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INTISARI

thiLim pembiialan suatu jalan senng ditemukan kondisi tanah yang secara
tekms tidak memenuhi persyaratan sebagai lanah dasar sehmgga daya diikung
yang dihasilkannea rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan stabilisasi pada
tanah icrscbitt agar daya dakungnya memenuhi persyaratan sebagai lanah dasar.
Kalsit adahih bahan stabilisator yang belum pemah digunakan untuk tanah.
Tujnan pei'ctitan >ni adalah untuk mengelalnu sehcrapa hesar kemampuan kalsit
sebagai stabilisator tanah lempung pada berbagai kadar kalsit.

1'enelihaii ini lerdiri dan dua tahap. Tahap pertama adalah pengujian
paigitjian karaktenstik tanah dan pengujian untuk mencari kadar air optimum
dan kadar kalsit yang menghasilkan berat volume kering maksimum I'anasi
kad-.r kalsit yang digunakan adalah 0%, 2%. 4%, 6%, S%, Kadar kalsit
dicapclkan dan pengujian tahap pertama yang menghasilkan berat volume
kering maksimum.Tada tahap kedua dilakukan pengujian CBR. pengujian tekan
bebas, clan pengujian geser langsung pada tanah dengan kadar kalsit yang
menghasilkan beial volume kering maksimum.

Hasil penehtian menunjukkan Kadar kalsit 6%, dart berat^ kering lanah
diperoleh berat volume kering maksimum sebesar 1.33S50 gr cm" dan kadar air
optimum M'besar 35. 75%. Tan.ih dengan kadar kalsit 6%, nilai batas plastis tanah
as!, sebesar 41.3')%, naik menjadi 42,X3%,. Nilai batas cair pada tanah asli
sebesar 70,907%> liiriiu menjadi 6l,6H%,. Plastisitas indeks pada lanah ash
sebesar ~H),513%> tunin menjadi 1H,H6%,. Nilai batas susut pada lanah ash
sebesar 23.06%, liirun menjadi !4,S'J%. Hasil pengujian CBR pemeraman
nilr.nya memny'.at dan 10,50% pada lanah ash menjadi 42.00%, pada
tan ih ka/sil 6%, lengan waktu pemeraman 21 han, sedangkan untuk up CBR
rrrdamu.i nilainya memngkal dan 2M%,pada lanah ash menjadi 3,63%, pada
tanah kids, l 6%, dengan lama perendaman 4 han. Hasil _pengujian
peagembangan tanah hasilnya mengalami penurunan, yailu dan 4.\I3%, pada
tanah asli men/ad: 35,62% pada tanah kalsit 6%, Hasil pengujian tekan bebas
menunjukkan nilai tegangan (qu) mengalami kenaikan dan nilai kohesi (ci
mengalami penurunan dengan my/A'/// pemeraman 21 han. Untuk nilai tegangan
(iiu) lanah asli sebesar 3,14 kgcm:, sele/ah dicampur kalsit 6%, naik menjadi^
5,SO kg ear, sedangkan untuk nihil kohesi (c) untuk tanali ash sebesar 1,4'
ky cm? ////'//// men/adi 1,0S kg cm2 pada tanah kalsit 6%,l. Nilai stidut pecah
pida hinah ash sebesar 47° naik menjadi 6'/ pada lanah kalsit 6% dan nilai
sudut geser jKida tanah ash sebesar 4° naik menjadi 4^ pada lanah kalsit 6%.
Hasil pengn/ian »eser langsung menunjukkan nilai tegangan geser (r) mengalami
kenaikan untuk 'lama pemeraman 21 han. Untuk nilai tegangan geser (r) lanah
ash sebesar 0,65? kg cm2 naik menjadi 1,37.' kg an pada tanah kalsit 6%>,
sedai rkan untuk nilai kohesi(c) mengalami penurunan pada lanah ash sebesar
tpij kg air titritn men/adi O.IX kg airpada lanah kahit 6%, Untuk nilai sudut
geser dalam mengalami kenaikan pada lanah ash sebesar 13,5' naik menjadi
52.'/pada lanah kalsit 6%,.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perencanaan suatu konstruksi baik itu adalah bangunan gedung,

bangunan ingasi, bendungan, tanggul untuk sungai, jalan raya sertajalan kereta api
perlu ditinjau kondisi tanah pada bangunan-bangunan konstruksi tersebut, karena

tanah merupakan bagian terpenting dan suatu konstruksi dimana tanah tersebut

harus mampu mendukung bangunan konstruksi di atasnya.

Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang langsung tersedia di

lapangan dan jika tanah tersebut dapat digunakan maka pelaksanaan konstruksi

akan sangat ekonomis. Tetapi dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi,
seringkali menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala yang sering terjadi
adalah kondisi tanah di beberapa daerah yang secara tekms tidak memenuhi

persyaratan sebagai tanah dasar sehingga daya dukung yang dihasilkan sangat
rendah.

Oleh karena itu untuk meningkatkan kepadatan tanah tersebut hingga memenuhi

persyaratan sebagai tanah yang memiliki daya dukung yang baik maka dilakukan

berbagai upaya diantaranya adalah dengan cara stabilisasi tanah.



Proses stabilisasi tanah dapat menggunakan berbagai bahan stabilisator

sehmgga tanah tersebut dapat memenuhi syarat untuk sebuah konstruksi. Upaya

untuk meningkatkan daya dukung dengan menggunakan bahan stabilisator sudah

sering dilakukan, diantaranya adalah stabilisasi semen, stabilisasi kapur, stabilisasi

aspal dan lam-lam, akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan

bahan Iain yang belum pernah digunakan. Oieh sebab itu periu diadakan penehtian
stabilisasi dengan menggunakan bahan kalsit.

Kalsit, banyak terdapat di alam dalam jumlah yang tak terbatas. Dan segi
ekonomis kalsit tergolong murah. Cara memperolehnya mudah dan pengerjaannya
(cara memecahnya) tidak memerlukan aiat-aiat berat. Disamping itu kalsit masih
sedikit sekali penggunaannya dalam bidang konstruksi. Oieh karena itu penyusun
tertank untuk mengadakan penehtian penggunaan kalsit sebagai stabilisator tanah
lempung.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
ken.an.pum Us,t sebagai stab.hsator tanah ,empung. Tujuan khusus dari penehtian
ini adaiah :

1. Untuk mengetahui sifat fisik dan batas-batas Atterberg dari tanah lempung
baik sebelum maupun setelah distabilisasi dengan kalsit.



2. Untuk mengetahui kadar air optimum dan berat volume kering maksimum

tanah lempung sebelum maupun setelah distabilisasikan dengan kalsit.

3. Untuk mengetahui kekuatan tanah lempung yang diindikasikan dengan

pengujian CBR.

4. Untuk mengetahui besarnya sudut geser, kohesi dan kuat geser tanah yang

diindikasikan dengan pengujian kuat tekan bebas dan geser langsung.

1.3 Manfaat Penelitian

Dari hasil penehtian ini diharapkan dapat bermanfaat, sehingga memberikan

kontribusi bagi ilmu pengetahuan tentang kontruksi bangunan. Secara terperinci

hasil penehtian dapat diharapkan memperoleh manfaat antara lain untuk

mengetahui apakah kalsit dapat digunakan sebagai bahan stabilisator tanah

lempung,

1.4 Batasan Masalah

Untuk memperjelas hngkup permasalahan dan untuk memudahkan dalam

menganalisis, maka dibuat batasan-batasan yang meliputi:

1. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lempung asal
Kasongan, Kabupaten Bantul.

2. Bahan stabilisator untuk tanah lempung digunakan batu lintang/kalsit.

3. Dalam penelitian ini menggunakan contoh tanah terusik.



4. Penambahan variasi kalsit terhadap berat kering tanah menggunakan kadar
kalsit 0%, 2%, 4%, 6% dan 8%.

5. Waktu pemeraman 0, 3, 7, 14 dan 21 hari.

6. Pembuatan sampel dilakukan dengan metode pencampuran dalam keadaan
kering {dry mixing).

7. Pengujian hanya dilakukan terhadap kekuatan campuran secara mekanik.

8. Dalam penelitian ini, tidak ditinjau pengaruh unsur kimia yang ditimbulkan.

1.4.1 Tanah Asli

Penelitian ini hanya menggunakan tanah asli pada tanah yang terusik
(disturbed).

Penelitian tanah terusik meliputi:
1. Kadar air

2. Beratjenis

3. Analisa saringan

4. Batas-batas konsistensi tanah

5. Test proctor (pengujian kepadatan)
6. Uji CBR

7. Uji Tekan Bebas

8. Uji Geser Langsung

1.4.2 Tanah Campuran

Persentasi campuran tanah dengan menggunakan kalsit berdasarkan berat
kering tanah. Penelitian pencampuran tanah dengan menggunakan kalsit meliputi:

1• Batas-batas konsistensi tanah



2. Test proctor (pengujian kepadatan)
3. Uji CBR

4. Kembang susut tanah (swelling)
5. Uji tekan bebas

6. Uji Geser Langsung



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Umum

Istilah "tanah" dalam bidang teknik sipil, menurut Soedarmo G.D dan

Purnomo S.J.E (1993) mencakup semua bahan dari tanah lempung (day), lanau
C«V0, Pasir (sand), kenkil {gravel) dan batu-batu yang besar/ berangkal (boulder).
Sistem klasifikasi merupakan suatu metode untuk menentukan perbedaan serta

menunjukan dengan tepat nama dan sifat masing-masing tanah. Dalam hal in,

b.asanva sifat-sifat tanah selalu tergantung pada ukuran butir-butirnya sehingga
dipakai sebaga. titik tolak untuk klasifikasi teknis dari tanah. Akan tetapi, istilah
yang sama juga digunakan untuk menggambarkan sifat tanah yang khusus. Sebagai

contoh, lempung adalah jenis tanah yang bersifat kohesif dan plastis, sedangkan
pasir merupakan tanah yang tidak kohesif dan tidak plastis..

Secara umum jenis tanah terdir. dan tiga bahan, yaitu butiran tanahnya
sendiri, serta air dan udara yang terdapat dalam ruangan antar butir-but,r tersebut.
Ruangan antar butir tersebut disebut pori (void)



2.2 Tanah Lempung

Tanah lempung merupakan agregat partikel-partikel yang mempunyai ukuran-

ukuran mikroskopik dan submikroskopik yang berasal dari pembusukan kimiavvi

yang merupakan unsur-unsur penyusun batuan, dan bersifat plastis dalam selang

kadar air sedang sampai luas. Pelapukan tanah akibat reaksi kimia tersebut akan

menghasilkan susunan kelompok partikel yang berukuran koloid dengan diameter

ukuran butiran lebih kecil dari 0,002 mm. Partikel lempung berbentuk seperti

lembaran yang memiliki lembaran khusus sehingga lempung mempunyai sifat yang

sangat dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan (Hardiyatmo H.C,1992).

2.2.1 iMineralogi Tanah Lempung

Mineral-mineral lempung terdiri dari senyawa silikat aluminat dan/atau besi

dan magnesium. Namun terkadang mengandung alkali dan/atau tanah alkalin

sebagai komponen dasarnya. Mineral-mineral ini terutama terdiri dari kristalin

dimana atom-atom yang membentuknya tersusun dalam suatu pola geometrik

tertentu. Sebagian besar mineral lempung mempunyai struktur berlapis. Beberapa

diantaranya mempunyai bentuk silinder memanjang atau struktur yang berserat.

Terdapat dua blok bangunan fundamental untuk struktur mineral lempung

(Hardiyatmo H.C,1992):



a. Silika

Terdiri atas sebuah atom silikon (Si) yang dikelilmgi oleh empat atom

oksigen yang membentuk puncak tetrahedron, menghasilkan suatu satuan setinggi
4,6A.

• Silika

O Oksigen

Gambar 2.1 silika tetrahedra

Sumber: Lambe(1953)

b. Alumina

Terdiri atas ssbuah atom aluminium (Al) atau magnesium (Mg) yang

dikelilingi oleh enam atom oksigen atau hydroxil (OH) yang membentuk

konfigurasi oktahedraii dengan tinggi 5,05 A. Jika anion pada lembaran oktahedran

adalah hidroxil dan %dari posisi kation diisi oleh aluminium yang disebut gibbstte.
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Gambar 2.2 alumina oktahedra

Sumber: Lambe(1953)

Ditinjau dan bentuknya susunan mineral lempung dibedakan tiga jenis
(Kerr, 1959):

a. kaolinit

Struktur kaolinit terdiri dari satu lembar silica tetahedra dan satu lembar

alumina oktahedra, dengan ketebalan sekitar 7,2 A(1 Angstrom =10"10 m). kedua
lembaran tersebut saling mengikat, sehingga ujung lembaran silika dan satu dan

lapisan lembaran oktahedra membentuk sebuah lapisan tunggal. Kombmasi dan
ikatan silika dan alumina terikat oleh ikatan hidrogen.
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Gambar 2.3 kaolinit

Sumber: Lambe(1953)
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b. Illite

Struktur illite terdiri dua lembar silika tetrahedra dan satu lembar alumina

oktahedra, dengan ketebalan 10 A. Dalam lembaran oktahedra, terdapat pula

substitusi parsial aluminium oleh magnesium dan besi, dan dalam lembaran

tetrahedra terdapat pula substitusi silikon oleh alumina.
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Gambar2.4 Illite

Sumber: Lambe(1953)
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c Montmorillonit

Struktur mineral montmorillonit sama dengan illite yaitu terdir, dan dua
lembar silika dan satu lembar al umina dengan tebal lapisan 7,9 A. Lembaran

oktahedra terletak d. antara dua lembaran silika dengan ujung tetrahedral tercampur
dengan hidroksil dan lembaran oktahedra untuk membentuk satu lapisan tunggal.
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2.2.2 Sifat mineral lempung

Menurut Bowles J.E (1984), sifat mineral lempung dibedakan atas :

1. Hidrasi

Hidarasi adalah dimana partikel lempung dikelilingi oleh lapisan-lapisan

molekul air yang disebut "air teradsorbsi". Lapisan tersebut umumnya

mempunyai dua molekul yang disebut "lapisan difusi", "lapisan difusi

ganda", atau "lapisan ganda". Air tertarik kelapisan ini dengan cukup kuat,

dan/atau mengandung ion-ion logam. Difusi "kation teradsorbsi" dari

mineral lempung meluas keluar dan permukaan sampai kelapisan air.
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Pengaruhnya adalah pengadaan muatan netto (+) di dekat partikel mineral

dan muatan (-) pada jarak yang lebih jauh.

2. Aktivitas

Di bagian-bagian tepi mineral lempung terdapat muatan negatif netto yang

mengakibatkan terjadinya usaha untuk menyeimbangkan muatan ini dengan

tankan kation. Tankan ini akan sebanding dengan kekurangan muatan

muatan netto dan dapat dihubungkan dengan aktivitas lempung.

Aktivitas dapat didefimsikan sebagai perbandingan antara indeks plastis

terhadap persentase tanah lempung, dimana persentase lempung tersebut
diambil sebagai fraksi tanah <2urn,

3. Flokulasi dan Dispersi

Hampir semua mineral lempung menghasilkan larutan tanah-air yang

bersifat alkalin (PH>7) sebagai akibat muatan negatif netto pada satuan

mineral. Akibat adanya muatan ini, ion H+ di dalam air dan partikel

berukuran kecil akan bersama-sama tertarik dan bersinggungan atau

bertabrakan di dalam larutan itu. Beberapa partikel yang tertarik tersebut

akan membentuk y<>k" yang berorientasi secara acak atau struktur yang
berukuran lebih besar yang akan mengendap di dalam larutan dengan cepat

dan membentuk sedimen yang sangat lepas. Flokulasi tanah yang terdispersi

dapat dinetralisasikan dengan menambah ion H+ yang diperoleh dan bahan
yang mengandung asam.
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4. Pengaruh Air

Fase air yang berada di dalam tanah lempung sangat menentukan sifat

plastis tanah lempung. Massa tanah yang sudah mengering dari suatu kadar

air awal mempunyai kekuatan yang cukup besar. Apabila bongkahan tanah

tersebut dipecah-pecah menjadi partikel yang kecil-kecil, maka tanah

tersebut akan berperilaku suatu bahan yang tidak kohesif. Namun jika

ditambahkan air maka bahan tersebut akan menjadi plastis dengan kekuatan

yang lebih rendah dibandingkan bongkahan tanah tanah yang kering.

2.3 Stabilisasi.

Keanekaragaman jenis dan sifat tanah terkadang menjadi problema dalam

pelaksanaan bangunan konstruksi. Problema yang terjadi biasanya dikarenakan

jenis dan sifat tanah yang tidak memenuhi syarat sebagai tanah yang memiliki daya

dukung yang cukup baik. Masalah tersebut dapat diatasi dengan melakukan

perbaikan tanah dengan menggunakan metode stabilisasi tanah.

Menurut Bowles JE (1984), usaha stabilisasi tanah bertujuan untuk:

a. meningkatkan kuat dukung tanah dengan pemngkatan kepadatan (density)

tanah,

b. menurunkan tingkat penneabilitas pada tanah,

c mengganti tanah yang buruk.
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2.4 Jenis-jenis Stabilisasi Tanah

Ingels dan Metcalf (1977; membenkan beberapa metode pelaksanaan
stabilisasi tanah seperti di bawah ini:

1. Stabilisasi Mekanik

Stabilisasi mekanik adalah upaya untuk mendapatkan kepadatan tanah yang
maksimum yang dilakukan dengan menggunakan peralatan mekams sepeti
mesin gilas (roller), benda berat yang dijatuhkan (pounder), ledakan

(eksplosif), tekanan statis, tekstur, pembekuan, pemanasan dan sebagainya .
2. Stabilisasi Fisik

Stabilisasi fisik adalah suatu cara untuk merubah sifat-sifat tanah dengan
cara pemanasan (heating), pendinginan (cooling) dan menggunakan arus

listrik. Salah satu jenis stabilisasi fisik yang sering dipakai adalah
pemanasan.

3. Stabilisasi Kimia

Stabilisasi kimia adalah stabilisasi dengan memberi bahan kimia pada tanah
sehingga mengakibatkan terjad.nya perubahan sifat-sifat dan tanah tersebut.

Pencampuran kimia yang sering dilakukan seperti dengan menggunakan
semen Portland, kapur, abu batu bara, semen dan lain-lam.
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2.5 Stabilisasi Tanah Lempung

Bowles J.E (1984) berpendapat bahwa pemuaian yang terjadi pada tanah

lempung dikarenakan kadar air bertambah dari nilai referensinya, namun tanah

lempung tersebut akan menyusut jika kadar a.r berkurang dari mlai referensinya
hingga pada batas susut. Tanah lempung akan mempunyai perubahan volume yang
besar (ckspansif) apabila indeks plast.sitas 1P>20. Untuk menstabilkan jenis tanah
lempung ini terdapat beberapa prosedur antara lain:

1• Penambahan bahan stabilisator seperti kapur, semen, aspal dan Iain-lain

2. Memadatkan tanah pada keadaan yang lebih basah dari optimum. Agar
menjamin terdapatnya struktur lempung yang terdispersi, dan menghasilkan

kerapatan kering yang rendah. Oleh karena itu kerapatan kering dan tanah
lempung merupakan parameter yang penting.

3. Mengontrol perubahan kadar a.r dan nilai referensinya (w pada saat
lempung itu akhirnya digunakan sebagai pendukung bangunan konstruksi).

2.6 Kalsit

Menurut Sukandarrumidi (2000), Kalsit merupakan mineral Kals,um

Karbonat yang murm. Jenis mineral in, terjadi karena penghabluran kembali larutan

batu gamping akibat pengaruh a.r tanah/hujan. Endapan kalsit ditemukan berupa
pengisian rongga, tekanan dan kekar, sehingga jumlahnya tidak banyak karena

y/
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siTatnya setempat-setempat. Umumnya terjad, pada batu gampmg dalam masa
knstalm yang berlapis dan berupa stalaktit dan stalakmit.

Pengolahan Kals.t d.lakukan dengan cara mengumpulkan kalsit dan tempat
penambangan yang d.p.sah-p.sahkan (sortasi) berdasarkan atas warnanya.
Kemudian dibersihkan dan kemungkinan masih terikutnya batu gamping. Proses
selanjutnya dicuc. dengan a,r untuk menghilangkan kotoran yang menempel,
kemudian d.kenngkan dan digerus sehingga menjadi serbuk yang halus.



BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Klasifikasi lanah

Secara umum tanah dapat diklasifikasikan sebagai tanah tidak kohesif dan

tanah kohesif, namun juga dapat didasarkan atas ukuran partikel yang diperoleh dari

analisis saringan dan plastisitasnva.

Klasifikasi tanah berguna untuk mengelompokkan tanali-tanah sesuai dengan

penlaku umum dari tanah tertentu pada kondisi llsis. Tanah yang dikelo.npokkan

dalam urutan berdasarkan atas suatu kondisi llsis tertentu akan mempunyai urutan

yang tidak sama sehingga dapat membenkan tuntutan yang sangat berguna dalam

menentukan ukuran dan sifat fisis tanah.

lerdapat berbagai sistem klasifikasi yang dapat digunakan dianiaranva ialah

UNIFIED (Unified Soil Classification System) dan ASSTHO (American

Association ofSlate Highway and Transportation Officials ( 'lassijicalioal. Sislem

klasifikasi tanah digunakan untuk menentukan dan mengindentifikasikan sifat-sifat

fisis tanah yang sederhana seperti jenis tanah. analisi ukuran butir. ba.as cair dan

indeks plastisitasnva, batas susut. Peneliti dalam hal ini berpedoman pada sistem



klasifikasi AASHTO. Sehmgga nantmya dan klasifikasi mi diperoleh karaktcnstik
dari tanah tersebut.

3.1.1 Sistem Klasifikasi AASHTO

Sistem klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway and
Transportation Officials Classification) bcrtujuan untuk menentukan kualitas tanah
yang baik sehingga dapat digunakan sebagai lapisan dasar untuk kontruksi
bangunan. Sistem klasifikasi tanah menurut AASHTO dapat dilihat pada tabel 3.1.

CATATAN

-I^^M^lasjjj]<a^_SistoTi AASHTO
^BAI IAN BERBUTIR KASAR
35 % atau kurang lewat No. 200

naeks pastisitas untuk subkelompok A-7-5 <LL-30 sedanu
indeks plastisitas untuk subkelompok A-7-6 >LL-30
Sumber: Hary Christady Hardiyatmo (199"?)
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Secara umum, sistem klasifikasi mi menilai tanah sebagai:

1. <-eb,h buruk untuk d.pakai dalam pembangunan jalan apabila kelompoknya
berada lebih kanan dalam tabel 3.1. ya„u tanah A-6 lebih tidak memuaskanjika
dibanding dengan tanah A-5.

2. Lebth buruk untuk dipakai dalam pembangunan jalan apabila indeks
kelompoknya bertambah untuk subkelompok tertentu, misalnya tanah A-<S (3)
lebih tidak memuaskan dibandingkan tanah A-6 (1).
'ndeks kelompok AASHTO fe™„„ mJa, G1) dlpakai ^ ^^

«ngka,an relatif dar, bahan dar, suatu subkelompok. ,„deks kelompok merupakan
fungs, dar, persentase tanah yang lolos sarmgan No.200 dan batas A„erberg. ,„deks
kelompok dapat dihrung dengan persamaan 3.1 berikut:

Gl= (f-3S)|0,2 +0,005(LL-40)| +0,01(F-15)(PI-10) (3.,)
Dengan:

GI = indeks kelompok (group Index)

F = persen matersial lolos saringan no. 200
LL = batas cair

PI = indeks plastis

Khusus kelompok A-l, A-3, A-2-4, dan A-2-5 „„a, 0. ttdak dipermtungkan. GI
yang dtperoleh ntlainya dtbulatkan tanpa destmal. Jtka ntla.nya negatif, maka GI

sama dengan nol. Khusus kelompok A-2-6 dan A-2-7 nilai GI d.httnngdian gap
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dan persamaan 3.1. Makin rendah nilai GI, maka makin baik bahan tersebut untuk

subgrade. Tidak ada batas atas untuk nilai GI.

3.2 Batas-batas Atterberg

Tanah yang berbutir halus biasanya memiliki sifat palstis. Sifat plastis tanah

tersebut merupakan kemampuan tanah dalam menyesuaikan perubahan bentuk

tanah setelah bercampur dengan air pada volume yang tetap. Tanah tersebut akan

berbentuk cair, plastis, semi padat, atau padat tergantung jumlah volume air yang

bercampurpada tanah tersebut.

Batas Atterberg memperlihatkan terjadinya perubahan bentuk tanah dari benda

padat hingga menjadi cairan kental sesuai dengan kadar airnya. Dan test batas

Atterberg akan didapatkan parameter batas cair, batas plastis, batas lengket, dan

batas kohesi yang merupakan keadaan konsistensi tanah. Batas-batas Atterberg
dapat dilihat padagambar 3.1 berikut:

Taiah Daerah plastis Tanah sebagai
<— •

Tidak plastis Ip = Wl - Wp Cairan kental

W=0 Ws Wp Wl

Kadar air yang bertambah, W%

Gambar 3.1 Batas-batas Atterberg

Sumber: Bowles,JE, (1984)
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a. Batas Cair (Liquid Limit)

Batas cair (WL) adalah kadar air tanah dimana untuk nilai-nilai diatasnya
tanah akan berpenlaku sebagai cairan kental (batas antara keadaan cair dan
keadaan plastis),yaitu batas atas dari daerah plastis.

b. Batas Plastis (Plastic Limit)

Batas plastis (WL) adalah kadar air dimana untuk nila.-nilai dibawahnya
tanah tidak lagi berpenlaku sebagai bahan yang plastis. Tanah akan bersifat

sebagai bahan yang plastis dalam kadar a.r yang berkisar antara Wl dan

WP. Kisaran ini d.sebut mdeks plastisitas.m^ indeks plastisitas dapat
dihitung dengan persamaan 3.2 berikut:

Ip-WL-WP (32)
c Batas Susut (Shr.nkage Limit)

Batas susut (WS) adalah kadar a,r dimana untuk nilai-nilai dibawahnya
tidak akan terdapat perubahan volume tanah apabila dikeringkan terus.

d. Batas lengket (sticky limit)

kadar air dimana tanah kehilangan sifat adhesinya dan tidak dapat lengket
lagi pada benda lainnya.

e. Batas kohesi (cohesion limit)

kadar air dimana butiran tanah tidak dapat melekat lagi, yaitu dimana
pengambilan tamh tidak dapat menghasilkan lempengan-lempengan yang
bersatu.



Adapun nila. batas Atterberg dari minerologi tanah lempung dapat dilihat pad;
tabel 3.2.berikut:

Tabel 3.2 Batas-batas Atterberg dari mineral lempung
Mineral I ion LL PL PI SL

Penukar (%) (%) (%) (%)
Montmorillonite Na 710 54 656 9,9

K 660 98 562 9,3

I 1 Ca 510 81 429 10,5

Mg 410 60 350 14,7

Fe 290 75 215 10,3

1 Fea 140 73 67
-

1 Illite Na 120 53 67 15,4

K 120 60 60 17,5

Ca 100 45 55 16,8

Mg 95 46 49 14,7

Fe 110 49 61 15,3

Fea 79 46 33
-

Kaol-nite Na 53 32 21 26,8

K 49 29 20 _

Ca 38 27 11 24,5

Mg 54 31 23 28,7

Fe 59 37 22 29,2

\
Si

Fea 56 35 21
-

Attapulgite
__

tinh(ir- 1 omV,^ P, 1171.:^

H 270 150 120 7,6
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Kadar air tanah dalam keadaan aslinya biasanya terletak antara batas plastis dan

batas cair. Suatu angka yang dipakai sebagai petunjuk akan keadaan tanah ditempat

aslinya disebut indeks kecairan (li/quid indeks). Liquid indeks dapat diperoleh dari

persamaan 3.3 berikut:

Wn - PL = Wn - PL
LL - PL P~I (3-3*

Dengan Wn adalah kadar air asli. Nilai indeks cair bervariasi antara 0 dan 1.

Lapisan tanah asli dengan Wn > LL akan mempunyai LI > 1.

33 Penentuan Ukuran Butir Tanah

Ukuran butiran tanah sangat tergantung terhadap diameter partikel tanah yang

membentuk massa tanah tersebut. Untuk menentukan ukuran butiran dilakukan

penyaringan sejumlah tanah dengan seperangkat saringan yang disusun dengan

lobang yang paling besar berada paling atas, dan makin kebawah lobang saringan

makin kecil.

Padadasarnya analisis ukuran butiran tanah terdiri dari:

a. Mendapatkan contoh yang representatif dan menguranginya menjadi

partikel-partik ;\ elemental dengan melumatnya menjadi adukan mortar dan

mencucinya pada saringan No. 200.

b. Menyaring coatoh melalui susunan saringan empat sampai enam buah dan

menimbang ji mlah yang tertahan pada setiap saringan.
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c. Menghitung persentase yang lolos sanngan (atau lebih halus) untuk masing

-masing saringan berdasarkan berat kumulatif yang tertahan pada setiap

saringan dan berat total contoh.

Indikasi gradasi dapat dihitung secara numerik dari kurva ukuran butiran untuk

ukuran saringan No. 200 dengan memakai koefisien keseragaman (coefficient of

uniformity) yang dapat dilihat padagambar 3.2 berikut:
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Gambar 3.2 Kurva distribusi ukuran butir untuk beberapa jenis tanah dengan
memakai penggambaran semilogaritmis.

Sumber: Bowles J,E (1984)
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c. Menghitung persentase yang lolos saringan (atau lebih halus) untuk masing

-masing saringan berdasarkan berat kumulatif yang tertahan pada setiap

saringan dan berat total contoh.

Indikasi gradasi dapat dihitung secara numerik dari kurva ukuran butiran untuk

ukuran saringan No. 200 dengan memakai koefisien keseragaman (coefficient of

uniformity) yang dapat dilihat padagambar 3.2 berikut:
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Gambar 3.2 Kurva distribusi ukuran butir untuk beberapa jenis tanah dengan
memakai penggambaran semilogaritmis.

Sumber: Bowles J,E (1984)
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3.4 Pengujian Pemadatan

Pemadatan merupakan usaha untuk mempertinggi kerapatan tanah dimana udara

pada pori-pori tanah dikeluarkan yang biasanya dengan pemakaian energi mekanis

untuk menghasilkan pemampatan partikel. Di lapangan, usaha pemadatan

dihubungkan dengan jumlah gilasan dari mesin gilas, jumlah jatuhan dari benda-

benda yang dijatuhkan, ataupun hal serupa untuk suatu volume tanah tertentu. Di

laboratorium, pemadatan ini didapat dari tumbukan, remasan, atau dengan tekanan

statis. Selama pemadatan, suatu palu dijatuhkan dari ketinggian tertentu beberapa

kali padabeberapa lapisan tanah dalam suatucetakan.

Tujuan pemadatan adalah untuk memadatkan tanah dalam keadaan kadar air

optimum, sehingga udara didalam pori-pori tanah akan keluar.

Beberapa keuntungan yang didapatkan dengan adanya pemadatan ini adalah :

a. Menaikkan kekuatan tanah.

b. Memperkecil "compressibility" dan daya rembes air.

c Memperkecil pengaruh air terhadap tanah

d. Berkurangnya penurunan permukaan tanah (subsidence), yaitu gerakan

vertikal di dalam massa tanah itu sendiri akibat berkurangnya angka pori.

Pada tanah yang mengalami pengujian pemadatan akan terbentuk grafik

hubungan berat volume kering tanah dengan kadar air tanah. Kemudian dari grafik



27

hubungan antara kadar air dan berat volume kenng ditentukan kepadatan

maksimum dan kadar air optimum yang dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut:
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Gambar 3.3 Kurva-kurva uji pemadatan standar dan modjfikasi untruk tanah glasial
beriempung yang berasal dari daerah di dekat Peoria, Illinois.

Sumber: Bowles, JE (1984)
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3.5 Pengujian CBR (California BearingRatio)

Pengujian CBR digunakan untuk menilai kekuatan tanah dasar atau bahan lain

yang digunakan sebagai perkerasan pada suatu bangunan konstruksi. Nilai CBR

yang didapat kemudian digunakan sebagai penentuan tebal lapis perkerasan yang

diperlukan di atas lapisan yang nilai CBR-nya ditentukan. Jadi di atas suatu bahan

dengan nilai CBR tertentu, perkerasan tidak boleh kurang dari suatu angka tertentu.

Nilai CBR dihitung pada nilai penetrasi 0,1" dan 0,2", dengan cara membagi

beban pada penetrasi dengan masing-masing beban sebesar 3000 dan 4500 pound.

Beban tersebut merupakan beban standard yang didapat dari percobaan terhadap

batu pecah (standard material) yang dianggap mempunyai CBR-100% (Gambar

3.4). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai CBR adalah

perbandingan antara kekuatan tanah dengan kekuatan bahan agregat yang dianggap

standar. Pada gambar 3.5 menyajikan perhitungan sederhana dengan grafik untuk

menentukan tebal perkerasan menurut The Asphalt Institute. (1956). Daya dukung

3.6 Pengujian Kuat Geser Langsung

Pengujian kuat geser langsung dilakukan dengan menempatkan contoh tanah

yang dipasang dalam alat dan diberikan tegangan vertikal (yaitu tegangan normal)

yang konstan hingga tercapai tercapai nilai maksimum. Tegangan geser ini dipakai

dengan memakai kecepatan bergerak (strainrate) yang konstan, yang dilakukan

secara perlahan-lahan sehingga tegangan air pori selalu tetap nol. Pengujian ini
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digunakan untuk menentukan nilai sudut geser tanah ( O ), kohesi ( c ) serta kuat

geser tanah ( t ).

v̂

t* t&H % £H"«>* »

...f

Gambar 3.4 contoh Grafik Hasil Pengujian CBR

Sumber: L.D. Wesley (1997)
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3.7 Pengujian Tekan Bebas

Kuat tekan bebas adalah desarnya tekanan axial (kg/cm2) yang diperlukan untuk

menekan suotu siiindcr tanah sampai pecah atau besarnya tekanan yang
memberikan pemendekan tanah sehingga 20% apabila tanah sampai 20% tidak

pecah Pengujian ir, digunakan untuk menentukan besarnya sudut (0) geser tanah

dan ko.iesi tanah serta kuat tekan tanah. Benda uji berbentuk silinder dengan tinggi
antara 2 s/d 3 Kali diameter yang ditempatkan pada alat tekan bebas kemudian

dibcri beban tekanan dengan kecepatan deformasi 1,5 mm tiap det.k. Kemudian

data ha.il pengujian dibuat grafik hubungan antara tekanan dan deformasi yang
digunakan untuk menentukan nilai kuat tekan bebas tanah. Pengujian ini identik

dengan pengujian tnaksial dengan cara tcrkonsolidasi dan/atau tanpa terkonsolidasi.



Nilai kuat tekan bebas (qu) untuk beberapa jems tanah lempung dapat dilihat
pada tabel 3.3 berikut.

No

Tabel 3.3 Nilai Kuat Tekan Bebas
Kondisi tanah lempung

Lempung keras

Lempung sangat kaku

Lempung kaku

Lempung sedang

Lempung lunak

Lempungsangat lunak

qu ( kg/cm )

>4,00

2,00 - 4,00

,00 - 2,00

0,50-1,00

0,25 - 0,50

<0,25

Sumber: Hardiyatmo (1992)



BAB IV

HIPOTESIS

Seperti yang diuraikan dalam landasan teori mengenai karakteristik dan

mineralogi tanah lempung, maka diharapkan bahwa kalsit sebagai bahan stabilisator

tanah lempung dapat memperbaiki kualitas tanah, karena:

1. Hasil pencampuran tanah lempung dengan kalsit akan menambah daya

rekat tanah lempung yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai

CBR.

2. Pencampuran tanah lempung dengan kalsit akan memberikan nilai kuat

tekan bebas dan nilai kuat geser langsung yang lebih tinggi

dibandingkan dengan tanah lempung sebelum adanya stabilisasi. Hal ini

diindikasikan dengan pengujian Kuat Tekan Bebas (Ifnconftned

Compression Test) dan pengujian Geser Langsung (Direct Shear Test) di

Laboratorium.

32



BAB V

METODE PENELITIAN

5.1 Bahan dan Peralatan

5.1.1 Bahan

a. Tanah

Dalam penelitian ini tanah yang digunakan berasal dan Kasongan
Kabupaten Bantul.

b. Kalsit

Kalsit yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari desa Ponjong
Kabupaten Gunung Kidul.

c. Air

Air yang digunakan diambil dari Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan

Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia.

5.1.2 Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat yang ada di

Laboratonum Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia.



34

5.2 Jalannya Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu: persiapan, pekerjaan
lapangan dan pekerjaan laboratorium.

5.2.1 Tahapan Persiapan

Tahap persiapan meliputi :

a. studi pendahuluan,

b. mengumpulkan informasi dan data mengenai tanah lempung dan kalsit,

c. pengajuan proposal dan mengurus penjinan untuk kegiatan penelitian.
5.2.2 Tahapan Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan adalah pengambilan sampel tanah lempung dan kalsit.
Pekerjaan lapangan dilakukan dalam dua tahap, yaitu:

Pertama, pemilihan lokasi sampel tanah lempung berdasarkan jenis tanah dan

tebal lapisan tanah lempung sedangkan pemilihan lokasi kalsit berdasarkan atas
sumber penambangan dan pengolahan.

Kedua, pengambilan sampel tanah lempung dilakukan untuk tanah lempung
terganggu (disturbed), sedangkan kalsit yang dipakai yang lolos saringan nojlQ..
5.2.3 Tahapan Pekerjaan Laboratorium

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik

Sipil, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta. Pekerjaan laboratorum adalah

pengujian sifat-sifat tanah asli dan campuran tanah dengan kalsit. Bagan alir
pengujian laboratorium ini dapat dilihat pada gambar 5.1.
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Pengujian pendahuluan dilaksanakan untuk memeriksa karakteristik atas sifat-

sifat fisik contoh tanah yang terdiri dari:

1. Pengujian Kadar Air (ASTM D2216-71)

2. Pengujian Berat Jenis Tanah (ASTM D854-72)

3. Pengujian Batas Cair (ASTM D423-66)

4. Pengujian Batas Plastis (ASTM D424-74)

5. Pengujian Batas Susut (ASTM D424-74)

6. Pengujian Analaisis Hidrometer (ASTM D421-72)

7. Pengujian Analisis Saringan (ASTM D422-72)

8. Pegujian Proktor Standar (ASTM D698-70)

Setelah dilakukan sifat fisik dan contoh tanah, kemudian dibuat rancangan

campuran (mix design) sebagai model benda uji. Adapun variasi campuran benda

uji seperti dalam tabel 5.1.

Selanjutnya benda uji dirawat (curing) selama 3 hari,7 hari, 14 hari dan 21
hari serta direndam selama 4 hari sebelum dilakukan pengujian sifat mekanis dari
benda uji berupa:

1. Pengujian CBR Laboratorium (ASTM D1883-73)
2. Pengujian Kuat Tekan Bebas (ASTM D2166-86)
3. Pengujian Kuat Geser Langsung (ASTM D3080)
4. Pengujian Batas Cair (ASTM D423-66)

Pengujan Batas Plastis (ASTM D424-74)5.

6. Pengujian Batas Susut (ASTM D424-74)
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Persiapan

V v

Kalsit Tanah terusik:

1.Berat jenis
2.Kadar Air
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Uji CBR Rendaman 4
hari:

Uji kembang susut

Gambar 5.1 Bagan Alir Pelaksanaan Pengujian Laboratorium
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Tabel 5.1 Model Benda Uji Untuk Pengujian Pemadatan Tanah (Proctor

Test)

No Kode Benda

Uji

Kadar

Kalsit

(%)

Jumlah

Benda Uji
Kode Jumlah

Benda

Uji
1 Tanah Asli

(TA)
0 TAi,TA2,TA3,TA4,TA5 15

2 Tanah+Kalsit

(TK)
2

4

6

8

3

3

3

3

TK,,TK2,TK3,TK4,TK5 60

TOTAL BENDA UJI 75

Adapun model benda uji untuk pengujian CBR seperti pada tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2 Benda Uji untuk Pengujian CBR

No

Kode

Benda

Uji

Kadar

Kalsit

(%)

Tanpa
Pemeraman

Uji Pemeraman
Uji CBR

Rendaman

4 hari

Jml

BU

Jml Kode Jml Kode Jml Kode

1 Tanah

Asli

(TA)

0
^

j TA 0 hari 3 TA 3 hari 3 TA4 hari 9

2 Tanah+

Kalsit

(TK)

6
o

j TK 0 hari 12 TK 3 hari

TK 7 hari

TK 14 hari

TK21 hari

3 TK4hari 18

TOTAL BENDA UJI 27



Model benda uji untuk pengujian tekan bebas seperti tabel 5.3 berikut:

Tabel 5.3 Model Benda Uji untuk Tekan Bebas
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No Kode Benda

Uji

Kadar

Kalsit

(%)

Tanpa
Pemeraman

Uji Pemeraman Jumlah

Benda

UjiJml Kode Jml Kode

1 Tanah Asli

(TA)
0 TA 0 hari 3 TA3 hari 6

2 Tanah+Kalsit

(TK)
6 TKOhari 12 TK3hari

TK7hari

TK 14 hari

TK 21 hari

15

TOTAL BENDA UJI 21

Model benda uji untuk pengujiangeser langsung seperti tabel 5.4 berikut:

Tabel 5.4 Model Benda Uji untuk Geser Langsung

No Kode Benda

Uji

Kadar

Kalsit

(%)

Tanpa
Pemeraman

Uji Pemeraman Jumlah

Benda

UjiJml Kode Jml Kode

1 Tanah Asli

(TA)
0 3 TAOhari 3 TA 3 hari 6

2 Tanah+Kalsit

(TK)
6 3 TKOhari 12 TK3hari

TK 7 hari

TK 14 hari

TK 21 hari

15

TOTAL BENDA UJI 21

5.3 Prosedur Sampling

Pengambilan sampel tanah terganggu (disturbed) adalah tanah langsung diambil

dari lokasi sedalam 0,5 meter dari pennukaan tanah dalam bentuk bongkahan yang

dimasukkan ke dalam kantong-kantong plastik. Sampel tanah untuk pemadatan dan

pencampuran dikeringkan terlebihdahuludengan cara dijemurpada sinar matahari.
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5.4 Prosedur Pengujian

Pelaksanaan pengujian laboratorium meliputi beberapa jenis pengujian dan

dilakukan dalam beberapa tahap berikut:

a. Pengujian fisik tanah terganggu (disturbed) meliputi Berat Jenis, Kadar Air,

Analisa Saringan dan Batas-batas Atterberg yang mencakup batas cair, batas

plastis dan batas susut, juga dilakukan Pengujian Geser Langsung (DST),

Pengujian Tekan Bebas (UCT), Pengujian CBR.

b. Pengujian kepadatan standar untuk mencari kadar air optimum dan berat

kering maksimum, tanah asli dan tanah ditambah kalsit dengan variasi

persentase 0, 2, 4, 6, 8 persen. Berat kering maksimum tersebut akan

digunakan untuk standar pengujian selanjutnya (CBR, UCS, DST).

c. Pencampuran tanah lempung dan kalsit dengan variasi persentase 0, 2, 4, 6,

8 persen terhadap berat kering lempung. Percobaan Berat Jenis dan

Atterberg juga dilakukan pada campuran tanah lempung dan kalsit ini, untuk

mengetahui pengaruh kadar kalsit terhadap konsistensi tanah.

d. Pengujian durabilitas pada tanah campuran dengan persentase kadar kalsit

yang menghasilkan yk max. Pengujian mi dilakukan dengan cara

pemeraman sampel. Pada waktu pemeraman 0, 3, 7, 14, 21 hari dilakukan

pengujian tekan bebas dan pengujian geser langsung untuk mengetahui

kekuatan tanah pada umur pemeraman tersebut. Pemeraman dilakukan

dengan membungkus sampel tanah lempung dengan plastik dan disimpan
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dalam alat pendingin desikator agar kadar air tanah sampel tidak berubah.

Penyimpanan selama masa pemeraman harus dilakukan dalam ruang yang

tidak langsungmendapatkan sinar matahari.

Pada penelitian ini seluruh benda uji dibuat triple.

5.4.1 Pengujian KadarAir

Pengujian ini dimaksudkan untuk memeriksa dan menentukan kadar air dari

sampel tanah. Kadar air suatu tanah adalah perbandingan berat air yang

dikandung tanah dengan berat kering tanah. Kadar air diberi simbol/notasi wdan

dinyatakan dalam persen (%)

a. Peralatan

1. Conteiner

2. Timbangan ketelitian 0,01 gr

3. Oven

4. Desikator

b. Pelaksanaan

1. Conteiner dibersihkan dengan kain, kemudian ditimbang beserta

tutupnya dan beratnya dicatat (W,) gram.

2. Contoh tanah yang akan diuji dimasukan ke dalam conteiner,

kemudian ditimbang beserta tutupnya (W2) gram.

3. Dalam keadaan terbuka dimasukkan ke dalam oven, suhu oven

diatur konstan antara 105° C- 110° Cselama 16 sampai 24 jam.
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4. Setelah dioven tanah didinginkan dalam desikator, kemudian

container beserta tutupnya ditimbang (W3) gram.

c. Perhitungan

Untuk menentukan kadar air tanah dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan 5.1 berikut:

(\y _{j/ )
Kadar air = ) - -21 x io()% (s, i)

Dengan:

Wi = Container yang sudah dibersihkan

W2 = Berat container dan contoh tanah sebelum dimasukkan ke oven

W3 = Berat container dan contoh tanah setelah dimasukkan ke oven

5.4.2 Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis tanah. Berat jenis

tanah adalah perbandingan berat butir tanah dengan berat air destilasi udara udara

pada volume yang sama dan temperatur. Temperatur standar 27,5° C.

a. Peralatan

1. Picknometer dengan kapasitas 25 cc atau 50 cc

2. Timbangan ketelitian 0,01 gram

3. Air destilasi bebas udara

4. Oven dengan suhu yang dapat diatur
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5. Desikator

6. Tennometer

7. Cawan porselin (mortar) dengan pestel (penumbuk berkepala karet)
8. Saringan no. 10

9. Kompor pemanas

b. Pelaksanaan

1. Picknometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya kemudian

ditimbang dengan tutupnya (W,) gram.

2. Sampel tanah yang lolos ayakan no 10 dimasukkan ke dalam

picknometer sebanyak seperempat dari volume picknometer,

kemudian bagian luarnya dibersihkan lalu ditimbang beserta
tutupnya (W2) gram.

3. Air destilasi dimasukkan ke dalam picknometer sampai 2/3 dari

isinya kemudian didiamkan kira- kira sampai 30 menit

4. Udara yang terperangkap di antara butir tanah dikeluarkan dengan

cara picknometer direbus selama ± 10 menit dengan sesekali

picknometer digoyang-goyangkan untuk membantu keluarnya
gelembung udara.

5. Air destilasi ditambahkan ke dalam picknometer sampai penuh dan

ditutup bagian luar picknometer dikeringkan dengan kain kering,
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setelah itu picknometer bensi tanah dan air penuh ditimbang (W3)
gram.

6. Suhu air dalam picknometer diukur dengan termometer (t°C).

7. Picknometer dikosongkan dan dibersihkan, kemudian diisi dengan
a.r destilas, bebas udara sampai penuh, ditutup dan bag.an luarnya
dilap dengan kain dan ditimbang (W4) gram

c. Perhitungan

Berat jenis tanah dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 5.2
berikut:

Berat jenis (Gs) = &Z^ii___
[W,~Wx)~{Wi-W2) (5-2)

Dengan:

Wi =Berat picknometer kosong

W2 =Berat picknometer +tanah kering

W3 = Berat picknometer + tanah + air

W4 = Berat picknometer + air

5.4.3 Pengujian Batas Cair

Pengujian mi dimaksudkan untuk menentukan batas cair contah tanah. Batas
cair tanah adalah kadar air tanah pada keadaan peralihan antara keadaad cair dan
keadaan plastis. Tanah dalam keadaan batas cair yaitu apabila diperiksa dengan
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alat ('assagrande, kedua bagian tanah dalam mangkok yang terpisah oleh alur

selebarl2,4 mm oleh 25 kali ketukan.

a. Peralatan

1. Mangkok Cassagrande

2. Alat pembarut (grooving tool)

3. Cawan porselin

4. Saringan no. 40

5. Air destilasi

6. Satu set alat pengujian kadar air

b. Pelaksanaan

L Contoh tanah yang sudah disanng dengan sanngan no. 40
dimasukkan dalam mankok porselin.

2. Air ditambah sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai merata, dan
kering ke encer.

3. Adukan tanah tadi dimasukkan ke mangkok Cassagrande kemudian

dtratakan dengan spatel, pennukaan tanah diratakan dengan
mangkok bagian depan.

4. Dengan alat pembarut dibuat alur lurus pada gans tengah mangkok
searah dengan sumbu alat, sehingga tanah terbelah dua secara
simetris.
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5. Gerakan putar alat dilakukan dengan kecepatan 2 putaran/detik dan

banyaknya pukulan dihitung dan dicatat.

6. Sampel tanah diambil sedikit dalam mangkok Cassagrande
kemudian diuji kadar airnya.

7. Pengujian di atas diulangi empat kali dan dibuat sedemikian rupa

sehingga didapat dua percobaan di bawah 25 kali ketukan dan dua

percobaan di atas 25 kali ketukan.

8. Untuk mendapatkan jumlah ketukan dan kadar air yang berbeda,

contoh tanah ditambah dengan air sedikit demi sedikit.

9. Kemudian dibuat kurva hubungan kadar air dengan jumlah ketukan

sehingga didapat nilai batas cair dari contoh tanah.

5.4.4 Pengujian Batas Plastis

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan batas platis tanah. Batas

plastis tanah adalah keadaan air minimum pada tanah yang masih dalam keadaan
plastis.

a. Peralatan

1. Platkaca

2. Seperangkat alat uji kadar air
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b. Pelaksanaan

1. Sampel tanah diambil sebanyak 30-50 gram setelah pengujian batas
cair

2. Dibuat bola tanah dengan diameter sekitar 1,5 cm dengan
menggunakan telapak tangan.

3. Bola tanah tersebut digiling-giling di atas plat kaca dengan telapak
tangan dengan kecepatan giling 1,5 detik setiap gerakan maju
mundur.

4. Setelah tercapai 3mm dan tanah mulai kelihatan retak, sampel tanah
tersebut menunjukkan dalam kondisi batas plastis.

5. Gilingan tanah tersebut dimasukkan kedalam cawan timbang
sebanyak ±10 gram, kemudian segera dilakukan pengujian kadar air.

5.4.5 Pengujian Batas Susut

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air tanah pada kondisi
batas susut. Batas susut tanah adalah kadar air tanah minimum yang masih dalam
keadaan semi solid, dan juga merupakan batas antara keadaan semi solid dengan
solid.

a. Peralatan

1• Cawan porsel indan spatel.
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2. Cawan susut terbuat dan monel yang berbentuk bulat dan beralas

datar.

3. Pisau perata

4. Seperangkat alat untuk menentukan volume

5. Satu unit alat pengujian kadar air

b. Pelaksanaan

1. Volume ring ditentukan dengan mengukur tinggi, diameter atau

dengancara sebagai berikut:

i. Cawan susut dibersihkan kemudian ditimbang berat ring (WO

gram.

ii. Air raksa dituang ke dalam cawan susut.

hi. Permukaan cawan susut diratakan dengan plat kaca, kemudian

ditimbang(W2) gram.

iv. Air raksa ditaruh ke dalam tempatnya lagi.

2. Tanah dimasukkan ke dalam cawansusut

i. Oh dioleskan ke dalam cawan susut sampai merata, kemudian

adukan tanah yang sudah dipersiapkan tadi dimasukkan ke dalam

cawan susut sedikit-sedikit sambil diketok-ketokkan di lantai,

agar tidak ada udara yang terperangkap di dalam cawan susut,

sehingga seluruh volume cawan terisi oleh tanah.
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ii. Sisi luar cawan yang terkena tanah dibersihkan, kemudian

ditimbang beratnya (W2) gram.

iii. Tanah tersebut dikeringkan di dalam oven dengan suhu 60° C

selama ± 16 jam, hal ini dilakukan dengan tujuan agar tanah

tidak pecah.

iv. Cawan dan tanah kering didinginkan kemudian ditimbang (W3)

gram.

5.4.6 Pengujian Analisis Hidrometer

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan distribusi ukuran butir-butir

untuk tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh saringan no. 10.

a. Peralatan

1. Hidrometer

2. Timbangan ketelitian 0,01 gram

3. Gelas ukur

4. Gelas silinder

5. Mixer

6. Termometer

7. Stopwatch

8. Air destilasi

9. Bahan reagen (water glass)
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10. Oven

b. Pelaksanaan

1. Membuat larutan standar dengan cara melarutkan 2 gram reagen

dalam 300 cc air destilasi hingga larut, kemudian yang sebagian

dituang ke dalam gelas silinder.

2. Sampel tanah diambil sebanyak ± 50-60 gram kering oven,

kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur yang berisi larutan

standar. Setelah itu direndam selama ± 30 menit. Kemudian

diaduk/dihancurkan dengan mixer selama ± 10 menit, sehingga

menjadi suspensi.

3. Suspensi dimasukkan ke dalam tabung pengendapan dan dikocok

sebanyak 60 kali.

4. Hydrometer dimasukkan ke dalam suspensi dan pembacaan mulai

dilakukan

5.4.7 Analisis Saringan

Pengujian ini dimaksudkan untuk menetukan ukuran butir tanah pada

contoh tanah yang tertahan saringan no. 200.

a. Peralatan

1• Satu set saringan no : 10, 20, 40, 60, 140, dan 200 serta pan saringan

2. Mesin penggetar
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3. Timbangan

4. Oven

b. Pelaksanaan

1. Contoh tanah yang tertahan saringan no. 200 yang sudah dikeringkan

dari pengujian analisis hidrometer disaring dengan menggunakan

satu set saringan yang disusun menurut urutannya mulai dari atas no.

10, 20, 40, 60, 140, 200 dan pan saringan, kemudian digoyang-

goyangkan.

2. Butir-butir tanah yang tertahan pada masing-masing saringan (di, d2,

d3, d4, d5, d6) ditimbang

5.4.8 Pengujian Proktor Standar

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air

dan kepadatan tanah dengan cara memadatkan tanah di dalam silinder berukuran

tertentu menggunakan alat penumbuk tertentu pula. Dari hasil pengujian ini akan

didapatkan nilai kepadatan maksimum atau MDD ( Maximum Dry Density) dan

kadar air optimum atau OMC (Optimum Moisture Content).

a. Peralatan

1. Cetakan Silinder (Mold) dengan leher selubung (collar)

2. Alat penumbuk dari logam dengan permukaan rata.

3. Alat pengeluar sampel tanah (ekstruder).
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4. Timbangan kapasitas 11,5 kg dengan ketelitian 5gr.

5. Saringan no.4.

6. Pisau perata.

7. Seperangkat alat pengujian kadar air.

b. Pelaksanaan

1. Contoh tanah yang lolos saringan no.4 sebanyak 30 kg diambil

kemudian dibagi menjadi 15 bagian dengan berat masing-masing
bagian 2 kg.

l. Tiap bagian tanah dicampur air dengan variasi campuran 200 cc,

300 cc, 400 cc, 500 cc, 600 cc, sehingga tercapai kondisi tanah

campuran yang homogen. Kemudian disimpan selama ± 24 jam

sampai kadar air merata.

3. Masing-masing sampel tanah dimasukkan ke dalam cetakan silinder

yang terdiri dari tiga lapis, kemudian ditumbuk sebanyak 25 kali tiap
lapis.

4. Benda uji dikeluarkan dengan alat ekstruder dan ambil sebagian

kecil dari sampel tanah untuk pengujian kadar air.

5. Mencari berat volume tanah kering dari masing-masing bagian.

6. Langkah 1-5 dilakukan juga terhadap tanah kalsit dengan variasi
2 %, 4%, 6%, 8%.
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c. Perhitungan

1. Kadar air

Untuk menghitung nilai kadar air tanah dapat menggunakan
persamaan 5.1

2. Berar volume kering (yk)

Berat volume tanah basah dan tanah kering dapat dihitung
menggunakan persamaan 5.3 dan 5.4 berikut:

Berat volume tanah basah yb ={ElZj\YA (grW) (5 3)
Y

Berat volume tanah kering yk =_2*_ (g^) (5 4)
] + w v * '

Dengan:

Wi = Berat cetakan (gram)

W2= Berat cetakan dan benda uji (gram).

V = Volume silinder/cetakan (cm3).

w = Kadar air.

3. Buat kurva hubungan antara kadar air (w) sebagai absis dan berat
volume kering sebagai ordinat (yk).

4. Puncak kurva merupakan mlai yk maksimum, dari titik puncak kurva
ditank gans vertikal memotong absis, pada titik im merupakan kadar
air optimum.
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5.4.9 Pengujian CBR Laboratorium

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai CBR tanah atau

campuran agregat yang dipadatkan di laboratorium pada kadar air tertentu. CBR

adalah perbandingan antara beban penetrasi suatu bahan (dapat berupa tanah

maupun material perkerasan jalan) dengan bahan standar dengan kedalaman dan

kecepatan penetrasi yang sama. Pengujian CBR ini biasanya dilakukan untuk

mengetahui tingkat kekerasan material perkerasan jalan raya.

a. Peralatan

1. Mesin penetrasi dengan kapasitas minimal 4,45 ton dengan

kecepatan penetrasi sebesar 1,27 mm (0,05 inc) per menit.

2. Cetakan silnder (mold) dengan leher selubung (coller) dan keping

alas logam yang berlubang.

3. Alat penumbuk sesuai dengan cara pemeriksaan pemadatan

4. Alat pengukur pengembangan (swell) yang terdiri dari keping

pengembangan yang berlubang-lubang dengan batang pengukur,

tripot logam dan arloji penumbuk.

5. Keping beban dengan berat 2,27 kg (5 pound) dengan diameter

194,2 mm (2 1/8 inc).

6. Torak penetrasi logam.

7. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram dan 0,01 gram .

8. Peralatan bantu lainnya (alat perata, bak perendam, talam dll).
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b. Pembuatan benda uji

1. Contoh tanah kering yang lolos saringan no.4 diambil sebanyak 27

sampel yang terdiri dari 9 sampel tanah asli dan 18 sampel tanah

kalsit, dimana masing-masing sampel seberat 5kg.

2. Menentukan nilai kadar air dan berat kering dari masing-masing

bagian tersebut. Nilai kadar air optimum (wopt) didapat dari hasil

pengujian proktor standar, sedangkan berat kering (yk) didapat

dengan persamaan 5.5 berikut:

5000

opt

3. Menentukan berat kalsit (Wk) sesuai dengan persentase berat kering

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 5.6 berikut:

Wk=yk xpersentase kalsit (5.6)

4. Menghitung penambahan air untuk masing-masing sampel

menggunakan persamaan 5.7 berikut::

Penambahan air = 5000x
"100 + w ,

100+w .
awal

(cc) (5.7)

5. Tanah seberat 5 kg dicampur dengan berat kalsit (Wk) dan ditambah

air sesuai dengan penambahan air sampai homogen, kemudian

dibungkus dalam plastik dan didiamkan selama ±24 jam.

6. Dari masing-masing sampel ini dimasukkan ke dalam cetakan

silinder kemudian dilakukan pemadatan uji proktor dengan jumlah
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tumbukan 12 kali, 25 kali, dan 65 kali. Selanjutnya dilakukan

perawatan (curing) selama 0 hari, 3 hari, 7 hari, 14 hari, dan 21 hari.

Kemudian benda uji ini diperiksa nilai CBR-nya dan dari sampel ini

dilakukan uji geser langsung.

7. Untuk CBR rendaman dilakukan pengujian sebagai berikut:

i. Keping pengembangan dipasang di atas benda uji, kemudian

pasang keping pemberat. Setelah itu direndam di dalam air

sehingga air meresap dari atas maupun dari bawah.

n. Tripod beserta arloji penunjuk pengembangan dipasang.

Pembacaan pertama dicatat kemudian benda uji direndam selama

4 hari dimana pada akhir perendaman dicatat pembacaan arloji

pengembangan.

iii. Setelah direndam selama 4 han cetakan dikeluarkan dari bak

perendaman lalu dimiringkan selama ± 20 menit untuk

menghilangkan genangan air di atas permukaan benda uji.

iv. Beban diambil dari keping alas kemudian ditimbang, setelah itu

diperiksa nilai CBR-nya.
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c. Prosedur pengujian

1. Benda uji diletakkan di atas keping beban seberat 4,5 kg di mesin

penetrasi.

2. Torak penetrasi dipasang dan diatur pada permukaan benda uji

sehingga arloji beban menunjukkan beban permulaan sebesar 4,5 kg.

3. Dilakukan pembebanan dengan kecepatan penetrasi ± 1,27

mm/menit.

4. Beban maksimum dan penetrasi dicatat bila pembebanan maksimum

terjadi sebelum penetrasi 12,5 mm.

5. Benda uji dikeluarkan dari cetakan dan tentukan kadar air dari

lapisan atas benda uji setebal 25 mm, kemudian dimasukkan ke

dalam oven.

d. Perhitungan

1. Pengembangan (swell) adalah nilai perbandingan antara perubahan

tinggi benda uji selama perendaman (H2) terhadap tinggi benda uji

semula (HI) yang dinyatakan dalam persen. Menentukan nilai

swelling dapat menggunakan persamaan 5.8 berikut:

H2-HI

m

II '1 rr 1

Swelling (h) =—~— x100% (5-8)

2.. Pembebanan dihitung dalam (lbs) dan digambar grafik beban

terhadap kedalaman penetrasi.
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3. Dengan menggunakan grafik yang telah dibuat, nilai CBR dapat

dihitung menggunakan persamaan 5.9 dan 5.10 berikut:

d * -ni« Tekananterkoreksi(lbs Iinc2) .__„.Penetrasi 0,1" = i '- x 100 % (5.9)
1000

» 4. • a i » TekananterkoreksiUbslinc2) .„„„. ,, ^^Penetrasi 0,2 "= ^ ^x 100 % (5.10)
1500

4. Nilai CBR diambil pada penetrasi 0,1". Jika terjadi koreksi grafik,

beban yang dipakai adalah beban yang sudah dikoreksi pada 0,1"

dan 0,2".

5. Bila nilai CBR pada0,1" lebih kecil dari 0,2" maka percobaan harus

diulang. Apabila pada pengujian yang kedua ini masih lebih kecil

dari 0,1", maka nilai CBR yang dipakai adalah yang terbesar.

5.4.10 Pengujian Kuat Tekan Bebas

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan besarnya sudut gesek dalam

(<1>), kohesi dan kuat tekan bebas (qu) dari contoh tanah.

a. Peralatan

1. Mesin penekan

2. Timbangan Ketelitian 0,1 gram

3. Tabung cetak belah

4. Schatmatt (jangka sorong)

5. Pengukur sudut
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6. Stopwatch

7. Alat pengeluar contoh tanah (extruder)
8. Pisau

9. Pengukur sudut

b. Pelaksanaan

1- Mengukur diameter dan tinggi dan benda uji. Kemudian timbang
benda uji untuk menghitung berat volumenya.

2. Menempatkan benda uji di atas mesin penekan secara vertikal dan
sentris pada plat dasar alat tekan, sehingga plat atas menyentuh
permukaan tanah. Kemudian mengatur dial pada penunjuk sehingga
menunjukkan nol, demikian pula pada dial pengukur regangannya.

3. Melakukan penekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan
dengan kecepatan 1%tiap menit atau ±1,4 mm/memt.

4. Pembacaan dilakukan pada interval waktu 30 detik.

5. Pembebanan dihentikan apabila dial penunjuk beban sudah
mengalami penurunan dua kali, atau regangannya sudah mencapai
20% dari tinggi semula.

6. Mengukur sudut pecah (a) dan benda uji tersebut dengan pengukur
sudut.

7. Menentukan kadar air dan benda uji tersebut.
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8. Menggambar grafik tegangan-regangan untuk menentukan tekanan

maksimum (amaks).

c. Perhitungan

1. Apabila benda uji mengalami pecah, kuat tekan bebas (qu) = omaks

sedang bila tidak mengalami pecah qu = a20% (tekanan pada

regangan 20%).

2. Sudut gesek cp dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 5.11

berikut:

q> =2(a-45°) (fU1)

3. Kohesi tanah c dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 5.12

berikut:

_ qu

c (5.12)2tga

5.4.11 Pengujian Geser Langsung

Maksud pengujian geser langsung adalah untu menentukan besarnya

parameter geser tanah dengan alat geser langsung pada kondisi "consolidated

draineted" parameter geser tanah yang terdin atas sudut geser intern (cp) dan cohesi

(c). Consolidated dramated berarti pelaksanaan penggeseran dilakukan setelah

selesai mengalami konsolidasi. Kondisi drained berarti selama penggeseran, air pori

tanah diberi kesempatan untuk mengalir keluar.
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a. Peralatan

1. Kotak geser untuk benda uji berbentuk bulat.

2. Perlengkapan pembebanan normal (8 kg, 16 kg, 32 kg).

3. Perlengkapan untuk menggeser tanah (dilakukan dengan tangan).

4. Cicin beban dengan arloji pengukur yang berfungsi untuk mengukur

gaya geser

5. Arloji pengukur untuk penurunan benda uji.

6. Arloji pengukur untuk regangan penggeseran.

7. Stopwatch.

8. Alat-alat penyiapan benda uji dan alat-alat pemeriksaan kadar air.

b. Pelaksanan

1. Cincm cetak ditekan ke tanah yang telah dipadatkan dalam silinder

pemadatan dengan kadar air dan kepadatan sesuai dengan yang

diinginkan. Kemudian tanah dipotong dan diratakan sehingga contoh

tanah rata dengan permukaan cincincetak.

2. Tanah di dalam cincin cetak tersebut dimasukkan ke kotak geser.

Kotak geser ini terdiri dan dua bagian yaitu bagian atas dan bagian

bawah.

3. Kotak geser dipasang dan diatur kemudian diberi beban sesuai

dengan pengujian. Setelah beban diberikan, segera dimasukkan air

pada kotak geser, hingga rata kira-kira dengan permukaan benda uji.
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4. Perlengkapan alat untuk menggeser benda uji diatur, kemudian arloji

cincin beban dan cincin pengukur regangan diatur pada pembacaan

nol.

5. Penggeseran benda uji dilakukan sedemikian pelan sehingga selama

penggeseran airpori sempat mengalir keluar dari benda uji.

6. Kecepatan penggeseran diambil 0,01 mm/menit (untuk tanah

lempung).

7. Selama penggeseran dibaca dan dicatat arloji ukur cincin beban,

arloji penurunan dan arloji ukur penggeseran tanah.

8. Penggeseran tersebut dilakukan sampai gaya geser telah menunjukan

harga konstan atau panjang penggeseran mencapai 10 % dari

diameterbenda uji.

9. Setelah selesai benda uji dikeluarkan dari ring geser.

c. Perhitungan

1. Dicari gaya geser maksimum yang bekerja pada setiap benda uji.

2. Digambar kurva hubungan antara regangan sebagai absis dengan

gaya geser sebagai ordinat.

3. Untuk setiap benda uji dihitung tegangan normal (5) dan tegangan

geser maksimum (x) dengan menggunakan persamaan 5.13 dan 5.14

berikut:
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Tegangan normal: 5=— (5.13)
/i

Dengan:

N = gaya normal

A = luas penampang benda uji (cm2)

T- Plegangan geser maksimum: T=— (5.14)

Dengan:

P = gaya geser maksimum

A= luas penampang benda uji (cm2)

4. kemudian diganbar kurva hubungan antara 8 sebagai absis dan x

sebagai ordinat. Setiap data x dan 5 bagi setiap benda uji

dicantumkan sebagi satu titik pada kurva ini.

5. Maka kemiringan garis kurva ini terhadap sumbu 5 (absis) adalah

sudut geser dalam <p dan perpotongan garis tersebut dengan sumbu x

(ordinat) adalah kohesi tanah c, sesuai dengan persamaan Coulomb

berikut:

T = C+ 8 tg (p (5.15)



BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Umum

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian pengaruh kalsit terhadap sifat fisik

dan sifat mekanis. Selain itu akan dibahas pula hasil penelitian kalsit sebagai

stabilisator tanah lempung.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik

Sipil, Universitas Islam Indonesia. Penelitian sifat fisik yang diuji adalah kadar air,

berat jenis, analisa saringan, dan batas-batas atterberg. Sedangkan sifat mekanis

yang diuji adalah CBR (California Bearing Ratio), Kuat tekan bebas (Ifnconftned
Compressive Strength) dan Geser langsung (Direct Shear Test). Hasil penelitian ini

akan ditunjukkan dalam bentuk tabel dan grafik.

6.2 Hasil Pengujian dan Pembahasan Karakteristik Tanah dan Bahan

Stabilisator

6.2.1 Pengujian pada Tanah Lempung

63
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Pengujian yang dilakukan meliputi berat jenis, kadar air, analisa saringan dan

batas-batas konsistensi. Pengujian batas-batas konsistensi terdiri dari pengujian

batas cair, batas plastis, dan batas susut.

1. Hasil Pengujian dan Pembahasan Berat Jenis dan Kadar AirTanah

Dari hasil pengujian didapat berat jenis tanah sebesar 2,72 (Lampiran 2.a)

dan kadar air tanah sebesar 15,89 %(Lampiran La). Berdasarkan hasil yang

didapat dari berat jenisnya, tanah lempung Kasongan termasuk jenis tanah

lempung Montmorillomte. Tanah lempung jenis montmorillomte sangat

mudah mengembang oleh tambahan kadar air, yang selanjutnya tekanan

pengembangannya dapat merusak struktur perkerasan jalan raya.

2. Hasil Pengujian dan Pembahasan Analisa Saringan

Pada pengujian Analisa Saringan dan Hidrometer (Lampiran 3) didapat hasil

seperti tabel 6.1 berikut:

Tabel 6.1 Nilai Rerata Hasil Pengujian Analisa Saringan

Material Benda

Uji

Prosentase kandungan material di dalam

tanah (%)
Nilai

Rerata

Benda Uji

(%)
Benda Uji I Benda Uji II Benda Uji III

Pasir (Sand) 7.73 8.67 7.95 8.117

Lumpur (Silt) 72.27 71.33 72.05 71.883

Lzmp\mg(Clay) 20.00 20.00 20.00 20.00

Berdasarkan tabel 6.1 dapat disimpulkan tanah lempung Kasongan termasuk

jenis tanah lempung kelanauan. Hal ini disebabkan karena prosentase
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kandungan lumpur (silt) di dalam bongkahan tanah yang diuji yaitu reratanya

71.883%.

3. Hasil Pengujian dan Pembahasan Batas-batas Konsistensi

Dari hasil pengujian batas-batas konsistensi (Lampiran 4a) didapat hasil

seperti tabel 6.2 berikut:

Tabel 6.2 Hasil Pengujian Batas-batas Konsistensi

Parameter Prosentase batas konsistensi (%) Rerata

(%)Benda Uji I Benda Uji II Benda Uji III

Batas cair 70.43 71.40 70.89 70.907

Batas plastis 40.06 43.36 40.75 41.39

Indeks plastisitas 30.37 28.03 30.14 29.513

Batas susut 26.52 19.597 4.965 * 23.06

* Data ini tidak digunakan dalam penghitungan nilai rerata.

Berdasarkan sistem klasifikasi tanah menurut AASHTO seperti dapat dilihat

pada tabel 3.1, dengan hasil analisa saringan persentase butiran tanah yang lolos

saringan 200 sebesar 91,88%, lebih besar dari 35%,maka tanah lempung yang diuji

termasuk jenis lanau atau lempung. Nilai batas cair sebesar 70,907%, sehingga

tanah dapat dikelompokkan dalam kelompok A-5 (41% minimum), A-7-5 atau A-

7-6 (41% minimum). Berdasarkan nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 29,513%

kemungkinannya hanya A-7-5 dan A-7-6 (11 min). Nilai IP lebih kecil dari nilai

LL-30 = 40,907%, tanah tergolong kelompok A-7-5.Nilai indeks kelompoknya

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 3.1 didapat sebesar:
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GI = (91,88-35)[0,2+0,005(70,907-40)]+ 0,01(91,88-15)(29,513-10) =35.

Dengan mlai GI sebesar 35 tanah termasuk kelompok A-7-5(35) yang termasuk

material beriempung dengan penilaian sebagai tanah dasar sedang sampai buruk.

6.2.2 Pengujian pada Bahan Stabilisator

Bahan stabilisator yang digunakan adalah Kalsit. Penelitian yang dilakukan

adalah terhadap kadar air (Lampiran l.b-l.c), berat jenis (Lampiran 2.b-2.c), dan

batas-batas konsistensi (Lampiran 4b). Hasil pengujian kadar air dan berat jenis

terdapat pada tabel 6.3. Sedangkan hasil pengujian batas-batas konsistensi terdapat

pada tabel 6.4.

Tabel 6.3 Hasil Pengujian Kadar Air dan Berat Jenis

Parameter

Kadar Air

(%)

Berat Jenis

Kalsit 0.00 2.65

Tanah + Kalsit 6% 10.395 2.35

Setelah tanah lempung Kasongan distabilisasi dengan kalsit, berat jenis tanah

lempung berkurang, dan tanah lempung tersebut termasuk tanah lempung jenis

Halloysite (2,0-2,55). Jems lempung im sifatnya akan berubah secara tajam jika

dipanasi atau mengalami penguapan.
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Tabel 6.4 Hasil Pengujian Batas-batas Konsistensi Tanah+Kalsit 6%

Parameter Prosentase batas konsistensi (%) Rerata

(%)Benda Uji I Benda Uji II Benda Uji III

Batas cair 60.56 61.92 62.57 61.68

Batas plastis 43.44 43.10 41.94 42.83

Indeks plastisitas 17.12 18.82 20.63 18.86

Batas susut 10.72 20.59 13.35 14.89

Berdasarkan sistem klasifikasi tanah menurut AASHTO sesuai tabel 3.1,

dengan hasil nilai batas cair sebesar 61,68% tanah dapat dikelompokkan dalam

kelompok A-5 (41% minimum), A-7-5 atau A-7-6 (41% minimum). Berdasarkan

nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 18,86% kemungkinannya hanya A-7-5 dan A-7-

6 (11 mm). Nilai IP lebih kecil dari mlai LL-30 = 31,68%, tanah tergolong

kelompok A-7-5.Nilai indeks kelompoknya dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan 3.1 didapat sebesar:

GI = (91,88-35)[0,2+0,005(61,68-40)]+ 0,01(91,88-15)( 18,86-10) =24.

Dengan nilai GI sebesar 24 tanah termasuk kelompok A-7-5(24) yang termasuk

material beriempung dengan penilaian sebagai tanah dasar sedang sampai buruk.

Perbandingan antara batas-batas konsistensi tanah asli dengan tanah+kalsit 6%

dapat dilihat pada gambar 6.1,6.2,6.3, 6.4 berikut:
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Gambar 6.1 Grafik Perbandingan antara Nilai B;
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Cair t anah Asli dengan

Dan Gambar 6.1 dapat dilihat terjadinya penurunan batas cair tanah setelah
distabilisasi. Penurunan kadar air dan 70.907% menjadi 61.68% dikarenakan kalsit
yang mengandung CaC03 yang jika bereaksi dengan air dalam campuran tanah

dapat mengurangi daya serap air. Dan hasil penurunan kadar air mi dapat
disimpulkan bahwa tanah lempung setelah distabilisasi dengan kalsit akan
mengalami kenaikan daya dukung/kekuatan dan pemadatannya akan lebih mudah.
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Gambar 6.2 Grafik Perbandingan antara Nilai Batas Plasti
Tanah+Kalsit 6%

s Tanah Asli dengan

Dan gambar 6.2 dapat dilihat adanya kenaikan batas plasitis tanah setelah
distabilisasi. Kenaikan batas plastis dan 41,39% menjadi 42,83% dikarenakan
penambahan kalsit yang mengandung CaCO, dapat mengurang, daya serap air.
Dengan adanya peningkatan nila, batas plastis, tanah akan lebih kuat terhadap
perubahan suhu yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan volume pada tanah.
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Gambar 6.3 Grafik Perbandingan antara Nilai Indeks Plastisitas Tanah Asli dengan
Tanah+Kalsit 6%
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Dan gambar 6.3 dapat dilihat adanya penurunan nilai indeks plastisitas tanah

setelah distabilisasi yaitu dan 29,513% menjadi 18,86%. Hal mi disebabkan karena

penambahan kalsit dapat mengurangi daya serap air. Dengan adanya kenaikan nilai

indeks plastisitas ini maka daya dukung tanah akan semakin tingga pula.
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Gambar 6.4 Grafik Perbandingan antara Nilai Batas Susut Tanah Asli dengan

Tanah+Kalsit 6%

Dan gambar 6.4 dapat dilihat adanya penurunan nilai batas susut tanah setelah

distabilisasi. Penurunan nilai batas susut dan 23,06% menjadi 14,89% disebabkan

karena penambahan kalsit dapat mengurangi daya serap air, sehingga akan

mengurangi penyusutan yang terjadi pada tanah.
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6.3 Hasil Pengujian dan Pembahasan Kepadatan Tanah (Proctor Test)
Hasil pengujian kepadatan tanah+kalsit dengan kadar kalsit 0%, 2%, 4%, 6%,

8% dapat dilihat pada tabel 6.5 berikut.

Tabel 6.5 Hasil Pengujian Kepadatan Tanah +Kalsit
Kadar

kalsit

Berat Volume Kerhig^Maksimum

(MDD gr/cm3)
Kadar Air Optimum

(OMC %)

34.48

Dan hasil pengujian kepadatan tanah (Lampiran 5), akan digunakan pengujian
yang menghasilkan berat volume kering maksimum pada penguj.an CBR, uj, tekan
bebas, uji geser langsung dan batas-batas konsistensi. Pada tabel 6.5, campuran
tanah lempung dengan kadar kalsit 6% menghasilkan berat volume kenng
maksimum yaitu sebesar 1.33850 gr/cm3.

Hubungan antara kadar air optimum dengan berat volume kering dapat dilihat
pada gambar 6.5:
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Tanah Asli

Tanah+Kalsit 2%

Tanah+Kalsit 4%

Tanah+Kalsit 6%

Tanah+Kalsit 8%

30 40 50 60
Kadar Air Optimum (%)

Gambar 6.5 Grafik Hubungan antara Kadar Air Optimum dengan Berat Volume
Kering

Dan gambar 6.5 dapat dilihat bahwa pada penambahan kalsit 2%, 4%, 6% akan

menaikkan kadar air optimum dibandingkan kadar air optimum tanah asli, tetapi

mlai kadar air optimum cenderung mengalami penurunan. Kemudian pada

penambahan kalsit 8% kadar air optimum lebih kecil dan pada kadar air optimum

pada tanah asli. Dari hal mi dapat disimpulkan bahwa semakin banyak kadar kalsit

yang ditambahkan pada tanah maka kadar air pada tanah akan semakin turun.

Sedangkan nilai berat volume kering tanah akan mengalami kenaikan dengan

adanya penambahan kalsit pada tanah. Hal ini disebabkan karena kalsit

mengandung CaC03 yang merupakan unsur penyusun kapur, sehingga apabila

bereaksi dengan air mengakibatkan daya serap terhadap air mengalami penurunan.

Disamping itu dengan penambahan kalsit akan dapat mengurangi indeks plastisitas
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tanah, meningkatkan kekuatan dan daya dukung tanah. Dalam proses pencampuran
terjadi reaksi kimia , terutama reaks, antara ion-ion Ca2+ terhadap air (H20) yang
terkandung d, dalam mineral lempung. Unsur H20 yang ada d, rongga-rongga por,
tanah lempung yang tertarik oleh CaCQ, sebagai bahan kapur. Akibat adanya
tarikan mi kapur berubah menjadi kapur mati (Ca(OH)2), dimana a,r yang
terkandung dalam tanah lempung akan tertarik dan akan menguap. Proses ini
mengakibatkan pengurangan air dalam tanah lempung sehingga butiran lempung
menjadi bergumpal dan lebih padat.

Hubungan kadar kai«<t ris>n««i« i^^„_ • ^„.- ,~ aw wn6a„ .vaua. mi optimum dapat dilihat pada gambar 6.6
berikut:

Kadar Kalsit (%)

Gambar 6.6 Grafik Hubungan antara Kadar Kalsit dengan Kadar Air Optimum

Dan gambar 6.6 dapat dilihat bahwa penambahan kalsit akan menaikkan kadar
air optimum kecuali pada kadar kalsit 8%. Namun kadar air optimum yang terjadi
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cenderung mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan penambahan kalsit dapat
mengurangi daya serap air.

Hubungan antara kadar kalsit berat volume kering dapat dilihat pada gambar 6.7
berikut.

Kadar Kalsit (%)

Gambar 6.7 Grafik Hubungan antara Kadar Kalsit dengan Berat Volume Kering

Dan gambar 6.7 dapat dilihat bahwa penambahan kalsit meningkatkan berat volume

kering tanah (yk), yk mak terjadi pada penambahan kadar kalsit 6%. Pada

penambahan kadar kalsit 8% yk mengalami penurunan Hal im disebabkan pada

penambahan kalsit 8% terjadi keleb.han kadar kalsit dalam campuran. Pada

lampiran 2dapat dilihat bahwa material tanah asli dan material stabilisator berbeda

berat jenisnya. Material stabilisator berat jemsnya lebih kecil dibandingkan tanah

asli. Pencampuran material stabilisator akan mereduksi berat jenis atau berat isi

kering tanah, sehingga ruang yang ditempati butiran tanah akan diganti oleh partikel
kapur
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6.4 Hasil Pengujian dan Pembahasan CBR Laboratorium

Pada pengujian CBR laboratorium mi (Lampiran 6) yang digunakan adalah

tanah asli dan tanah campuran kalsit dengan kadar 6%. Hal im dikarenakan tanah

campuran kalsit dengan kadar 6% pada pengujian kepadatan tanah menghasilkan

berat volume kering maksimum sebesar 1.33850 gr/cm3. Dalam pengujian ini

benda uji dibuat triple dengan jumlah pukulan tiap benda uji sebanyak 12 kali,

25 kali, dan 65 kali. Kemudian dilakukan pemeraman (curing time) 0, 3,1, 14, 21

hari dan dilakukan rendaman selama 4 hari.

Nilai CBR dihitung pada penetrasi 0,1" dan dibandingkan pada penetrasi 0,2".

Hasil penetrasi 0,1" harus lebih besar dari penetrasi 0,2". Jika lebih kecil pengujian

harus diulang. Apabila nilai mlai penetrasi 0,1" masih lebih kecil dan penetrasi 0,2"

maka mlai CBR yang dipakai adalah mlai penetrasi 0,1". Dan pengujian im didapat
nilai CBR seperti pada tabel 6.6.

Pada pengujian CBR tanah asli hanya dilakukan pemeraman selama 0, 3 hari.

Pengujian CBR ini dilakukan dengan jumlah pukulan 12, 25 dan 65 kali yang

digunakan sebagai perbandingan nilai CBR (lampiran 6.a-6.b).

Dan hasil pengujian CBR pemeraman pada umumnya menunjukkan bahwa

semakin lama pemeraman maka mlai CBR semakin meningkat. Tabel 6.6

memperlihatkan bahwa mlai CBR tertinggi dicapai pada usia pemeraman 21 han

yaitu sebesar 42,00 %. Hubungan antara lama pemeraman dengan nilai CBR dapat
dilihat pada gambar 6.8.
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Dan gambar 6.8 dapat dilihat bahwa semakin lama pemeraman dan semakin

banyak jumlah pukulan yang dilakukan maka nilai CBR pada tanah semakin

meningkat. Hal ini disebabkan oleh ikatan antar butiran tanah (Lempung+Kalsit)

semakin kuat. Selain itu dengan adanya pemeraman kekuatan tanah semakin merata

(homogen) sehingga dapat menahan beban (tekanan) yang lebih besar.

45

40

35

^ 30 |

or 25
CQ

o 20

15

10

5

0

CO

-12 Pukulan

-25 Pukulan

-65 Pukulan

3 7 14

Lama Pemeraman (hari)
21

Gambar 6.8 Grafik Hubungan antara Lama Pemeraman dengan Nilai CBR pada
Tanah+Kalsit 6%

Selain pengujian nilai CBR pemeraman, dilakukan juga pengujian CBR

rendaman dimana benda uji direndam selama 4hari. Pengujian im dilakukan untuk

mengetahui nilai CBR rendaman dan juga untuk melihat pengembangan yang
terjadi pada tanah pada saat terendam air (lampiran 7).

Hasil pengujian CBR rendaman dan pengembangan (swelling) dapat dilihat
pada tabel 6.7 dan tabel 6.8.
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Tabel 6.8 Hasil Pengujian Pengembangan (Swelling) pada tanah

Pengujian CBR rendaman berguna untuk menentukan nilai CBR asli di

lapangan pada keadaan jenuh air dimana tanah mengalami pengembangan. Dari

tabel 6.7 nilai CBR rendaman selama 4 han pada umumnya mengalami kenaikan

mlai CBR. Untuk tanah asli mlai CBR 2,81% setelah dicampur kalsit 6% nilai CBR

meningkat menjadi 3,63% dengan jumlah pukulan 65 kali. Kenaikan nilai CBR

rendaman ini berlaku juga pada jumlah pukulan 12 kali dan 25 kali. Hal ini

disebabkan karena kalsit sebagai bahan stabilisator mengandung kapur yang jika

bereaksi dengan air dan tanah lempung menyebabkan bertambahnya kekuatan

tanah. Tetapi jika dibandingkan dengan nilai CBR tanpa rendaman, nilai CBR
rendaman lebih kecil.

Dan tabel 6.8 pada pengujian kembang susut tanah yang dicampur kalsit 6%

akan dapat memperkecil pengembangan yang terjadi dimana pada tanah asli terjadi
pengembangan sebesar 45,13% dan pada tanah yang dicampur kalsit

pengembangan yang terjadi menjadi 35,62%. Hal im disebabkan karena nilai indeks
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plastisitas tanah+kalsit 6% lebih kecil dari indeks plastisitas pada tanah asli.

Karena kalsit mengandung unsur CaC03 yang merupakan unsur penyusun kapur,

jika bereaksi dengan air dapat mengikat tanah lempung. Dengan adanya pengikatan

tersebut maka dapat mengurangi sifat pengembangan yang terjadi pada tanah

lempung yang terendam.

Hubungan antara lama rendaman dengan nilai CBR dapat dilihat pada
gambar 6.9 berikut:

12

10

on

8 6
CD

Lama Rendaman (hari)

-12 Pukulan

•25 Pukulan

•65 Pukulan

Gambar 6.9 Grafik Hubungan antara Lama Rendaman dengan Nilai CBR Tanah
Asli.

Dari gambar 6.9 dapat dilihat bahwa semakin lama rendaman yang dilakukan,

maka mlai CBR semakin berkurang. Hal ini dikarenakan pada CBR rendaman

kadar air yang terdapat pada tanah sangat tinggi, sehingga terjadi pengembangan
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(swelling) yang akan mengurangi kekutan tanah. Oleh karena itu nilai CBR yang

diperoleh setelah perendaman dapat dianggap merupakan nilai terkecil yang

mungkin akan terjadi pada tanah selamamasa konstruksi.

Nilai pengembangan (swelling) pada tanah asli dan tanah+kalsit dapat dilihat

pada gambar 6.10 berikut:
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Gambar 6.10 Grafik Nilai Pengembangan

Dari gambar 6.10 dapat dilihat bahwa pengembangan yang terjadi pada

tanah+kalsit lebih rendah dibandingkan pengembangan yang terjadi pada tanah asli.

Hal ini disebabkan karena kalsit yang terkandung di dalam tanah lempung dapat

mengurangi daya resap terhadap air.
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6.5 Hasil Pengujian dan Pembahasan Tekan Bebas

Pada pengujian tekan bebas (Lampiran 7) benda uji yang digunakan adalah

tanah lempung dengan campuran kalsit 6%. Pada tanah asli pemeraman dilakukan

selama 0, 3hari, sedangkan tanah+kalsit 6% pemeraman dilakukan selama 0, 3, 7,

14 dan 21 hari. Hasil pengujian tekan bebas dapat dilihat pada tabel 6.9 berikut:

Tabel 6.9 Hasil Pengujian Tekan Bebas

Tanah + Kalsit 6%

Pemeraman (hari)

Dari tabel 6.9 dapat disimpulkan bahwa penambahan kalsit dengan kadar

vanasi 2%, 4%, 6%, 8% dapat meningkatkan tegangan (qu) dan menurunkan nilai

kohesi (c), dimana nilai tegangan (qu) berpengamh pada mlai kohesi (c).

Kenaikan nilai tegangan akan diikuti penurunan nilai kohesi. Hal ini disebabkan

karena adanya penambahan kadar kalsit, sehingga gesekan antar butiran tanah

memiliki ikatan yang lebih kuat. Pengaruh kenaikan nilai tegangan dan penurunan

nilai kohesi disebabkan karena kalsit yang mengandung kapur, sehingga jika

dicampurkan dengan tanah lempung akan meningkatkan kekuatan tanah dan
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menurunkan daya serap air.

Hubungan antara lama pemeraman dengan nilai qu pada tanah fkalsit 6%

dapat dilihat pada gambar 6.11 berikut.

3 7 14

Waktu Pemeraman (hari)
21

Gambar 6.11 Grafik Hubungan Waktu Pemeraman dengan Nilai qu maksim
pada Tanah+Kalsit 6%

urn

Dari gambar 6.11 dapat dilihat bahwa semakin lama pemeraman yang

dilakukan nilai tegangan (qu) yang terjadi semakin meningkat. Kenaikan ini dapat

dilihat pada pemeraman 0 hari nilai qu sebesar 3,14 kg/cm2. Setelah dilakukan

pemeraman selama 21 hari nilai qu meningkat menjadi 5,8 kg/cm2. Hal ini

disebabkan karana ikatan antar butiran tanali semakin kuat, yang menyebabkan

pembebanan yang terjadi semakin besar.

Hubungan antara lama pemeraman dengan mlai kohesi tanali yang terjadi

dapat dilihat pada gambar6.12:
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Gambar 6.12 Grafik Hubungan Waktu Pemeraman dengan Nilai cMaksimum
pada Tanah+Kalsit 6%

Dari gambar 6.12 dapat dilihat bahwa semakin lama pemeraman yang

dilakukan maka nilai kohesi tanah semakin kecil. Hal ini terjadi karena kadar air

pada partikel tanali lempung diserap kalsit sehungga sifat tanah lempung menjadi
getas.

Perbandingan antara lamanya pemeraman dengan nilai qu maksimum pada

tanah asli dan tanah+kalsit 6% dapat dilihat pada gambar 6.13 .

Pada gambar 6.13 dapat dilihat juga bahwa penambahan kalsit sebanyak 6%

pada tanali lempung dapat meningkatkan nilai tegangan (qu) dan juga nilai kohesi

(c). Hal ini disebabkan karena kalsit yang terkandung pada tanah lempung

terdapat unsur kapur sehingga dapat menurunkan daya serap air dan juga

meningkatkan kekuatan tanali.
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6.6 Hasil Pengujian dan Pembahasan Geser Langsung

Pada pengujian geser langsung (Lampiran 8) benda uji yang digunakan
adalah tanali lempung dengan campuran kalsit 0% dan 6%. Untuk tanali asli

pemeraman dilakukan selama 0 dan 3 hari. Sedangkan pada tanah+kalsit 6%

pemeraman dilakukan selama 0, 3, 7, 14, 21 hari. Hasil pengujian geser langsung
dapat dilihatpada tabel 6.10.

Dan tabel 6.10 dapat disimpulkan bahwa penambahan kalsit dengan kadar
vanasi 2%, 4%, 6%, 8% dapat memngkatkan nilai tegangan geser (x) dan nilai
kohesi (c) dari tanali.
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Tabel 6.10 Hasil Pengujian Geser Langsung
Î \ Benda Uji

Parameter^^

Pengujian ^\^

Tanah Asli Tanah+Kalsit 6%

I Pemeraman (hari) 0 3 0 3 7 14 21

! on (Kg/cm2) 0.964 0.964 0.964 0.964 0.964 0.964 0.964

T (Kg/cm2) 0.657 0.793 0.876 0.976 | 1.104 1.286 1.377

o 13.5 20.3 30.1 34.2 j 39 45.6 52.9

; C(Kg/cm2) 0.44 0.43 0.39 0.35 i 0.33 0.23 0.18

Hubungan antara waktu pemeraman dengan nilai tegangan geser dapat dilihat
pada gambar 6.14 berikut:
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Gambar 6.14 Grafik Hubungan Waktu Pemeraman dengan
Nilai Tegangan Geser (x) pada Tanah+Kalsit 6%
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Dari gambar 6.14 dapat dilihat baliwa semakin lama waktu pemeraman maka

nilai tegangan geser yang terjadi akan semakin besar. Hal ini terjadi karena ikatan

antar butiran tanali semakin kuat sehingga gaya geser yang dibutuhkan semakin

besar.

Hubungan antara waktu pemeraman dengan nilai c maksimum pada tanah+kalsit

6% dapat dilihat pada gambar 6.15 berikut:
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Waktu Pemeraman (hari)
21

Gambar 6.15 Grafik Hubungan Waktu Pemeraman dengan Nilai cMaksimum
pada Tanah+Kalsit 6%

Dari gambar 6.15 dapat dilihat bahwa semakin lama waktu pemeraman nilai

kohesi tanali semakin berkurang. Hal ini terjadi karena karena kadar air pada

partikel tanah lempung diserap kalsit sehingga sifat tanah menjadi getas.

Dari Gambar 6.14 dan 6.15 dapat disimpulkan bahwa nilai tegangan geser (x)

berpengamh pada nilai kohesi tanah (c). Kenaikan nilai tegangan geser akan

diikuti dengan penurunan nilai kohesi tanah.
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Perbandingan antara tanali asli dan tanah+kalsit 6% terhadap lamanya

pemeraman dan nilai tegangan geser dapat dilihat pada gambar 6.16 berikut:
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Waktu Pemeraman (hari)

-Tanah Asli

-Tanah+kalsit 6%

Gambar 6.16 Perbandingan Hubungan antara Waktu Pemeraman dengan Nilai

Tegangan Geser

Dari gambar 6.16 dapat diihat baliwa semakin lama pemeraman nilai

tegangan geser semakin naik. Pada tanah+kalsit 6% nilai tegangan geser yang

terjadi akan lebih tinggi dibandingkan dengan tanah asli. Hal ini dikarenakan

kalsit yang dicampur dengan tanah akan menambah daya rekat sehingga gaaya

geser yang dibutuhkan besar.

6.7 Rekapitulasi Hasil Penelitian

Secara ringkas dari keseluruhan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel

rekapitulasi hasil penelitian.
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Tabel 6.11 Rekapitulasi Hasil Penelitian
- -

Kadar Kalsit (%)

~~~~~~- -____Tanah Asli
Pengujian ~~—•—__.

0 6

a. Berat Jenis (% 2.72 2.35

b. Kadar Air (%) 15.89 10.395

Jenis Tanali Lempung Montmorillonite Halloysite

c. Analisa Saringan
1. Pasir (%) 8.117 -

2. Lumpur (%) 71.883 -

3. Lempung (%) 20.00 -

d. Batas-batas konsistensi

1.Batas Cair (%) 70.907 61.68

2. Batas Plastis (%) 41.39 42.83

3.Indeks Plastisitas (%)
29.513 18.86

4. Batas Susut (%) 23.06 14.89

Golongan A-7-6 A-7-6

e. Kepadatan Tanah

l.MDD(gr/cm3) 1.20998 1.33850

2. OMC (%) 34.48 35.75

~~---~--Jumlah Pukulan
f. CBR ~--~-—__

12 25 65 12 25 65

1. CBR Pemeraman (%) 3.65 5.94 11.41 24.88 41.55 42.0

2.CBR Rendaman (%) 1.49 2.48 2.81 2.64 3.14 3.63

3. Pengembangan (%)

g. Tekan Bebas

45.13 35.62

1. qu (kg/cm2) 3.14 5.8

2. c (kg/cm2) 1.47 1.08

h. Geser Langsung

1. x(kg/an2) 0.793 1.377

2. c (kg/cm2) 0.43 0.18



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka tugas akliir ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tanah asli berupa tanah lempung tennasuk golongan A-7-5

berdasarkan klasifikasi tanali menurut AASHTO dengan nilai batas

cair sebesar 70,097%, nilai batas plastis 41,39%, nilai indeks

plastisitas sebesar 29,513% dan nilai batas susut sebesar 23,06%.

2. Pada tanah+kalsit 6% tennasuk golongan A-7-5 berdasarkan

klasifikasi tanali menurut AASHTO dengan nilai batas cair sebesar

61,68%, nilai balas plastis 42,83%, mlai indeks plastisitas 18,86%,

dan nilai batas susut 14,89%.

3. Dari hasil uji proktor standar diperoleh kadar kalsit 6% yang

menghasilkan berat volume kering maksimum sebesar 1,33850

gr/cm"5.

4. Nilai CBR pemeraman untuk kadar kalsit 0% sebesar 11,41%.

Sedangkan tanali+kalsit 6% yang diperam selama 21 hari nilai CBR

nya menjadi 42%.

90
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5. Nilai CBR rendaman selama 4 hari 2,81%. Sedangkan tanali+kalsit

6% yang direndam selama 4 hari nilai CBR nya menjadi 3,63%.

6. Hasil uji pengembangan (swelling) tanah nilai pengembangan tanah

asli 45,13% sedangkan untuk tanah+kalsit 6% nilai

pengembangannya turun menjadi 35,62%.

7. Hasil pengujian tekan bebas diperoleh nilai qu tanali asli 3,14 kg/cm

sedangkan pada tanali+kalsit 6% yang diperam selama 21 hari

menjadi 5,8 kg/cm2. Nilai ctanah asli sebesar 1,47 kg/cm2 sedangkan

pada tanali+kalsit 6% nilai c turun menjadi 1,08 kg/cm2. Nilai sudut

pecah pada tanali asli sebesar 47° sedangkan pada tanah+kalsit 6%

menjadi 69°. Nilai sudut gesek pada tanah asli sebesar 4° sedangkan

pada tanah+kalsit 6% menjadi 48°.

8. Hasil pengujian geser langsung diperoleh nilai tegangan geser (x)

pada tanah asli sebesar 0,657 kg/cm2 sedangkan pada tanah+kalsit 6%

menjadi 1,377 kg/cm2. Nilai kohesi (c) pada tanah asli sebesar 0,44

kg/cm2 sedangkan pada tanah+kalsit 6% nilai kohesinya menjadi 0,18

kg/cm2. Nilai sudut geser pada tanah asli sebesar 13,5° sedangkan

pada tanah+kalsit menjadi 52,9 .

9. Dari kesimpulan di atas dapat dikatakan bahwa kalsit dapat digunakan

sebagai balian stabilisator untuk tanah lempung karena dapat

meningkatkan daya dukung tanah.
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7.2 Saran

1. Periu diteliti mengenai parameter fisika dan kimia yang terkandung di

dalam kalsit.

2. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai kalsit dengan menggunakan

kadar kalsit yang lebih besar.

3. Perlunya penelitian mengenai kalsit dengan waktu pemeraman yang

lebih lama.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL ^FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALA^AUURANGKM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN KADARAIR

TANAH ASLI

Proyek : Tugas Akhir

Material :Tanah lempung

Lokasi :Kasongan, Kab. Bantul, Jogjakarta

No. Pengujian

2. Berat Picknometer (Wl)

3. Berat Picknometer +tanah basah (W2)
4. Berat Picknometer +tanah kering (W3)

^^eratiaTr7w2^W3y~~ "
6. Berat tanah kering (W3-YVT

7. Kadar air (w )=(W2-W3)/(W3-W1) x100%
8. Kadar air rata-rata

1 a

Tanggal : 12-08-02

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel ; 3

22,54 22,04 21,5

43,35 45,35 42,60

40,53 41,95 39,86

2,82 3,40 2,74

17,99 19,91 18,36

15,68 17,08 14,92

15,89

Mengetahui

Ir.H.A.Halim HasmarMT



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALANJ<ALiy_RANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN KADARAIR KALSIT

Proyek

Material

Lokasi

Tugas Akhir

kalsit

Kasongan, Kab. Bantul, Jogjakarta

No. 1- entiunan

2. Berat Picknometer (Wl

3. Berat Picknometer +"kalsitbasah (W2)
4. Berat PicknoTnetaJrTkcalsltl^er^^
5. Berat air (VV2-W3)

6. Berat kalsit kering (W3-W1

7. Kadar air (w )=(W2-W3)/(W3-W1) x 100%
8. Kadar air rata-rata

1 h

Tanggal : 12-08-02

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : 3

21,63

36,00

36,00

0,00

14.37

0,00

22,43

32.02

32,02

0,00

9,59

0,00

Too"

jf •Mengetahui

35,64

35,64

0,00

14,33

0,00

Ir.H.A.Halim Hasmar.MT
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KAUURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN BERAT JENIS

TANAH ASLI

Proyek : Tugas Akhir

Material : Tanah lempung

: Kasongan, Kab. Bantul, JogjakartaLokasi

Tanggal : 12-08-02

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : 3

No. Pengujian

Berat Picknometer (Wl)

3. Berat Picknometer +tanah kering (W2)
4. Berat Picknometer +tanah +air (W3)
5. Berat Picknometer +air (W4)
6. Temperatur (to)

7. Berat tanah kering (Wt)

8. A = Wt + W4

9. I = A- W3

10. Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1

Berat jenis rata -rata

17,66

28,51

49,57

42,72

25

10.85

53,57

4,00

2,71

18,45

27,91

49,05

43,21

25

9,46

52,67

3,62

2,61

2,72

18,41

28,56

49,83

43,25

25

10,15

53,40

3,57

2,84

/uh Mengetahui

Ir.H.A.Halnn Hasmar, MT
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KAUURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN BERAT JENIS KALSIT

Proyek : Tugas Akhir

Material : kalsit

Lokasi :Kasongan, Kab. Bantul, Jogjakarta

No. Pengujian

2. Berat Picknometer (Wl)

3. Berat Picknometer +tanah kering (W2
4. Berat Picknometer -f tanah i- air (W3)
5. Berat Picknometer + air (W4)

6. Temperatur (to)

7. Berat tanah kering (Wt)

8. A = WtT W4

9. I = A- W3

10. Berat Jenis tanah, Gs = Wt /

11. Berat jenis rata- rata

2 h

Tanggal : 12-08-02

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : 3

Mengetahui

Ir.H.A.Halim Hasmar, MT



Project

Test no

Depth

Tugas Akhir

1

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Tested by

Kasongan

26 Agustus 2002

Rully & Youshef

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Mass of soil =

Specific Gravity , G =
K2 = a/Wx100

60 gr

2.72

Hydromotertype =

Hydr. Correction, a =

Meniscus corretion, m =

152 H

0.985

1.64107065 1

Save

No

Opening

(mm)

Mass

retained

(gr)

Mass

retained

(gr)

% finer

by mass

e/Wx100%

Remarks

4 4.750 d1 = 0.00 e1 = 60.00 100.00 e7 = W - Sd

10 2.000 d2 = 0.43 e2 = 59.57 99.28 e6 = d7 + e7

20 0.850 d3 = 0.46 e3= 59.11 98.52 e5 = d6 + e6

40 0.425 d4 = 0.65 e4 = 58.46 97.43 e4 = d5 + e5

80 0.180 d5 = 0.50 e5 = 57.96 96.60 e3 = d4 +e4

140 0.106 d6= 1.80 e6= 56.16 93.60 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7= 0.80 e7= 55.36 92.27 e1 = d2 + e2

.

Sd = 4.64

Time

elapsed
time min.

T

R1 R2

t R'

R1 +rr L K D

(mm)

Rc=

R1-R2+Cr

P

K2xR

(%)

2 46.5 -2.0 25 47.5 8.518 0.0126 0.02599108 49.8 81.73

5 44 -2.0 25 45 8.927 0.0126 0.01682855 47.3 77.62

30 38 -2.0 25 39 9.909 0.0126 0.00723839 41.3 67.78

60 35.5 -2.0 25 36.5 10.319 0.0126 0.00522295 38.8 63.67

250 32.5 -2.0 25 33.5 10.810 0.0126 0.00261891 35.8 58.75

1440 28 -2.0 24 29 11.547 0.0128 0.00114534 31.3 51.37

Remarks :

Re= R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

A:";; \'. -;:> ;(^ti/,en9etanui

Ir.H.A.Halim Hasmar.MT



GRAIN SIZE ANALYSIS
Project
Smple no.
Depth

: Tugas Akhir

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity : 2.72
Discription of soil :

Clay Silt

a Hidrometer analisi

o Sivje
analisis

Finer #200

Gravel

Sand

Silt

Clay

92.267 %

0.00 %

7.73 %

72.27 %

20.00 %

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
SLAMIC UNIVERSITY OF INDONFsrA

Location Rully & Youshef
Date 26 Agustus 2002
Tested Kasongan

Sand

Gravel

Fine Coarse to medium

U.S. Stahdard Sieve Si^e

D10(mm)

D30 (mm)

D60 (mm)

Cu = D60/D10

D3fP/(D10xD60)

;.(<4$P.



Project

Test no

Depth

Tugas Akhir

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Tested by

Kasongan

26 Agustus 2002

Rully & Youshef

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Mass of soil =

Specific Gravity
K2

60 gr Hydromotertype =

Hydr. Correction, a =

Meniscus corretion, m ••

152H

0.985

1

, G = 2.72

: a/W x 100 1.64107065

Time

Save

No

Opening

(mm)

Mass

retained

(gr)

Mass

retained

(gr)

% finer

by mass

e/Wx100%

Remarks

4 4.750 d1 = 0.00 e1 = 60.00 100.00 e7 = W - Sd
10 2.000 d2 = 0.80 e2 = 59.20 98.67 e6 = d7 + e7
20 0.850 d3 = 0.70 e3 = 58.50 97.50 e5 = d6 + e6
40 0.425 d4 = 0.55 e4 = 57.95 96.58 e4 = d5 + e5
80 0.180 d5= 0.43 e5= 57.52 95.87 e3 = d4 +e4

140 0.106 d6= 1.62 e6 = 55.90 93.17 e2 = d3 + e3
200 0.075 d7= 1.10 e7 = 54.80 91.33 e1 = d2 + e2

Sd = 5.20

elapsed
time min.

T

30

60

250

1440

R1

38

31

23

20

17

13.5

R2

-2.0

-2.0

-2.0

-2.0

-2.0

-2.0

I R'
R1 +ni

25

25

25

25

25

39

32

24

21

18

9.909

11.056

12.365

12.857

13.348

24 14.5 13.921

0.0126

0.0126

0.0126

0.0126

0.0126

0.0128

D

(mm)

0.02803415

0.01872766

0.00808578

0.00582996

0.00291014

0.00125759

Rc=

R1-R2+Cr

41.3

34.3

26.3

23.3

20.3

16.8

Remarks :

Re =R1 - R2 +Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' = R1 +m (m correctoin for meniscus)

P

K2xR

(%)

67.78

56.29

43.16

38.24

33.31

27.57

X^/lengetahui

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Ir.H.A.Halim Hasmar.MT



GRAIN SIZE ANALYSIS

Project
Smple no.
Depth

Tugas Akhir

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity : 2.72
Discription of soil :

Clay Silt

Location Rully & Youshef
Date 26 Agustus 2002

_Tested Kasongan

Sand

Fine Coarse to medium

Hidrometer analisi
U.S. Standard Sieve Si^e

Gravel 0.00 %
Sand 8.67 %
Silt 71.33 %
Clay 20.00 %

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
SLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

D30 (mm)

D60 (mm)

Cu = D60/D10

D302/(D10xD60)

Gravel



Project

Test no

Depth

Tugas Akhir

3

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Tested by

Kasongan

26 Agustus 2002

Rully & Youshef

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Mass of soil =

Specific Gravity , G =
K2 = a/Wx100 =

_6°_flL
2.72

Hydromoter type =

Hydr. Correction, a =

Meniscus corretion, m =

152H

0.985

Time

1.64107065
1

Save

No

Opening

(mm)

Mass

retained

(gr)

Mass

retained

(gr)

% finer

by mass

e/Wx 100%

Remarks

-

4 4.750 d1 = 0.00 e1 = 60.00 100.00 e7 = W - Sd
10 2.000 d2 = 0.93 e2 = 59.07 98.45 e6 = d7 + e7
20 0.850 d3 = 0.60 e3 = 58.47 97.45 e5 = d6 + e6
40 0.425 d4 = 0.55 e4 = 57.92 96.53 e4 = <j5 + e5
80 0.180 d5 = 0.34 e5 = 57.58 95.97 e3 = d4 +e4

140 0.106 d6= 1.70 e6 = 55.88 93.13 e2 = d3 + e3200J 0.075 d7 = 0.65 e7 = 55.23 92.05 e1 = d2 + e2
|sd = 4.77

elapsed
time min.

T

30

60

250

1440

R1

41

36

27

22.5

18

R2

-2.0

-2.0

-2.0

-2.0

-2.0

13.5 -2.0

t | R'
R1 +n

25 42

25 37

25 28

25 23.5

25 19

24 14.5

9.418 0.0126

10.237 0.0126

11.710 0.0126

12.447 0.0126

13.184 0.0126

13.921 0.0128

D

(mm)

0.02733051

0.01802093

0.00786874

0.00573641

0.00289223

0.00125759

Rc=

R1-R2+Cr

44.3

39.3

30.3

25.8

21.3

16.8

Remarks :

Re =R1 - R2 +Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' =R1 +m (m correctoin for meniscus)

P

K2xR

(%)

72.70

64.49

49.72

42.34

34.95

27.57

etahui^Meng

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

lr.H.A.Halim:Hasmar,MT



GRAIN SIZE ANALYSIS
Project
Smple no.
Depth

: Tugas Akhir

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity : 2.72
Discription of soil :

Clay Silt

_ Location Rully & Youshef
Date 26 Agustus 2002
Tested Kasongan

Sand

Gravel
Fine Coarse to medium

• Hidrometer analisi

o Sive
analisis

0.001

Finer #200

Gravel

Sand

Silt

Clay

0.01

92.05 %

0.00 %

7.95 %

72.05 %

20.00 %

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
SLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

U.S. Standard Sieve Si^e

0.1

D10(mm)

D30 (mm)

D60 (mm)

Cu = D60/D10

D3G*/(D10xD60)

V/fo«/v>4ftl-i.

O
c g

5;

J

1
10



LABORATORIUIV! MEKANIKA TANAK

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

NO CONTOH

Jenis sampel

KEDALAMAN

Tugas Akhir

: Tanah asli I

: Tanah Lemc ung Kasongan

Tanggal

Dikerjakan

: 9 Agustus 2002

: Rullv & Youshef

NO NO. PENGUJIAN I II HI IV

, NO CAWAN 1 -l 3 4 5 6 7 8

o Berat cawan kosong 21.90 22.65 22 20 22.25 21.70 22.10 21.50 22.10

3 Berat cawan + tanah basah (gr) 37.30 40.40 47.60 45.00 38.80 35.90 34.40 39.00

4 Berat cawan + tanah kenng (gr) 3030 31 80 36.60 35.30 31.50 30.10 29.10 32.10

5 Berat air (3) - (4) 7.00 a 60 11.00 970 7.30 5.80 5.30 6.90

6 Berat tanah kering it) -12) 8.40 9.15 14.40 13.05 9.80 8.00 7.60 10.00

7

(5)

KADAR AIR « X 100 % «

(6)

8333 9399 7639 74.33 74.49 72.50 69.74 69.00

S KADAR AiR RATA-2 = 88.66 75 36 73.49 69.37

Q PUKULAN ll .9 ) 23 ! 27

BA1rAS PLASTIS
KESIM

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

PULAN

15.179

70.43

40.08

30.37

.JX.9,
i

URAIAN \ PERCOBAAN 1 it

NO CAWAN 1 2 3 4

2 BERAT CAWAN KOSONG 21.69 21.90

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 41 90 31.90

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 36.00 29.1Q

5 BERAT AIR (3M4) 5.90 2.80

6 BERAT TANAH KERING (4)-(2) 14.31 7.20

7

(5)
KADAR AiR « —x100% =

(6)

41,23 38.89

a KADAR AiR RATA-2 = 4006

plastis 1

100

Jumlah pukulan
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS BELUM DIKETAUUI

Proyck : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 10 Agustus 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah asli 1

A. Kadar air tanah

! i
!

' No. Percobaan 1 II III

1 2
j

! Berat cawan susut Wl (gr)
i

57.86 38.65 41.65

1Berat cawan susut + tanah basah W2 (gr) 80.05 66.03 63.25

| 4 I Berat cawan susut -*- tanah kering W3 (gr) 71.00 53.00 55.95

! 5 ! Berat. air A = W2 - W3 (gr)
i

9.05 13.03 7.30

I 6 j Berat tanah kering Wo = W3 - Wl 13.14 14.35 14.3

t -7
/

1
! Kadar air w = (A/Wo)x 100%
1

68.87 90.80 51.05

| 8 ! Kadar air rata - rata
i

70.24

B. Vol ume tanah basah •= volume cawan susut

1 1 j No. Percobaan I II III

j 7 ! Diameter cawan susut D (cm)
i

4.26 4.16 4.15

1 3 1Tinggi cawan susut t (cm) 1.30 1.26 1.24

i 4
i • •-- -- - — - --• •• - •> •

j Volume cawan susui V (cm )
1 v '

18.537 17.133 16.780
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

C. Volume tanah kering
I 1 j No. Percobaan T

i i II
1

III

| 2
Berat air raksa yang terdesak VV4 Cor)

j oleh tanah kering + gelas ukur
185.60 1 190.85

1
191.35

i j
1

| Berat gelas ukur W5 (gr) 33.65 JJ.QD
"> 1 He
JJ.UJ

! 4
i

i Berat air raksa W4 - W5 (gr) 151.95 157.2 157.7

: 5 1Volume tanah kering = (W4 ~ W5)/13.60 11.17 11.56 11.596

i
I 11 III rata-rata

1 1Batassusut tanah SL j 12.805 51.964 14.798 26.522

I 2 | Angka susut SR j 1.176 1.241 1.233 1.217

i j j Susut Voiumetnk VS I 56.065 38.836 36.252 43.718

! 4 ! Susut Limer LS i
i i

13.789 10.361 9.797 11.316

j 5 j Berat Jem's tanah GS | 1.J&5 3.495 1.797
i

2.226

dr-
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH D1KETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 10 Agustus 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah asli I

| 1 | No. Percobaan j j II III

55.95i 2 ! Berat cawan susut + tanah kering Wl (gr) j 71 00 53.00

j 3 | Berat cawan susut W2 (gr) j 57 gg 38.65 41.65

! 4 j Berat cawan susut + tanah basah W3 (gr) gQ 95 66.03 \ 63.25
! 5 I Berat tanah kering W3-W1 (gr) j q Q5
1 | " j

13.03 ! 7.30

i c \ Berat air raksa vane terdesak VV4 (gr) 1
j 6 \ ' " j 185.60
' ! oleh tanah kerirm + aelas ukur

190.85 191.35

1 7 j Berat gelas ukur W5 (gr) j 3165 33.65 33.65

! 8 j Berat air raksa W4-W5 (gr) j .5] 95
i i i

157.2 157.7

i 9 j Volume tanah kering Vo I n 17 11.56 11.596

10 | Batas susut tanah SL j 12.805 51.964 14.798

| 11 | Batas susut tanah rata-rata j 26.522

-^
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

NO CONTOH

Jenis sampel

KEDALAMAN

Tugas Akhir

Tanah Asli II

Tanah Lempung Kasongan

0.5 meter

Tanggal :09-08-2002

Dikerjakan : Rullv & Youshef

NO NO. PENGUJIAN I II III IV

1 NO CAWAN 1 2 3 4 5 6 7 8

2 Berat cawan kosong 21.86 22.60 21.51 21.64 22.20 22.19 21.84 21.82

3 Berat cawan + tanah basah (qr) 43.63 48.20 37.69 44.39 40.87 40.75 42.95 41.91

4 Berat cawan + tanah kerinq (qr) 33.90 36.66 30.76 34.66 33.10 32.95 34.40 33.60

5 Berat air (3) - (4) 973 11.54 6.93 973 7.77 7.80 8.55 8.31

6 Berat tanah kerinq (4) - (2) 12 04 14.06 9.25 13.02 10.90 10.76 12.56 11.78

7

(5)

80.81 82.08 74.92 74.73 71.28 72.49 68.07 70.54

(6)

8 KADAR AIR RATA-2 = 81.45 74.83 71.89 69.31

9 PUKULAN I ,l I '7 | 26 | 29

BATAS PLASTIS

KESIM

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

4?

PULAN

9.702

71.40

43.36

28.03

NO URAIAN \ PERCOBAAN I II

1 NO CAWAN 1 2 3 4

2 BERAT CAWAN KOSONG 22.30 21.75

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 24.53 23.15

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 23.85 22.73

5 BERAT AIR (3)-(4) 0.68 0.42

6 BERAT TANAH KERING (4)-(2) 1.55 0.98

7

(5)
KADAR AIR = —x 100 % =

(6)

43.87 42.86

8 KADAR AIR RATA-2 = 43.36

PlastiS2

85.00 ^— —- I-.-- '•'_'. __j_ :..::. "•:•'
: .;•;•::

« ! ianon—;=»-,-.- ' i •

J...

.1 '.

(.".

* JL ^""^
5 • | •
a 65 00 > • .j -

60 00 •
! i

• -.\ •.•.;.•:- i..:7"

50.00 H —• •

J . ••. 'I ' I

Jumlah pukulan
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 12 Agustus 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah Asli II

A. Kadar air tanah

1 No. Percobaan I II III

2 Berat cawan susut Wl (gr) 42.19 38.55 42.20
o

J Berat cawan susut + tanah basah W2 (gr) 62.45 63.56 66.00

4 Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 53.30 53.74 56.61

5 Berat air A = W2 - W3 (gr) 9.15 9.82 9.39

6 Berat tanah kering Wo = W3 - Wl 11.11 15.19 14.41

7 Kadar air w = (A/Wo)xl00% 82.36 64.65 65.16

8 Kadar air rata - rata
1

70.72

B. Volume tanah basah = volume cawan susut
1 No. Percobaan I II III

2 Diameter cawan susut D (cm) 4.17 4.18 4.21
->

j Tinggi cawan susut t (cm) 1.34 1.31 1.29

4 Volume cawan susut V (cm') 18.038 17.984 17.965

Or
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

C. Volume tanah kering
1 No. Percobaan I II III

2
Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)

oleh tanah kering + gelas ukur
192.26 183.65 179.6

i

j Berat gelas ukur W5 (gr) 33.65 33.65 33.65

4 Berat air raksa W4 W5 (gr) 158.61 150.00 145.95

5 Volume tanah kering = (W4 - W5V13.60 11.66 11.03 10.73

I 11 111 rata-rata

1 Batas susut tanah SL 24.96 18.87 14.96 19.597

2 Angka susut SR 0.953 1.377 1.343 1.224

j Susut Volumetrik VS 57.40 45.78 50.20 51.127

4 Susut Linier LS 14.03 11.81 12.68 12.84

5 Berat Jenis tanah GS 1.25 1.859 1.681 1.597

Or-
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Proyek

Lokasi

Tanggal

Dikerjakan

Sampel

Tugas Akhir

: Kasongan, Bantul

: 12 Agustus 2002

Rully & Youshef

Tanah Asli II

10

No. Percobaan

Berat cawan susut +tanah kering Wl (gr)
Berat cawan susut W2 (gr)

Berat cawan susut +tanah basah W3 (gr)-
Berat tanah kering W3-W1 (gr)

Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)
oleh tanah kering + gelas ukur
Berat gelas ukur W5 (gr)

Berat air raksa W4-W5 (gr)

Volurne taitah kering Vo

^atas susut lanah SL

p^tas sus^t tfjrujji rata-rata

53.30

42.19

62.45

9.15

192.26

33.65

158.61

11.66

24.96

II

53.74

38.55

63.56

9.82

183.65

33.65

150.00

11.03

18.87

19.597

Or

III

56.61

42.20

66.00

9.39

179.60

33.65

145.95

10.73

14.96

•~—\



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

NO CONTOH

Jenis sampel

KEDALAMAN

Tugas Akhir

Tanah Asli III

Tanah Lempung Kasongan
- 0.5 meter

NO NO. PENGUJIAN

NO CAWAN

Berat cawankosong
Berat cawan + tanah basah J2Q_
Berat cawan +tanah kering (gr)
Beratair (3) - (4)
Berat tanah kerinq (4) - (2)

KADAR AIR =
(5)

x 100 % =

_[6]

22.11 21,58 22.18

43.05 41.10 42.27

33.71 32.36 33 80

934 J.74 8.47

10 78 11.62

80.52 81.08 72.89

21.72

44.89

34 93

9.96

1321

75.40

KADARAIR RATA-

PUKULAN
80.80

10
74.14

BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN

NO CAWAN

BERAT CAWAN KOSONG

BERATCAWAN + TANAH BASAH
BERAT CAWAN + TANAH KERING

BERAT AIR (31-(41
BERAT TANAH KERING (4)-l?)

KADAR AIR =
(5)

-X 100 % =

JS)
KADAR AIR RATA-2

Plastis 2

ifc

22.19 21.90

24.12 23.51

23.50 23.10

0.62 0.41

1.31 1.20

47.33 34.17

40.75

Tanggal

Dikerjakan

22.45

54.69

41.62

13.07

19.17

68.18

:09-08-2002

: Rullv & Youshef

21.60 21.59

47.95 49.50

37.36 38.45

10.59 11.05

15.76 16.86

67.20 65.54

21.95

46.00

36.44

9.56

14.49

65.98

67.69 65.76

J± L

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

a-

40

10.541

70.89

40.75

30.14
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 14 Agustus 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah Asli III

A. Kadar air tanah

1 No. Percobaan I II III
2 Berat cawan susut Wl (gr) 57.76 38.67 39.96

j Berat cawan susut +tanah basah W2 (gr) 80.00 63.54 64.15

4 Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 72.35 53.85 54.5

5 Berat air A = W2 - W3 (gr) 7.65 9.69 9.65

6 Berat tanah kering Wo = W3 - Wl 14.59 15.18 14.54

7 Kadar air w = (A/Wo)xl00% 55.43 63.51 66.37

i 8 Kadar air rata - rata
60.77

B. Volume tanah basah = volume cawan susut
1 No. Percobaan I II III

2 Diameter cawan susut D (cm) 4.30 4.23 4.30

j Tinggi cawan susut t (cm) 1.31 1.35 1.31

4 Volume cawan susut V (cm3) 19.032 18.979 19.032

4-
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN^KALIURAN^J^MJ4,4 TELP. (0274)895042 YOnYAKAPT.

Cj/olume tanah kering
No. Percobaan

1 ' Angka susut SR

J I Susut Volumetrik VS

Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)
oleh tanah kering + gelas ukur

Berat gelas ukur~W57gr)
Berat air raksa W4 - W5 (gr)

Volume tanah kering =(W4 - W5)/13.60

Batas susut tanah SL

Susut Linier LS

B^rat Jem's tanah GS

163.9

33.65

130.25

9.58

II III

165.8 167.76

33.65 33.65

132.15 134.11

9.72 9.86

d*~
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 14 Agustus 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah Asli III

1 No. Percobaan I II III

2 Berat cawan susut + tanah kering Wl (gr) 72.35 53.85 54.50

Berat cawan susut W2 (gr) 57.75 38.67 39.96

4 Berat cawan susut + tanah basah W3 (gr) 80.00 63.54 64.15

5 Berat tanah kering W3-W1 (gr) 7.65 9.69 9.65

6
Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)

oleh tanah kering + gelas ukur
163.90 165.80 167.76

7 Berat gelas ukur W5 (gr) 33.65 33.65 33.65

8 Berat air raksa W4-W5 (gr) 130.25 132.15 134.11

9 Volume tanah kering Vo 9.58 9.72 9.86

10 Batas susut tanah SL 9.354 2.252 3.290

11 Batas susut tanah rata-rata 4.965

(U^



'a H LABORATORluwI MEKANIKA TANAH
s4& | JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
ULl UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

NO CONTOH

Jenis sampel

KEDALAMAN

: Tugas Akhir

:Tanah * Kalsit 6% I

: Tanah Lempung Kasongan

;- 0.5 meter

Tanggal

Dikerjakan

:10-QS-2002

: Rully & Youshef

NO NO. PENGUJIAN 1 II III IV

1 NO CAWAN 1 2 3 4 5 s 7 8

2 Berat cawan kosonq 22.01 21.60 21.80 22.30 22 00 21.90 21.90 21.84

3 Berat cawan + tanah basah (qr) 32 74 36 70 37.20 34.40 39.70 44.90 41.10 42.24

4 Berat cawan + tanah kerinq (qr) 28.50 30.07 31.20 29.50 33.20 36.30 34.35 35.10

5 Berat air (3) - (4) 4 24 6,63 600 4.90 6.50 8,60 6.75 7.14

6

7

Berat tanah kerinq (4) - (2) 6.49 8.47 9.40 7.20 11.20 14.40 12.45 13.26

(5)

65.33 73.28 83.83 68.00 58.04 59.72 54.22 53.85

(5)

8 KADAR AIR RATA-2 = 71 80 65 94 58.88 54.03
9 PUKULAN If ! 19 I 3. 34

BA1rAS PLASTIS

KESIM

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

cfU~

PULAN

13.026

60.S6

43.44

17.12

NO URAIAN \ PERCOBAAN 1 II

1 NO CAWAN 1 2 3 4
9 BERAT CAWAN KOSONG 90 33 2205

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH __25J3
24 65*"

29 60

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 27.43

5 BERAT AIR (3)-(4) 1.08 2 17

6 BERAT TANAH KERING (4)-(2> 1 -\~i 5.38

7

(5)
KADAR AIR = —x 100 % =

(6)

46.55 40.33

8 KADAR AIR RATA-3 = 43.44 |
plastis 1

•i 65.00

* 60.00*

50.00

100

Jumlah pukulan
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 12 September 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah + Kalsit 6% I

A. Kadar air tanah

1 No. Percobaan 1 II III

2 Berat cawan susut Wl (gr) 57.60 41.34 38.43

j Berat cawan susut + tanah basah W2 (gr) 80.80 66.72 64.27

4 Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 72.25 57.20 54.60

5 Berat air A = W2 - W3 (gr) 8.55 9.52 9.67

6 Berat tanah kering Wo = W3 - Wl 14.65 15.86 16.17

7 Kadar air w = (A/Wo)xl00% 58.36 60.03 59.80

8 Kadar air rata - rata 59.397

B. Volume tanah basah = volume cawan susut
1 No. Percobaan I II 111

2 Diameter cawan susut D (cm) 4.30 4.21 4.20
*->

Tinggi cawan susut t (cm) 1.30 1.30 1.30

4 Volume cawan susut V (cm3) 18.866 18.104 18.018

^v
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

C. Volume tanah kering
1 No. Percobaan I II III

2
Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)

oleh tanah kering + gelas ukur
183.62 181.50 175.50

o

j Berat gelas ukur W5 (gr) 33.65 33.65 33.65

4 Berat air raksa W4 - W5 (gr) 149.97 147.85 141.85

5 Volume tanah kering = (W4 - W5)/13.60 11.03 10.87 10.43

I II III rata-rata

1 Batas susut tanah SL 4.87 14.41 12.87 10.72

2 Angka susut SR 1.328 1.459 1.550 1.446

Susut Volumetrik VS 53.49 45.62 46.93 48.68

4 c.,„..+ i .•„;„.. t c
OUSUl l^lllICl LjO

1 i inn
1 J.JVV

i i inc
1 1. / / J

1 "i m o
1 i.UJO

1 n in a

5 Berat Jenis tanah GS 1.421 1.848 1.938 1.736

d^
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 12 September 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah + Kalsit 6% I

1 No. Percobaan 1 II III

2 Berat cawan susut + tanah kering Wl (gr) 72.25 57.20 54.60
-> Berat cawan susut W2 (gr) 57.60 41.34 38.43

4 Berat cawan susut + tanah basah W3 (gr) 80.80 66.72 64.27

5 Berat tanah kering W3-W1 (gr) 8.55 9.52 9.67

6
Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)

oleh tanah kenng + gelas ukur
183.62 181.50 175.50

7 Berat gelas ukur W5 (gr)
33.65 33.65 33.65

8 Berat air raksa W4-W5 (gr)
149.97 147.85 141.85

9 Volume tanah kering Vo
11.03 10.87 10.43

10 Batas susut tanah SL
4.87 14.41 12.87

11 B,atas susut tanah rata-rata
10.72

dy-



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

NO CONTOH

Jenis sampel

KEDALAMAN

Tugas Akhir

Tanah Asli + Kalsit 6% I

Tanah Lempung Kasongan
0.5 meter

NO NO. PENGUJIAN

NO CAWAN

Berat cawan kosonq

Berat cawan + tanah basah Jan
Berat cawan +tanah kerinq (gr)
Berat air(3) - (4)
Berat tanah kerinq (4) - (2)

(5)
KADAR AIR = x 100 % =

(6)

22.05 21.86 21.95

49.75 43.34 45.90

38.00 33.95 36.12

11.75 9.39 9.78

15.95 12.09 14.17

73.67 77.67 69.02

21.90

44.50

35.23

9.27

13.33

69.54

KADAR AIR RATA-' =

PUKULAN
75.67 69.28

BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN

NO CAWAN

BERAT CAWAN KOSONQ

BERATCAWAN + TANAH BASAH
BERAT CAWAN + TANAH KERING

BERAT AIR (3l-(4)
BERAT TANAH KERING (4W71

KADAR/
(5)

-x 100 % •

-M
KADAR AIR RATA-'

Plastis 2

90.00

85.00 -

80.00 -j

24

21.83 21.54

24.90 25.10

24.00 24.00

0.90

2.17 2.46

41.47 44.72

43.10

Jumlah pukulan

Tanggal

Dikerjakan

22.21

45.96

37.30

8.66

15.09

57.39

:10-09-2002

: Rullv & Youshef

21.60

51.85

41.30

10.55

19.70

53.55

21.40

45.75

37.20

8.55

15.80

54.11

IV

21.50

46.80

38.50

8.30

17.00

48.82

55.47 51.47

39

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

4^

42

16.573

61.92

43.10

18.82
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Kasongan, Bantul

Tanggal : 13 September 2002

Dikerjakan : Rully & Youshef

Sampel : Tanah + Kalsit 6% II

A. Kadar air tanah

No. Percobaan

Berat cawan susut Wl (gr)

Berat cawan susut + tanah basah W2 (gr)

Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr)

Berat air A = W2 - W3 (gr)

Berat tanan Kenng w'o = W3 - Wl

Kadar air w = (A/Wo)xl 00%

Kadar air rata - rata

57.60

82.50

71.85

10.65

14.25

74.74

II III

41.34 38.43

65.55 65.20

55.60 55.10

9.95 10.1

14.26 16.67

69.78 60.59

68.37

B. Volume tanah basah = volume cawan susut
1 No. Percobaan I II III

2 Diameter cawan susut D (cm) 4.30 4.21 4.20

4

Tinggi cawan susut t (cm) 1.30 1.30 1.30

Volume cawan susut V (011') 18.866 18.104 18.018

4^
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

C1_Volurne tanah kerinR
No. Percobaan

Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)
oleh tanah kering + gelas ukur

Berat gelas ukur W5 (gr)

Berat air raksa W4 - W5 (gr)

Volume tanah kering =(W4 - W5)/l 3.60

Batas susut tanah SL

Angka susut SR

Susut Volumetrik VS

SlKllt I iniW T Q

Berat Jenis tanah GS

190.12

33.65

156.47

1.51

23.12

.238

51.63

I2.y56

.733

II III

185.25 181.33

33.65 33.65

151.60 147.68

11.15 10.86

II III

21.01 17.65

1.279 .535

48.77 42.94

12.402 11.227

1.748 2.105

Or-

rata-rata

20.59

1.351

47.78

12.195

.862
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Proyek

Lokasi

Tanggal

Dikerjak

Sampel

: Tugas Akhir

: Kasongan, Bantul

: 13 September 2002

an : Rully & Youshef

: Tanah + Kalsit 6% II

I No. Percobaan
I II III

2 Berat cawan susut + tanah kering Wl (gr)
71.85 55.60 55.10

j Berat cawan susut W2 (gr)
57.60 41.34 38.43

4
I

Berat cawan susut +tanah basah W3 (gr)
82.50 65.55 65.20

D Berat tanah kenng W3-W1 (gr)
10.65 9.95 10.10

6 Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)

oieh tanah kerine + gelas ukur 190.12 185.25 1 S1 11

7 Beratgelas ukur W5 (gr)
33.65 33.65 33.65

8 Berat air raksa W4-W5 (gr)
156.47 151.60 147.68

9 Volume tanah kering Vo
11.51 11.15 10.86

10 Batas susut tanah SL
23.12 21.01 17.65

11 Batas susut tanah rata-rata
20.59

<^



/" ISLAM

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

NO CONTOH

Jenis sampel

KEDALAMAN

Tugas Akhir

Tanah Asli + Kalsit 6% III

Tanah Lempung Kasongan
0.5 meter

NO NO. PENGUJIAN

NO CAWAN

Berat cawan kosonq

Berat cawan + tanah basah JaiL
Berat cawan +tanah kering (qr)
Berat air(3)- (4)
Berat tanah kerinq (4) - (2)

KADAR AIR =
(5)

-x 100 % =

J6L

22.05 21.86 21.95

5233 55.10 48.00

39.55 41.05 38.02

1278 14.05

17.50 1919 16.07

73.03 73.22 62.10

21.90

44.95

35.21

9.74

13.31

73.18

KADARAIR RATA-2 =

PUKULAN
73.12 67.64

BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN

NO CAWAN

BERATCAWAN KOSONG
BERAT CAWAN + TANAH BASAH
BERAT CAWAN * TANAH KERING

BERAT AIR t3)-(4)
BERAT TANAH KERING I4U7)

KADAR AiK =
(5)

--x 100 % =

J6)
KADAR AIR RATA-' =

Plastis 3

22

21.83 21.54

26.35 26.77

25.01 25.23

1.34 1 54

3.1E 369

42.14 41.73

41.94

Jumlah pukulan

Tanggal

Dikerjakan

22.21

46.22

37.21

9.01

15.00

60.07

:11-09-2002

: Rully & Youshef

21.60 21.40

46.53 52.10

37.20 40.86

9.33 11.24

15.60 19.46

59.81 57.76

IV

21.50

56.10

43.55

12.55

22.05

56.92

59.94 57.34

31

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

37

11.830

62.57

41.94

20.63
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^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek

Lokasi

Tanggal

Dikerjakan

Sampel

Tugas Akhir

: Kasongan, Bantul

: 14 September 2002

Rully & Youshef

Tanah + Kalsit 6% III

A. Kadar air tanah

No. Percobaan

Berat cawan susut Wl (gr)

Berat cawan susut +tanah basah W2 (gr)
Berat cawan susut +tanah kering W3 (gr)

5 Berat air A= W2 - W3 (gr)

uerat tanah kering Wo = W3 - Wl

Kadar air w = (A/Wo)xl00%

8 Kadar air rata - rata

B^Volume tanah basah = volume
No. Percobaan

cawan susut

Diameter cawan susut D(cm)

Tinggi cawan susut t (cm)

Volume cawan susut V(cm')

II

57.60 41.34

79.50 66.00

70.55 55.95

8.95 10.05

12.95 12.61

69. 79.70

65.99

II

4.30 4.21

1.30

18.866 18.104

^

III

58.43

62.25

54.40

7.85

15.97

49.16

III

4.20

1.30

18.018
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

CJ/ojume tanah kering
I l No. Percobaan I II III

I 2
Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)

oleh tanah kering + gelas ukur
187.25 186.47 180.90

j Berat gelas ukur W5 (gr) 33.65 33.65 33.65

4 Berat air raksa W4 - W5 (gr) 153.60 152.82 147.25

5 Volume tanah kering = (W4 - W5V13.60 11.29 11.24 10.83

I II III rata-rata

1 Batas susut tanah SL 10.61 25.27 4.16 13.35
2 Angka susut SR 1.147 1.122 1.475 1.248

j Susut Volumetrik VS 58.50 54.43 45.00 52.643

4 Susut Linier LS 11 T> 1

It.ZJZ 13.485 11.649 13.122

I 5 Berat Jenis tanah GS 1.306 1.565 1.572 1.481

(_Ua—
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Proyek

Lokasi

Tanggal

Dikerjak

Sampel

: Tugas Akhir

: Kasongan, Bantul

: 14 September 2002

an : Rully & Youshef

: Tanah + Kalsit 6% III

1 No. Percobaan
I II III

9 Berat cawan susut +tanah kering Wl (gr)
70.55 55.95 54.40

j Berat cawan susut W2 (gr)
57.60 41.34 38.43

4 Berat cawan susut +tanah basah W3 (gr)
79.50 66.00 62.25

j j tserat tanah kenng W3-W1 (gr)
8.95 10.05 7.85

6 oerat air raksa yang terdesakW4 (gr)

oleh tanah kering + gelas ukur 187.25 186.47 180.90

7 Berat gelas ukur W5 (gr)
33.65 33.65 33.65

5 Berat air raksa W4-W5 (gr)
153.60 152.82 147.25

9

1 A

Volume tanah kering Vo
11.29 11.24 10.83

H^
Batas susut tanah SL

10.61 25.27 4.16
l l

. ,_

Batas susut tanah rata-rata
13.35

^



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

=JU<aliurangj<M. U.4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

Jl ^liurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYFK

LOKASI
Tugas Akhir

TA-2

DiKERJAKAN

TANGGAL
Rully & Youshef

23 Agustus 2002

DATA SILINDER

1 jDiameter (a )cm
iggi ( H ) cm

Volume ( V) cm3
Berat gram

1021

11 71

953 7.3

i Berat [eras Gs

Berattanah basah gram
Kadar air mula-mula

Penambahan air

4,Penambahan air
%

ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDFR

J. Berat silinder -

10

' tanah padat gram
3 ;Berat tanah padat gram

jHBeratvolume tanah _ 9IJ22J-

_ PENGUJIAN KADAR AiR
1 |NOMQR PERCOBAAN"

Nomor cawan

Berat cawan koscng
Berat cawan +• tanah basah grain
Berat cawan +tanah kerinq nram
Kadar air = w

Kadar air rata-rata

Uerat volume tanah kenn gr/cm-1

jBERAT VOLUME KERING
j MAKSIMUM (gr/cm3)

1.18177

|KADAR AIR OPTIMUM (%){

I 35,05 !

(b- Mengetahur

1773

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5
Jumlah lapis 3
Jumlah tumbukan /lapis 25
Tinggi jatuh 30.48

2000

PENAMBAHAN AIR

2000 2000
15.890 15.890 15.890

200
15

300 400

3100

1327
3220

1447

.384 1.509

2? r>n

44 20

39.65

>.78

45.10

40.:

28.65

22.30 22.10

4269

37.1

30.37

43.20

38.15

31.4R

21.60

36.85

32.68

17 RA

26,21 31.17

1.09/ 1.151

3315

1542

1.608

21.85

38.30

33.89

37.13

1.1/3

GRAFIK PEMADATAN

2000

15.890

25

500

3265

1492

1.556

22.50 21.95

48.20 44.35

40.59 37.89

fU.30

41.30

1.101

2000

15.890

30

600

a

22.45

58 32

47.10

45.52

3220

1447

1.509

22.35

55.77

45.23

4e.0/

45.79

1.035



LOKASI

LA BORA lORiUM MLKANTKA TANAH

KAKULTASTKKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
Ji. Kaiiurang KM. 14,4Teip. (0274)855042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

I IKjrtS MKIIlt

f\asonaan. oantui

TA-3

DiKERJAKAN

TANGGAL

Ruiiy & Youshef
23 Agustus 2002

DATA SILINDER DATA PENUMBUK

1 jDiameter (a )cm
/ i itigyi i. ri ) cm

3 iVolume ( V ) cm3
4 jBerat gram

L>Cl' 1iS *j5

Berat tanah basah gram

10211

958 73 i

1773!

prat (kg) | 2.5
jJumlah iapife i 3
iJumiah tumbukan/lapis I 25
!Tinggi jatuh j 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000 2000 2000
1_2 Kadar air mula-mula % 15.890 15.890 15.890 15.890 15.890

Penambahan air ml 200 300 400 500

in

600

PENGUjiAN PeMADATAN SiLiNDER
1 1 Wfimflr npnnriiian, .,-, 1 ! ? 1 d 5
! 2 Berat silinder + tanah padat gram 3130 3240 3335 3320 3275
I..3... Berat tanah fiadat gram 1357 1467 1562 1547 1502
UL_ Berat volume lanah gr/cm1 1.415 1.530 1.629 1.614

PENGUJIAN KADAR AiR
I 1 INOMOR PERCOBAAN 1 2 i 4 5
t ^ iniomor cawan 3 a ta a b "-rH h
i j Berat cawan kdsong gram 21.70 21.80 21.76 21.70 21.70 21.90 22.22 22.15 22 25 21 85! 4 8#rat cawan + tanah basah gram 35.46 36 72 54 76 43.20 54.56 43.78 48 32 48,32 57 35 56 78
i 5 Berat cawan + tanah kerinq qram 32.94 33.35 46.88 38.05 46.10 41.95 40.55 40.57 46 33 45 75

1 " 1

-i-i an nnm 11 17 n cn I* <=-r in ak A-t in 42 07 4^ 7C 46 15
Kadar air rata-rata 25.S91 31.43 3S.86 42.23 4S9S

I 10 1Herat volume tanah kenng gr/cm3 1.124 1.164 1.190 1.134 1 073

BERAi VOLUMe KEmNG
MAKSiMUM (gr/cm3) I

1,19184

KADAR AIR OPTIMUM [%)\

35.86

(k^
Mengetahui:

• 1.3 —

I 1.2

1 1 1

GRAFIK PEMADATAN

At
V

\
\

35



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JI.Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, B3ntul
Tanah + Kalsit 2% I

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef
25 Agustus 2002

DATA SILINDER

1 Diameter ( a ) cm 10.17

2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs

Berat tanah basah gram

Kadar air mula-mula %

Penambahan air

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat

Berat volume tanah

gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AiR
NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Beratcawan kosong
Berat cawan + tanah basah gram

gram

Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w %

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.22031

KADAR AIROPTIMUM (%)

37.75

cf^
Mengetahui:

2.72

DATA PENUMBUK

Serat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

17.980

10

200

21.74

39.19

35.25

2916

3177

1417

1.504

21.85

39.45

35.77

26.44

27.80

1.177

17.980

15

300

21.96

36.77

32.97

34.51

17.980

20

400

3259

1499

1.591

22.10 22.19

37.30 56.85

33.55 47.00

32.75 39.70

33.63

1.190

3355

1595

1.693

21.95

53.50

44.75

38.38

39.04

1.217

GRAFIK PEMADATAN

2000

17.980

25

500

3327

1567

1.663

22.34 21.85

57.95 54.50

46.95 44.71

44.70 42.83

43.76

1.157

2000

17.980

30

600

a

21.69

60.01

47.57

3260

1500

1.592

b

21.78

61.12

48.32

48.07 48.23

48.15

1.074



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55S84.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul
Tanah + Kalsit 2% I

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef
25 Agustus 2002

DATA SILINDER

1 Diameter ( a ) cm 10.17
2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs

Berat tanah basah gram
Kadar air mula-mula

Penambahan air

41 Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian
Berat silinder » tanah padat gram
Berat tanah padat
Berat volume tanah

gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + tanah basah gram
Berat C3wan+ tanah kering gram
Kadar air = w %

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.20455

KADAR AIR OPTIMUM (%)

35.16

d^
' Mengetahui:

2.72

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

17.980

10

200

21.74

35.15

32.23

27.84

3150

1390

1.475

21.85

34,78

31.89

28.78

28.31

1.150

17.980

15

300

21.96

36.01

32.58

32.30

3245

1485

1.576

22.10

36.23

32.77

32.43

32.36

1.191

17.980

20

400

22.19

45.55

38.98

39.13

3308

1548

1.643

21.95

42.12

36.77

36.10

37.62

1.194

GRAFIK PEMADATAN

2000

17.980

25

500

3200

1440

1.528

22.34 21.85

48.42 47.55

40.34 39.77

44.89 43.42

44.15

1.060

2000

17.980

30

600

21.69

49.22

40.19

48.81

3170

1410

1.496

21.78

45.65

37.76

49.37

49.09

1.004



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul

Tanah + Kalsit 2% III

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef
25 Agustus 2002

DATA SILINDER

1 Diameter ( a ) cm 10.17

2

3

4

Tinggi ( H ) cm

Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs 2.72

Berat tanah basah gram

Kadar air mula-mula %

Penambahan air %

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat

Berat volume tanah

gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm3)

1.24709

KADAR AIR OPTIMUM (%)

39.97

vr-7i Merigetahu

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

17.980

10

200

21.74

40.04

35.87

29.51

3189

1429

1.517

21.85

41.55

37.01

29.95

29.73

1.169

17.980 17.980

15 20

300 400

3266

1506

1.598

21.96 22.10 22.19

39.26 39.85 50.23

34.77 35.01 41.85

35.05 37.49 42.62

36.27

1.173

3300

1640

1.740

21.95

49.21

41.25

41.24

41.93

1.226

GRAFIK PEMADATAN

2000 2000

17.980 17.980

25 30

500 600

3289 3222

1529 1462

1.623 1.552

a

22.34 21.85 21.69 21.78

47.66 47.53 52.33 51.85

39.86 39.55 42.22 41.99

44.52 4508 49.25 48.79

44.80 49.02

1.121 1.041



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JI. Kaliurang KM. 14,4 Teip. (0274)895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI

Tugas Akhir
Kasongan. Bantul
TC 4%

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef
25 Agustus 2002

DATA SILINDER

1 Diameter ( e ) cm 10.17

2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942 30

1760

DATA PENUMBUK

Berat (kg) ^ 2.5
Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

Berat jenis Gs JLZ2]
PENAMBAHAN AIR

Berat tanah basah gram
Kadar air mula-mula %

3|Penambahan air %

4 jPenambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 INomor pengujian

10

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat
Berat volume tanah

gram

gr/cm3_

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan +• tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w %

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kenng gr/c

BERAT VOLUME KERING
MAKSiMUM (gr/cm3)

1.24885

KADAR AIROPTIMUM (%)

37.34

r^K
Mengetahui

2000

17.650

10

22.18

47.05

41.35

29.73

2000

17.650

15

300

3225

1465

1.555

21.77 22.62

45.05 51.60

39.95 44.00

28.05 35.55

5.89

1.206

3310

1550

1.645

__b
22.15

53.70

45.85

33.12

34.33

1.224

2000

17.850

20

400

_a

21.80

60.05

49.50

33.09

3385

1625

1.725

_b
21.70

58.70

48.35

38.84

38 46

1.245

GRAFIK PEMADATAN

2000

17.650

25

500

a

22.40

61.35

49.50

43.73

3335

1567

1663

22.25

55,75

45.80

42.25

42.99

1.163

2000

17.850

30

600

22.00

58.70

46.50

3285

1500

1.592

22.15

56.50

45.50

49.80 47.11

48.45

1.072



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

DATA SILINDER

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul
Tanah + Kalsit 4% I

1 Diameter ( 0 ) cm 10.17

2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

Rully & Youshef
25 Agustus 2002

I Berat jenis Gs : | 2.72
PENAMBAHAN AIR

1 Berat tanah basah gram 2000 2000 2000 2000 2000
2 Kadar air mula-mula % 17.980 17.980 17.980 17.980 17.980
3 Penambahan air % 10 15 20 25 30
4 Penambahan air ml 200 300 400 500 600

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 Berat silinder + tanah padat gram 3213 3295 3356 3385 3235
3 Berat tanah padat gram 1470 1568 1630 1570 1495
4 Berat volume tanah gr/cm3 1.560 1.664 1.730 1.666 1 SR7

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Beratcawankosong gram
Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

Kadar air rata-rata

10 Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm3)

1.25365

KADAR AIR OPTIMUM (%)

36.97

^k
Mengetahui:

21.66

41.00

36.50

30.32

21.96 21.75 22.10 22.23 22.32

41.55 39.26 39.85 58.70 57.21

37.42 34.86 35.26 48.25 47.86

26.71 33.56 34.88 40.16 36.61

28.52 34.22 38.39

1.214 1.240 1.250

GRAFIK PEMADATAN

22.30 21.95

60.20 60.56

48.76 48.50

43.24 45.42

44.33

1.154

a

21.70

58.66

46.80

47.25

21.80

55.20

45.39

45.09

46.17

1.085



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul
Tanah + Kalsit 6% I

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef
26 Agustus 2002

DATA SILINDER
1 Diameter ( e ) cm 10.17
2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs

Berat tanah basah gram
Kadar air mula-mula %

Penambahan air

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian

10

Berat silinder+ tanah padat gram
gramBerat tanah padat

Berat volume tanah gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong gram
Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

2.72

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

18.533 18.533 18.533
10 15 20

200 300 400

3185 3275

1350 1515

1.433 1.608

22.18

47.60

42.50

25.10

21.77

47.52

42.10

26.66

25.88

22.62

50.21

43.65

31.19

22.15

51.10

43.77

33.90

32.55

21.80

53.65

45.20

36.11

1.138 1.213

3395

1635

1.735

21.70

53.70

44.55

40.04

38.08

1.257

GRAFIK PEMADATAN

2000

18.533

25

500

3270

1510

1.602

22.40 22.25

52.80 54.69

43.66 45.25

42.99 41.04

42.02

1.128

2000

18.533

30

600

a

3180

1420

1.507

22.00 22.15

56.87

45.77

46.70

58.90

44.57

45 09

45.89

1.033



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir

Kasongan, Bantul
Tanah + Kalsit 6% I

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef
26 Agustus 2002

DATA SILINDER

1 Diameter ( a ) cm 10.17
2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs

Berat tanah basah gram

Kadar air mula-mula %
Penambahan air

Penambahan air

%

ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat

4 IBerat volumetanah
gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong gram
Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

10

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.33850

KADAR AIR OPTIMUM (%:

35.75

Mengetahui:

^

2.72

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000
18.533

10

200

21.35

46.27

41.00

26.82

3225

1465

1.555

21.67

45.15

40.50

24.69

25.76

1.236

18.533

15

300

21.80

41.85

36.90

32.78

18.533

20

400

3375

1615

1.714

22.05 22.15

41.75 56.85

37.10 47.00

30.90 39.64

31.84

1.300

3480

1720

1.825

21.93

55.50

46.27

37.92

38.78

1.315

GRAFIK PEMADATAN

2000

18.533

25

500

21.70

60.35

48.60

43.68

3360

1600

1.698

21.75

60.65

48.85

43.54

43.61

1.182

2000

18.533

30

600

22.57

58.50

46.80

3315

1555

1.650

22.47

58.10

46.50

48.29 45.09

46.69

1.125



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul
Tanah ♦ Kalsit 6% I

DATA SILINDER

1 Diameter ( 0 ) cm 10.17

2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs 2.72

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

Rully & Youshef
26 Agustus 2002

Berat tanah basah gram

Kadar air mula-mula %
2000

18.533

2000 2000 2000 2000

Penambahan air %

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat
Berat volume tanah

gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong gram
Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm3)

1.31531

KADAR AIR OPTIMUM (%]

35.96

(U^ Mengetahui:

10

200

18.533

15

300

18.533

20

400

18.533

25

500

18.533

30

600

3213

1453

1.542

3300

1540

1.634

3415

1655

1.756

3355

1595

1.693

3295

1535

1.629

a

22.10

48.22

42.76

22.31

48.75

21.80 21.66 21.75

49.36

21.86 21.95 21.90 21.75 21.80

26.43

42.73

29.48

27.95

1.205

42.87

30.80

48.55

41.88

32.99

31.89

1.239

53.25

44.77

36.84

54.22

46.34

32.19

34.51

1.306

58.37

48.20

38.74

59.61

48.25

43.11

40.93

1.201

50.05

41.55

42.93

52.55

46.15

45.09

44.01

1.131

GRAFIK PEMADATAN

S 1.2

I \ \
J ^~ " ~*\ \

w
I / \ ^

/ \
j \

20 25 30 35

Kadar air.w (%)

40



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI
Tugas Akhir

Kasongan, Bantul
TC8% III

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef

25 Agustus 2002

DATA SILINDER
1 Diameter ( a ) cm } 10.17
2

3

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3

I 116
j 942.30

4 Berat gram ! 1760

Berat tanah basah gram
Kadar air mula-mula %

Penambahan air %

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian

Berat silinder + tanah p3dat gram
6erat tanah padat
Berat volume tanah gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AiR
| NOMOR PERCOBAAN

rr Nomor cawan

Berat cawan kosonq gram

Berat cawan •*- tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

jKadar air rata-rata
10 Berat volume tanah kenng gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.28782

KADAR AIR OPTIMUM (%)

33.42

d^'
Mengetahui:

DATA PENUMBUK

Berat (kg)
Jumlah lapis
Jumiah tumbukan /lapis
Tinggi iatxih

PENAMBAHAN AIR

2000 2000

14.483 14.483

10 15
nr\r\

300

3185 3275

1.512

1515

1.608

22.07

43.24

39.10

24.31

21.85

43.50

39.42

23.:

21.55

40.00

35.65

30.85

22.05

40.50

36.55

27.24
23.77 29.05

1.222 1.246

2000

14.483

20

400

21.95

50,50

43.00

35.63

3390

1630

1.730

22.15

51.60

44.17

33.74

34.69

1.284

GRAFIK PEMADATAN

2000

14.483

25

500

22.10

61.00

50.01

39.38

3339

1579

1.676

22.05

62.30

50.75

40.24

39.81

1.199

2000

14.483

30

600

21.74

62.33

49.95

43.89

3291

1531

1.625

21.92

61.57

49.25

45.08

44.48

1.125



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul
Tanah + Kalsit 8% I

DIKERJAKAN

TANGGAL
Rully & Youshef
26 Agustus 2002

DATA SILINDER

1 Diameter ( a ) cm 10.17
2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs

Berattanah basah gram
Kadar air mula-mula %

Penambahan air %

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanahpadat gram
Berat volume tanah gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong

Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w %
Kadar air rata-rata

gram

10 Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.27092

KADAR AIR OPTIMUM (%;

34.46

Mengetahui:

^

2.72

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

14.483

10

200

3155

1395

1.480

22.05 22.15

46.05 48.12

41.21 42.93

25.26 24.98

25.12

1.183

14.483

15

300

3245

1485

1.576

21.35 22.57

46.35 45.65

40.65 40.12

29.53 31.51

30.52

1.207

14.483

20

400

_3
a

21.70

50.22

42.35

38.11

3370

1610

1.709

21.67

51.00

44.10

30.76

34.44

1.271

GRAFIK PEMADATAN

2000

14.483

25

500

3322

1562

1.658

21.93 22.47

52.66 52.35

44.30 43.78

37.37 40.22

38.79

1.194

2000

14.483

30

600

21.75

51.75

42.10

47.42

3150

1390

1.475

b

21.80

51.23

46.35

45.09

46.26

1.009



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JI. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul
Tanah + Kalsit 8% I

DIKERJAKAN
TANGGAL

Rully & Youshef
26 Agustus 2002

DATA SILINDER
1 Diameter ( a ) cm 10.17
2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs

Berat tanah basah gram
Kadar air mula-mula %

Penambahan air %

Penambahan air_il

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat
Berat volume tanah

gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong gram
Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan +tanah kering gram
Kadar air = w %
Kadar air rata-rata

10 Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

'fCdp-

1.28235

KADAR AIR OPTIMUM {%

33.07

Mengetahui:

2.72

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

14.483 14.483 14.483

10

200

15

300

20

400

3200 3279

1440

1.528

1519

1.612

22.25

49.32

43.80

25.61

22.40

49.66

44.11

25.56

25.59

22.00

57.12

49.22

29.02

21.90

58.23

50.24

28.19

28.61

21.75

49.10

42.54

31.55

1.217 1.253

3375

1615

1.714

21.80

49.22

41.98

35.88

33.72

1.282

GRAFIK PEMADATAN

2000

14.483

25

500

3335

1575

1.671

21.68 21.70

51.23 54.75

42.78 44.86

40.05 42.70

41.38

1.182

2000

14.483

30

600

21.80

53.56

43.90

43.71

3185

1425

1.512

b

21.70

55.00

46.00

45.09

44.40

1.047



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah Asli I (0 hari)

Proyek

Lokasi

No titik

Standar Jumlah Pukulan 12 X

Waktu

(menit)

0

1/4

1/2

11/2

_6_
8

10

Penu

runan

(mm)

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Kadar Air

Pembacaan

Arloji

Atas

0

0.5

2.5

12

14.5

17

Bawah

0

Tanah basah+cawan (W1 gr)
Tanah kering +cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)... (1)

Beban

(lbs)

Atas

O

6.8485

13.697

34.242

54.788

68.485

82.181

123.27

164.36

1S8.61

232.85

54.32

46.00

21.95

8.32

Bawah

0

0

_0_
0

il

48.16

41.60

21.60

6.56

Tanah kering (W2-W3 gram)
Kadar Air (1)/(2)x100 %

. (2tf 24.05 20.00

34.59 32.80

Nilai CBR

0,1' 0,2"
Atas

2.28 % 2.74 %

j Bawah
0,1" 0,2"

Tanggal

Dikerjakan

: 2 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7310

Berat cetakan 4082

Berat tanah basah 3228

Isi cetakan 2321.21

Berat isi basah 1.391

Berat isi kering 1.040

V

c
OB
•)
c

#

<^

GRAFIK CBR

Ml IT I 'i i j. . ... • :

J—f-J-i i -:;1 '•'•''' '••• '•'• :.-i :s mM
[•• '

I ::
i.::

i. '

•••?•• • .;..::;,•:;: :.::•««

f:::CyffffCCi

fill 81,111

I •
I

i -.
[•

i

i
i

':-':''!:;':-:w!
;:;; ;:':'• '• •::•;• ;':" ';'• '. •.": 7.V. '.;'.]

! r
! I
I -I

U.
I 1
J-

1trpKf
I •-•/ . . . .:

4_#..i::. ::-p•;•«•: •• >•-*-:•-•

)fTffyf%C

mMMm

1- ••:••
i.. i

[A,

f 1

mmmmm.

:l:.r:Cm^M:-T

0.1 0,2 0.3 0.4

Penefrasi (inchi)

Wcoe/a/o/wi

0.5

ff- /•/./) /Vo//m A&SAtof A??



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah Asli ll( 0 hari )

Standar Jumlah Pukulan 25 X

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 0.5 6.8485 0

1/2 0.025 1 13.697 0

1 0.050 3 41.091 0

11/2 0.075 7 95.878 0

2 0.100 11.5 157.51 0

3 0.150 20 273.94 0

4 0.200 24 328.73 0

6 0.300 31 424.6 0

8 0.400 36.5 499.94 0

10 0.500 41 561.57 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 55.28 59.70

Tanah kering + cawan (W2 gr) 46.90 50.48

Cawan kosong (W3 gram) 22.23 22.20

Air (W1-W2 gram)... (1) 8.38 9.22

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 24.67 28.28

Kadar Air (1)/(2)x100% 33.97 32.60

Nilai C:br

0,1" 0,2"
Atas

5.25 % 7.31 Vo

0,1" 0,2"

fBawah,

Tanggal

Dikerjakan

: 2 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7045

Berat cetakan 4082

Berat tanah basah 2963

Isi cetakan 2321.21

Berat isi basah 1.276

Berat isi kering 0.958

GRAFIK CBR

#

# 1 III1111§i II1 11

c
CO

j_ -:::::•: ;™) / ft|.|

CO

1-

#

& y

!LE|2--rip;lS-^l-iSWI
0.1

Ox

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

rWnyoffabu't

0.5

ir-H-A- fclw Hvwoi- Mr



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JI. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

LOKASI

Sampel

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul
Tanah + Kalsit 4% I

DIKERJAKAN

TANGGAL

Rully & Youshef
25 Agustus 2002

DATA SILINDER
1 Diameter ( 0 ) cm 10.17
2

3

4

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V) cm3
Berat gram

11.6

942.30

1760

Berat jenis Gs

Berat tanah basah gran
Kadar air mula-mula %

Penambahan air %

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat
Berat volume tanah

gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Beratcawankosonq gram
Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w %

Kadar air rata-rata
10 Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.23775

KADAR AIR OPTIMUM (%)

36.09

^^w
Mengetahui:

2.72

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.5

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

17.980

10

200

3190

1350

1.433

22.10 22.31

45.00 46.23

40.01 41.12

27.86 27.17

27.51

1.124

17.1

15

300

21.80

47.20

40.99

32.36

3277

1475

1.565

21.66

48.30

41.85

31.95

32.15

1.184

17.980

20

400

21.75

53.67

45.00

37.27

3335

1589

1.686

21.86

51.10

42.78

39.77

38.52

1.217

GRAFIK PEMADATAN

30 35 40

Kadar air.w (%)

2000

17.980

25

500

3295

1495

1.587

21.95 21.90

55.22 54.69

45.25 45.12

42.79 41.21

42.00

1.117

2000

17.980

30

600

3221

1410

1.496

21.75 21.80

58.74 55.23

46.20 45.10

51.29 45.09

48.19

1.010



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah Asli lll( 0 hari )

Proyek

Lokasi

No titik

Standar

Waktu

(menit)

Jumlah Pukulan 65 X
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Atas Bawah
0 0.000 0 0

1/4 0.013

1/2 0.025

0.050 11

11/2 0.075 17

0.100 23

0.150 29

0.200 38

0.300 45

8 0.400 49

10 0.500 52

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W1 qr)
Tanah kering +cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)... (1)
Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
KadarAir (1)/(2)x100%

Beban

(lbs)

Atas

0

41.091

95.878

150.67

232.85

315.03

397.21

520.48

616.36

671.15

712.24

53.10

45.20

21.77

7.90

23.43

33.72

Bawah

0

0

0

0

52.00

44.36

22.25

7.64

22.11

34.55

Nilai CBR

Atas

0,1" 0,2"

10.50 % 11.57 %

0,1"

Bawah

0,2"

Tanggal

Dikerjakan
2 September 2002

Rully & Youshef

I Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7411

Berat cetakan 4082

Berat tanah basah 3329

Isi cetakan 2378.35

Berat isi basah 1.400

Berat isi kering 1.044

0.1

GRAFIK CBR

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

;Wtoyzloho'i

0.5

ir.u.t) tiohin IkKmr.MT



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah Asli I ( 3 hari

Standar Jumlah Pukulan 12X

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 1 13.697 0

1/2 0.025 2 27.394 0

1 0.050 5 68.485 0

11/2 0.075 6.5 89.03 0

2 0.100 8 109.58 0

3 0.150 10 136.97 0

4 0.200 11 150.67 0

6 0.300 14 191.76 0

8 0.400 16.5 226 0

10 0.500 18 I 246.54 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 52.10 55.00

Tanah kering + cawan (W2 gr) 44.65 47.25

Cawan kosong (W3 gram) 21.85 21.72

Air (W1-W2 gram)... (1) 7.45 7.75

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 22.80 25.53

KadarAir (1)/(2)x100% 32.68 30.36

Nilai C;br

0,1" 0,2"

Atas

3.65 % 3.35 %

0,1" 0,2"

Bawah

Tanggal

Dikerjakan

: 5 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7100

Berat cetakan 4082

Berat tanah basah 3228

Isi cetakan 2321.21

Berat isi basah 1.391

Berat isi kering 1.057

V

V

0.1

a^

GRAFIK CBR

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4 0.5

J^O/^aW^t/i

ir.H.fi Holm //osrnor- ,-^r



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah Asli II ( 3 hari )

Standar Jumlah Pukulan 25 X

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 1 13.697 0

1/2 0.025 3 41.091 0

1 0.050 7 95.878 0

11/2 0.075 9 123.27 0

2 0.100 13 178.06 0

3 0.150 17 232.85 0

4 0.200 19 260.24 0

6 0.300 23 315.03 0

8 0.400 25 342.42 0

10 0.500 28 383.51 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 53.00 52.10

Tanah kering + cawan (W2 gr) 45.21 44.93

Cawan kosong (W3 gram) 21.85 21.72

Air (W1-W2 gram)... (1) 7.79 7.17

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 23.36 23.21

Kadar Air (1)/(2)x100% 33.35 30.89

Nilai (:br

0,1" 0,2"

Atas

5.94 % 5.78 %

0,1" 0,2"

Bawah

Tanggal

Dikerjakan

5 September 2002

Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7250

Berat cetakan 4300

Berat tanah basah 2950

Isi cetakan 2321.21

Berat isi basah 1.271

Berat isi kering 0.962

GRAFIK CBR

! &

#

#
(/>
.0

Tagangan(I

N#

N*
-4It

<§> I
*c) 0.1 0.2 0.3 0.4 0

Penetrasi (inchi)

5

^
•MWx^o/w

tr-il.ft-Hobrn ttairoor ,rfr



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah Asli lll( 3 hari)

Standar Jumlah Pukulan 65 X

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 5 68.485 0

1/2 0.025 12 164.36 0

1 0.050 17 232.85 0

11/2 0.075 22 301.33 0

2 0.100 25 342.42 0

3 0.150 29 397.21 0

4 0.200 35 479.39 0

6 0.300 38 520.48 0

8 0.400 45 616.36 0

10 0.500 49 671.15 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 52.37 54.66

Tanah kering + cawan (W2 gr) 44.57 46.24

Cawan kosong (W3 gram) 21.70 21.85

Air (W1-W2 gram)... (1) 7.80 8.42

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 22.87 24.39

Kadar Air (1)/(2)x100% 34.11 34.52

Nilai C;br

0,1" 0,2"

Atas

11.41 % 10.65 %

0,1" 0,2"

Bawah

Tanggal

Dikerjakan

: 5 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 6800

Berat cetakan 4240

Berat tanah basah 2560

Isi cetakan 2321.21

Berat isi basah 1.103

Berat isi kering 0.821

GRAFIK CBR

-^.rsO

ffffi^^B

(fty-

0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Penetrasi (inchi)

fflenyihbiJi

i



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNi-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% I(0 hari)

Proyek

Lokasi

No titik

Standar

Waktu

(menit)

Jumlah Pukulan 12 X
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Tanah basah +cawan (W1 or)
Tanah kering + cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)
Air(W1-W2gram)...Mi

Tanah kerinq (W2-W3 gram! ...(?)
KadarAir (1)/(2)x100%

52.10

44.75

21.77

7.35

22.98

31.98

52.65

45.10

22.25

7.55

22.85

33.04

Nilai CBR

Atas

0,1" 0,2"

3.65 % 3.96 %

Bawah

0,1" 0,2"

Tanggal

Dikerjakan
: 2 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7008

_

Berat cetakan 4077

Berat tanah basah 2931

Isi cetakan 2326.10

Berat isi basah 1.260

Berat isi kering 0.951

<^~

GRAFIK CBR

0-1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

A/g/X^efofV.

0.5

Ir •li.fi, ifolim Haxroot^m



Proyek

Lokasi

No titik

LABORA-!ORIUM MEKANJKATANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNM 744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% II (0 hari)

Tanggal

Dikerjakan
: 2 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum (Sesudah
Berat tanah + cetakan 7204

Berat cetakan 4068

Berat tanah basah 3136

Isi cetakan 2360.09

Berat isi basah 1.329

Berat isi kering 1.009

GRAFIK CBR

Tanah kering + cawan (W2 ar)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)... M

43.10

51.25

44.25

Tanah kerinq (W2-W3 gram)... (?)
KadarAir (1)/(2)x100%

21.25 21.90

31.53 31.96

Nilai CBR

Atas

0,1' 0,2"

9.13 % 8.07 %

r
Bawah i

0,1" 0,2" 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

i

0.4 0.5

it~H-'ft. Holim Ha%rqat,Ml



LABORA"! ORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISUM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% III (0 hari)

Stand,!ar Jumlah Pukulan 65 X
Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloii

Atas Bawah
0 0.000 0 0

1/4 0.013

1/2 0.025 19

0.050 25

11/2 0.075 29

0.100 32

0.150 38.5

0.200 42

0.300 49

0.400 54

10 0.500J 59

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W1 or)
lah kering + cawan (VV2 gr)

Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)... rr

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
Kadar Air (1)/(2)x100%

Beban

(lbs)

Atas

0

109.58

260.24

342.42

397.21

438.3

527.33

575.27

871.15

739.63

808.12

47.55

41.20

21.78

6.35

19.42

32.70

Bawah

0

_0_
_0_

0

48.31

41.95

22.30

6.36

19.65

32.37

Nilai CBR

Atas

0,1" 0,2"

14.61 % 12.78 %
0,1"

Bawah
0,2"

Tanggal

Dikerjakan
: 2 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah|
Berat tanah + cetakan 7847

Berat cetakan 3720

Berat tanah basah 4127

Isi cetakan 2316.64

Berat isi basah 1.781

Berat isi kering 1.344

GRAFIK CBR

0-1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

}Mm^}ahu\

0.5

iriH.R.Holifl) tfaima^Ml



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% I (3 hari)

Proyek

Lokasi

No titik

Standar Jumlah Pukulan 12 X
Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Atas Bawah

0.000 0 0

1/4 0.013 0.5

1/2 0.025

0.050

11/2 0.075

0.100 8.5

0.150 10

0.200 14

0.300 17.5

0.400 22

10 0.500 26

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W1 qr)
Tanah kering +cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2)
Kadar Air (1)/(2)x100%

Beban

(lbs)

Atas

0

6.8485

27.394

68.485

95.878

116.42

136.97

191.76

239.7

301.33

356.12

52.13

44.90

21.85

7.23

23.05

31.37

Bawah

0

0

0

_0_
0

0

0

52.50

45.12

21.66

7.38

23.46

31.46

Nilai CBR

0,1"

Atas
0,2"

3.88 % 4.26 %

Bawah

0,1" 0,2"

Tanggal

Dikerjakan

: 2 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 6938

Berat cetakan 3810

Berat tanah basah 3128

Isi cetakan 2360.09

Berat isi basah 1.325

Berat isi kering 1.Q09 I

C rO

GRAFIK CBR

Nil : ..wmmmr^
i i i fWTWp^pfe
ii iciU^Mmmm

I! i f l\4^:W4&S^
! ! ! f F-I^:':.T ::•:---)'v\^m^i

f^i^rt0mmm,^-

IfieUTTC WCfC"]

^-••_

0.1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

."•< -';,•••••.fyfLhQzlohw

0.5

t<~-MJl. Halytiy /•/«/*>(?/, fj)j



LABORA"! ORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIRProyek

Lokasi

No titik

Standar

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% ll( 3 hari)

Waktu

(menit)

Jumlah Pukulan 25 X

0

1/4

1/2

11/2

Penu

runan

(mm)

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

10 0.500

Kadar Air

Pembacaan

Arloji

Atas Bawah

0 0

14.5

18

22

25

29

33

37

41

Tanah basah +cawan (W1 gr)
Tanah kering + cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3gram)
Air (W1-W2 gram)... (1)
Tanah kering (W2-W3 gram)
KadarAir (1)/(2)x100%

(2)

Beban

(lbs)

Atas

0

41.091

109.58

198.61

246.54

301.33

342.42

397.21

452

506.79

Bawah

0

0

_0_
0

0

0

561.57 I 0

57.16

48.50

21.30

8.66

27.20

31.84

68.04

56.64

21.57

11.40

35.07

32.51

Nilai CBR

Atas

0,1" 0,2"

10.04 % 8.83 %

Bawah

0,1" 0,2"

Tanggal

Dikerjakan
2 September 2002

Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7115

Berat cetakan 4072

Berat tanah basah 3043

Isi cetakan 2350.85

Berat isi basah 1.294

Berat isi kering 0.979

<^>

GRAFIK CBR

0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

0.5

if.-ii.H Hob in ihiroaf wr



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIRProyek

Lokasi

No titik
Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% III (3 hari)

Standar

Waktu

(menit)

Jumlah Pukulan 65 X
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Atas Bawah
0 0.000 0 0

1/4 0.013

1/2 0.025 14

0.050 23.5

11/2 0.075 30.5

0.100 36

0.150 46.5

0.200 55

0.300 68.5

0.400 79

10 0.500 82

Kadar Air

Tanah basah +cawan (W1 gr)
Tanah kering +cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram
Air (W1-W2 gram)... (1)
Tanah kerinq (W2-W3 gram)... (2)
Kadar Air(1)/(2)x100%

Beban

(lbs)

Atas

0

68.485

191.76

321.88

417.76

493.09

636.91

753.33

938.24

1082.1

1123.1

50.06

43.45

22.10

6.61

21.35

30.96

Bawah

0

_0_
0

_0_
_0_

0

0

60.25

50.84

21.47

9.41

29.37

32.04

Nilai CBR

0,1'
Atas

16.44 %

0,1"

Bawah

0,2"

16.74 %

0,2"

Tanggal

Dikerjakan
: 2 September 2002

: Rully & Youshef

I Sebelum |Sesudah
Berat tanah + cetakan 8020

Berat cetakan 4590

Berat tanah basah 3430

Isi cetakan 2373.21

Berat isi basah 1.445

Berat isi kering 1.099

O^ L/M^O

GRAFIK CBR
|...:| .:!.• :-.

°-1 0-2 0.3 0.4 0.5

Penetrasi (inchi)

Mdnyilfahcj'i

ir-n.fi. Hahm Ha%rr>cfr, wj



LAB0RA1URIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% I(7 hari)

Jumlah Pukulan 12 X

Tanah basah + cawan (W1 gr)
Tanah kering + cawan (W2 or)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram )...(v

52.60

44.95

21.54

Tanah kerinq (W2-W3 gram) ...(?\ o*aa
i^aHdr Air- t 4 \t/r\\__A n~ «, ————_KadarAir (D/(2)x100%

7.65

59.77

50.56

22.20

9.21

28.36

Tanggal

Dikerjakan
14 September 2002
Rully & Youshef

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 8089

Berat cetakan 4077

Berat tanah basah 4012

Isi cetakan 2328.84

Berat isi basah 1.723

Berat isi kering 1.299

&^

0.1

GRAFIK CBR

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

[ViCMyalohui

0.4 0.5

Ir.//./?. liohrt) Has, mat, mt



LABORA-! ORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

Standar

Waktu

(menit)

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% ll( 7 hari)

Jumlah Pukulan 25 X
Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)

Tanggal

Dikerjakan
14 September 2002
Rully & Youshef

0

Penu

runan

(mm)

0.000

Atas Bawah Atas Bawah

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7082

Berat cetakan 4127

Berat tanah basah 2955

Isi cetakan 2312.41
"

Berat isi basah 1.278

Berat isi kering 0.970

0 0

1/4 0.013

1/2 0.025

0.050 15

11/2 0.075 19.5

0.100 25

0.150 27

0.200 30

0.300 34

0.400 38

10 0.500 42

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W1 or)
Tanah kering +cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram) .,,(1)
Tanah kering (W2-W3 gram)
KadarAir (1)/(2)x1 00%

(2)

0 0

54.788 0

123.27

205.45

267.09

342.42

369.82

410.91

465.69

520.48

575.27

51.55

44.23

21.66

7.32

22.57

0

0

0

_0_
0

52.16

45.10

22.45

7.06

22.65

31.17

_^_...

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

Monqal ohu)

It-il./). r/aft/" Hoin>ar. pf



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

: TUGAS AKHIR
: Tanah Asal Kasongan
: Tanah+Kalsit 6% III ( 7 hari

Tanggal

Dikerjakan
14 September 2002

Rully & Youshef

Standar Jumlah Pukulan 65 X

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 8 109.58 0
1/2 0.025 17 232.85 0

1 0.050 29 397.21 0
11/2 0.075 36 493.09 0

2 0.100 42 575.27 0
3 0.150 47 643.75 0
4 0.200 52 712.24 0
6 0.300 62 849.21 0
8 0.400 71 972.48 0

10 0.500 78 1068.4 0

Kadar Air
I II

Tanah basah + ca wan (W1

wan (W2

gr) 56.00 54.25
Tanah kering + ca gr) 47.52 46.58
Cawan kosong (W3 qram) 21.75 22.12
Air (W1-W2 gram)... (1) 8.48 7.67
Tanah ker ing (W2

(1)/(2)x1
-W3gram)... (2) 25.77 24.46

Kadar Air 00% 32.91 31.36
—

_

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7300

Berat cetakan 4070

Berat tanah basah 3230

Isi cetakan 2353.33

Berat isi basah 1.373

Berat isi kering 1.039

Nilai CBR

0,1"

Atas
0,2"

19.18 % 15.83 %
0,1"

Bawah

0,2"

GRAFIK CBR

0.1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

•Wibydohu)

it.H.fi. Holm rifcrvafj /v>7

0.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIRProyek

Lokasi

No titik

Standar

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% I(14 hari)

Waktu

(menit)

Jumlah Pukulan 12 X
Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)

Penu

runan

(mm) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0

1/4 0.013

1/2 0.025

0.050 10

11/2 0.075 14

0.100 16

0.150 19

0.200 25

0.300 31

8 0.400 39

10 0.500 48

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W1 or)
Tanah kering + cawan (W2or)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)... (i;
Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
KadarAir (1)/(2)x100%

0 0

54.788

82.181

136.97

191.76

219.15

260.24

342.42

424.6

534.18

657.45

56.90

48.45

22.00

8.45

26.45

31.95

0

0

0

61.00

51.80

22.60

9.20

29.20

31.51

Nilai CBR

Atas

0,1" 0,2"

7.31 % 7.61 %

Bawah

0,1" 0,2"

Tanggal

Dikerjakan
: 21 September 2002
: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 6745

Berat cetakan 3880
'

Berat tanah basah 3230

Isi cetakan 2374.23

Berat isi basah 1.360
•™""™

Berat isi kering 1.033

GRAFIK CBR

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

A?e09e)or><//

0.4 0.5

lr-i-1 p. tloltm Katroor , MT



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP 1Q21A) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan

Proyek

Lokasi

No titik

Standar

Tanah+Kalsit 6% II ( 14 hari

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Jumlah Pukulan 25 X
Pembacaan

Arloji

0

1/4

1/2

11/2

_3_
4

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

10 | 0.500

KadarAir

Atas

0

15

21

29

38

44

48.5

53

58.5

62

66

Bawah

0

Tanah basah + cawan (W1 or)
Tanah kering +cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram) m

Tanah kering (W2-W3 gram) <?\
KadarAir (1)/(2)x100%

Beban

(lbs)

Atas

0

205.45

287.63

397.21

520.48

602.66

664.3

725.94

801.27

849.21

904

56.00

47.25

21.80

8.75

25.45

34.38

Bawah

0

0

0

0

_0_
_0_

0

0

66.30

55.30

-

22.60

11.00

32.70

33.64

Tanggal

Dikerjakan
:21 September 2002

: Rully & Youshef

r Sebelum Sesudah
(Berat tanah +cetakan 7947

Berat cetakan 4656

Berat tanah basah 3230

Isi cetakan 2380.74
Berat isi basah 1.357

Berat isi kering 1.012

0-1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

&s
A?coq<z/gp Ul

ir-lio. Holm HaitVQt, tnr



LAB0RA1ORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

No titik

Standar

Waktu

(menit)

: TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% III ( 14 hari

Jumlah Pukulan 65 X
Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)

Tanggal

Dikerjakan
:21 September 2002

: Rully & Youshef

0

Penu

runan

(mm)

0.000

Atas Bawah Atas Bawah

I Sebelum (Sesudah
Berat tanah + cetakan 8108

Berat cetakan 4572

Berat tanah basah 3230

Isi cetakan 2376.52

Berat isi basah 1.359

Berat isi kering 1.018

0

1/4 0.013 17.5

1/2 0.025 27

0.050 36

11/2 0.075 43

0.100 49

0.150 53

0.200 58

0.300 66

8 0.400 71

10 0.500 77

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W1 gr)
Tanah kering + cawan (W2 or)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)... (1)
Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
KadarAir (1)/(2)x100%

0

239.7

369.82

493.09

588.97

671.15

725.94

794.42

904

972.48

_0_
0

0

_0_
_0_

0

1054.7 0

57.50

48.75

21.80

8.75

26.95

32.47

58.90

49.35

21.72

9.55

27.63

34.56

Nilai CBR

Atas

0,1" 0,2"

22.37 % 17.65 %

riBawah

0,1" 0,2"

c^fe-:

GRAFIK CBR

0-1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

Mtn^ahh U)

0.5

ir-H.fi. dvliro Hdifnat M7



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% I(21 hari)

Proyek

Lokasi

No titik

Standar

Waktu

(menit)

Jumlah Pukulan 12 X
Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)

Penu

runan

(mm) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0

1/4 0.013 6.5

1/2 0.025 41

0.050 47

11/2 0.075 50.5

0.100 54.5

0.150 61

0.200 65.5

0.300 69.5

0.400 75

10 0.500 80

Kadar Air

Tanah basah +cawan (W1 gr)
Tanah kering +cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)

Tanah kering (W2-W3 gram)
Kadar Air (1)/(2)x100%

(2)

0 0

89.03

561.57

643.75 0

691.69

746.48

835.51

897.15 0

951.93

1027.3

1095.8 0

56.30 59.50

48.10 50.50

21.75 22.60

8.20 9.00

26.35 27.90

31.12 32.26

Nilai CBR

0,1"
Atas

0,2"

24.88 % 19.94 %
0,1"

Bawah
0,2"

Tanggal

Dikerjakan
: 20 September 2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 6952

Berat cetakan 4080

Berat tanah basah 3230

Isi cetakan 2358.47

Berat isi basah 1.370

Berat isi kering 1.040

GRAFIK CBR

0-1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

Mno^tlohu')

0.5

if -ii.fi. //o/jro Hosmar ,M7



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah+Kalsit 6% II (21 hari)

Proyek

Lokasi

No titik

Standar

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Jumlah Pukulan 25 X
Pembacaan

Arloji

0 0.000

1/4 0.013

1/2 0.025

0.050

11/2 0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

8 0.400

10 0.500

Kadar Air

Atas

0

32

55

75

83

91

99

105

114

122

129

Bawah

Beban

(lbs)

Atas

0

438.3

753.33

1027.3

1136.8

1246.4

1356

1438.2

1561.4

1671

I 1766.9

Tanah basah + cawan (W1 or)
Tanah kering + cawan (W2 or)

58.91

Cawan kosong (W3 gram
Air (W1-W2 gram)... (1)
Tanah kering (W2-W3 gram)... (?)
Kadar Air (1)/(2)x100%

49.95

22.00

8.96

27.95

32.06

Nilai CBR

Atas

0,1" 0,2"

Bawah

0

0

0

60.17

51.10

21.45

9.07

29.65

30.59

41.55 % 31.96 %

( Bawah
0,1" 0,2"

Tanggal : 20 September 2002
Dikerjakan : Rully &Youshef

Berat tanah + cetakan
Sebelum |Sesudah

7020

01 0.2 0.3 0.4

...P.enetrasi(inchi)

Planed oha>

ir.H-fi.HolM) Hatrrtofi m



\r

Proyek

Lokasi

Notitik Tanah+Kalsit 6% III (21 haTi

laboratorTum mekanikatanah
jurusan teknik sipil -ftsp
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. m?74) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan

WWQQfohw

ir.u.n. itohm Has root iprr



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISUM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
L°kasi : Tanah Asal Kasongan
No titik : Tanah Asli Rendaman

Standard Jumlah pukulan iov
Pengembanaan

Tanqgal 24-Se p 28-Se 0

Jam

Pembacaan 2. 5 2.9!
Pengembanaan

4.065

Penetrasi

Waktu J Penu-
(menit) runan

3embacaan

Arloji
Beban

(lbs)

•

(mm) Atas Bawah Atas Bawah

°
0.000 0 C 0 0

1/4 0.013 1 4.95463 0
1/2 0.025 2 9.90925 0

1 0.050 4 19.8185 0
1 1/2 0.075 6 29.7278 0

2 0.100 9 44.5916 0

..3 0.150 10 49.5463 0

H1- 0.200 12 59.4555 0

- 5 0.300 15 74.3194 0
6 0.400 18 89.1833 0

10 0.500 22 109.002 0

KadarAir
I II

Tanah basah +cawan (W1 qr) 50.09 57 80
Tanah kerinq +cawan (W9 gr)

43.82 45.75
Cawan kosonq (W3 gram)

(D

21.65 21.80
Air (W1-W2 qrarrrt .

6.27 12 05
Tanah kering (W2-W3 gram) (2) 22.17 23.95
KadarAir (1)/(2)x100% oa o«

50 31

Nilai CBR

0,1" 0,2"
Atas

1.49 % 1.32 %

0,1" 0,2"
Bawah I

. % <tf

r^K

If.flJ- tfobfr //tH/rv>, /,;;

Tanggal
Dikerjakan

: 28-09- 2002

Rully & Youshef

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 6595 6825
Berat cetakan

4077 4077
Berat tanah basah

2518 2748
Isi cetakan 2032.78 2032.78

Berat isi basah
1.239 1.352

Berat isi kering
0.889 1.080

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

Dikerjakan oleh :

0.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH"
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISUM INDONESIA
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Proyek
Lokasi

No titik

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISUM INDONESIA
JALAN KALIURANn.M14,4TF|p lm7A, RQ^ VM ^

TUGAS AKHIR

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISUM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah Asli +Kalsit 6%

Standard Jumlah pukular 12X

Pengembangan
Tanggal 28-Sep 2-Oct

Jam

Pembacaan 2.5 2.89

Pengembangan 3.54

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Dembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 6 29.7278 0

1/2 0.025 8 39.637 0

1 0.050 12 59.4555 0

1 1/2 0.075 14 69.3648 0

2 0.100 16 79.274 0

3 0.150 20 99.0925 0

4 0.200 22 109.002 0

5 0.300 26.5 131.298 0

6 0.400 30 148.639 0

10 0.500 34 168.457 0

KadarAir I II

Tanah basah + cav\/an (W1 gr) 58.48 59.60

Tanah kering + cav\/an (W2 gr) 50.03 46.53

Cawan kosong (WC gram) 21.95 22.10

Air (W1-W2 gram) .-(1) 8.45 13.07

Tanah kering (W2-\W3gram)... (2) 28.08 24.43

KadarAir(1)/(2)x1C 0% 30.09 53.50

Nilai CBR

0,1" 0,2"

Atas

2.64 % 2.42 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

<4k^

,/>. v .fi-Hahm HQi.rn.Qi- Ao7

Tanggal
Dikerjakan

02-10-2002

Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7020 7368

Berat cetakan 4078 4078

Berat tanah basah 2942 3290

Isi cetakan 2017.32 2017.32

Berat isi basah 1.458 1.631

Berat isi kering 1.028 1.287

GRAFIK CBR

N# 1
i Si

§1111

^

^

3

'•'•.•y'y

!#

#

tP

0?

i —^

I
—

11 1i

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

Dikerjakan oleh :

0.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Kasongan
Tanah + Kalsit 6% ( Rendaman II)

Standard Jumlah pukulan 25X
Pengembangan

Tanggal 28-Sep 2-Oct

Jam

Pembacaan 0 1.39

Pengembangan 12.52

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Dembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 9 44.5916 0

1/2 0.025 12 59.4555 0

1 0.050 14 69.3648 0

1 1/2 0.075 17 84.2286 0

2 0.100 19 94.1379 0

3 0.150 20 99.0925 0

4 0.200 22 109.002 0

5 0.300 24.5 121.388 0

6 0.400 27 133.775 0

10 0.500 29 143.684 0

KadarAir I II

Tanah basah + cawan (W1 qr) 39.60 65.82

Tanah kering +cawan (W2 qr) 35.70 50.33

Cawan kosong (W3 gram) 22.50 21.60

Air (W1-W2 gram)... (1) 3.90 15.49

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 13.20 28.73

Kadar Air (1)/(2)x100% 29.55 53.92

Nilai CBR

-

0,1" 0,2"
| Atas

3.14 % 2.42 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

dk^

//-.//./)• //oV//r> ifcj^o/'/o/

Tanggal
Dikerjakan

02-10-2002

Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 6972 7367

Berat cetakan 4015 4015

Berat tanah basah 2957 3352

Isi cetakan 2032.78 2032.78

Berat isi basah 1.455 1.649

Berat isi kering 1.026 1.299

GRAFIK CBR

^
;.;:;

1
N*

<*>

m ;:;.;;;;;

^

I)

W-

<£

tP

/

V

t 1-

e:': 1 ;:|
;*'

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

Dikerjakan oleh

0.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Kasong;
No titik : Tanah+Kalsit 6% III

Standard

Pengembangan
Jumlah pukulan 65X

Tanggal

Jam

28-Sep 2-Oct

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Dembacaan

Arloj

Atas

0.000

1/4 0.013

1/2 0.025

0.050 13

1 1/2 0.075 17

0.100 22

0.150 27

0.200 33

0.300 38

0.400 45

10 0.500 50

KadarAir

Tanah basah + cawan (W1 gr)
Tanah kering + cawan (W2gr)
Cawan kosong (W3 gram)

3.95

Beban

Bawah Atas

24.7731

44.5916

64.4101

84.2286

109.002

133.775

163.503

188.276

222.958

247.731

52.45

45.40

21.55

Air (W1-W2 gram)

Kadar Air (1)/(2)x100%

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
7.05

23.85

29.56

Nilai CBR

0,1"

Atas
0,2"

35.62

Bawah

II

64.20

50.76

21.80

13.44

28.96

46.41

3.63 % 3.63 %

Bawah
0,1" 0,2"

dfr-

tsj). Hohm Hat.rr>Qf- A)J

Tanggal
Dikerjakan

02-10-2002

: Rully & Youshef

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7295 7503
Berat cetakan 3857 3857

Berat tanah basah 3438 3646
Isi cetakan 2032.78 2032.78

Berat isi basah 1.691 1.794
Berat isi kerinq 1.226 1.456

GRAFIK CBR

# §m ill1 i 11II

# iilfft

^ ;̂̂::^̂̂ittpfc inA: ^^1311 ia il^MffilMISMHM
(/> >>::>;: •#:• ii*! :>::£ :::::::::: :>";:£ Mi :>:-i^yyy

;9 W- :>•:•:': j& ™£yW ymW* yM
CI • :•:':':" iyjl 'mi -:££Hyy Wy Mi Mi Mi
ro - •--:••".:• :•::..,y/.v:~^u^~miuM±CzL -^ :&- m:

£>p %w%m m. mi mim
tXt\J •\\-:-:--.jfy.y- >:;:•:•••: -yM My
o) m\ v':> 0;-;:;: mi mi: * •;>; vy* mi mi
ra mH Yy-im mi 'im %mmi mi my mli

^ liHiillllilililllll

* ^yfiiiiiipiiiiiiiiiis

,Misii|llPi^pIIlii
0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

Dikerjakan oleh :

0.5



Project
Location

Boring No
Sample Tanah Asli

Sample data
diameter (cm)

IArea (cm2)
Ht.Lo(cm)
Vol (cm3)
Wt(gr)

WetUnit wt(gr/cm3)
Dry Unit wt(gr/cm3)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
:Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

3.61

10.2354

7.835

80.1943

130.5

1.6273

1.35308

(0 hari)

Date

Tested by

Water Content

WtContainer (cup), gr
Wt ofCup + Wet soil, gr
WtofCup + Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %

0.6692

: 11-09-2002

: Rully& Youshef

8.03 7.86

20.67 21.52
18.74 19.01

18.02 22.51
20.27



Project
Location

Boring No.

Sample .Tanah Asli

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo (cm)
Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt(gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm3)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
•Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

3.635

10.3776

7.75

80.4267

130.9

1.62757

1.37397

I (0 hari)

qu= 3.278781 kg/cm2
c= 1.476114 kg/cm2

LRC

w

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
WtofCup +Wetsoil, gr
WtofCup + Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %
0.6692

: 11-09-2002

: Rully & Youshef

7.50 7.65

21.65 22.55
19.55 20.12

17.43 19.49
18.46

t^Jd^ Mengetahui

3 ^ % Wiik
2 5

?

1.5 -

1

0 5 -

0 * ^i^MM'iii'M'lllll
•—+- iV;i.: |

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT 0.00% 5.00% 10.00%
Strain

15.00%



*sjttiteaj«6-j!

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESU

Project TugasAkhir
Location Tanah Lempung Kasongan
Boring No.

Sample Tanah Asli III (0 hari)
Sample data
diameter(cm)
Area (cm2)

JHt.Lo (cm)
Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm3)

IDeformation
dial rading
(x1Q-2

UNCC^FINED^OMPRESSIONTEST

LRC

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup +Wet soil, gr
Wt of Cup +Dry soil, gr
Water Content %

Averege watercontent %
0.6692

: 11-09-2002
: Rully & Youshef

7.71

18.82

17.15

17.69

7.33

20.15

18.12

18.81

18.25

0.00% 5.00% 10.00%
Strain

15.00%



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Boring No

Sample Tanah Asli

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt (gr)

WetUnit wt(gr/cm3)
Dry Unit wt(gr/cm3)

Tugas Akhir
Tanah Lempung Kasongan

(3 hari)

Date

Tested by
: 15-09-2002

: Rully & Youshef

3.61

10.2354

7.87

80.5525

135

1.67593

1.41633

Water Content 7.70 7.85

Wt Container (cup), gr 22.10 21.85

Wt of Cup + Wet soil, gr 19.75 19.80

Wt of Cup + Drysoil,gr 19.50 17.15

Water Content % 18.33

Averege water content %

0.6692LRC

Deformation

dial rading

(x102)

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(AL/Lo),

Total load

on sample

(kg)

Sample
stress

(kg/cm2)

0 0 0.00% 0 0
35 7 0.44% 4.6844 0.455632
70 14 0.89% 9.3688 0.907193

105 25 1.33% 16.73 1.612718
140 32 1.78% 21.4144 2.054974
175 35 2.22% 23.422 2.237451
210 37 2.67% 24.7604 2.354547
245 41 3.11% 27.4372 2.597171
280 49 3.56% 32.7908 3.089689
315 58.5 4.00% 39.1482 3.671701
350 60 4.45% 40.152 3.748401
385 57 4.89% 38.1444 3.544407
420 52.51 5.34% 35.133 3.24932
a°=

<p° =
53

16

qu =

c =

3.748401

1.412311

kg/cm2

kg/cm2

<c-/^___ Mengetahui

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT

3.5

- 2.5

E
,o
CD

* 2
w
(/)
o>

23 1.5

0.5

£

0.00% 5.00% 10.00%
Strain

15.00%



~%X)Mi3J>6-JI

Project
Location

Boring No.

Sample Tanah Asli II (3 hari)

Sample data
diameter(cm)
Area (cm2)
Ht.Lo(cm)
Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm3)

a°=53
<P°=T6

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST"
Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

3.635

10.3776

7.75

80.4267

134.5

1.67233

1.41393

Total load

on sample

iM

Sample
stress

(kg/cm2)

qu<

C =

3.817499 kg/cm2
1.438346 kg/cm2

LRC

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt ofCup +Wet soil, gr
Wt ofCup +Dry soil, gr
Water Content %

Averegewater content%
0.6692

: 15-09-2002

: Rully & Youshef

7.85 7.77

21.50 21.75
19.43 19.55

17.88 18.68
18.28

>2^_ Mengetahui

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan
Project
Location

Boring No.

Sample Tanah +Kalsit 6% I(0 hari)

Date

Tested by
: 11-09-2002

: Rully & Youshef

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo (cm)
Vol (cm3)
Wt (gr)

WetUnit wt(gr/cm3)
Dry Unit wt(gr/cm3)

3.61

10.2354

7.835

80.1943

145.77

1.81771

1.54232

Total load

on sample

m

Sample
stress

qu = 4.309765 kg/cm2
c = 1.34652 kg/cm2

s<2v^ Men9etahui

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT

LRC

7.71

18.82

17.15

17.69

8.03

20.67

18.74

18.02

Water Content

Wt Container (cup), gr
WtofCup +Wetsoil, gr
WtofCup + Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %
0.6692

17.86

0.00% 5.00% 10.00%
Strain

15.00%



Project
Location

Boring No

Sample Tanah + Kalsit 6%

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo(cm)
Vol (cm3)
Wt (gr)

°=55

'=20

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESU

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

3.625

10.3206

7.75

79.9848

146.2

1.82785

1.549

I (0 hari)

qu = 3.962416 kg/cm2
c= 1,387257 kg/cm2

LRC

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt ofCup +Wet soil, gr
WtofCup + Dry soil, gr
Water Content %

Averegewater content %
0.6692

: 11-09-2002
: Rully& Youshef

7.55 7.76

21.05 21.67
18.95 19.59

18.42 17.58
18.00

.^^ Mengetahui

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT 0.00% 5.00% 10.00%
Strain

15.00%



Project
Location

Boring No

Sample Tanah +Kalsit 6% III (0 hari)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

UNCONFINhU COMPRESSION TEST"

4.372225 kg/cm2
.1.366035 kg/cm2

LRC

Date

Tested by

Water Content

WtContainer (cup), gr
Wt ofCup +Wet soil, gr
Wt of Cup +Dry soil, gr
Water Content %

Averege watercontent%
0.6692

: 11-09-2002

: Rully & Youshef

7.71

18.82

17.15

17.69

8.03

20.67

18.74

18.02

17.86

' >7. Men9etahui

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT 0.00% 5.00% 10.00%
Strain

15.00%



%XSH£itM,-2l

Project
Location

Boring No.
Sample

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST~
Tugas Akhir
Tanah Lempung Kasongan



•%aM£a«rjr

Project
Location

Boring No

Sample Tanah +Kalsit 6% II (3 hari)
Sample data
diameter(cm)
Area (cm2)
Ht.Lo (cm)
Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm3)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

UNCONFINED COMPRESSION TEST



Project
Location

Boring No
Sample Tanah

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRES=sToNt1sT
:Tugas Akhir

•Tanah Lempung Kasongan

Kalsit 6% I

3.61

10.2354

7.87

80.5525

137.1

1.702

1.43051

qu = 4.539328 kg/cm2
..<?.=... 1.310391 kg/cm2

LRC

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup +Wet soil, gr
Wt of Cup +Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %
0.6692

•'11-09-2002
•' Rully& Youshef

7.85

21.55

19.42

18.41

7.77

20.98

18.82

19.55

18.98

;£2^w Mengetahui

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT 0.00% 5.00% 10.o0%
Strain

15.00%



& LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project

UNC

Tugas Akhir
Location Tanah Lempung Kasongan
Boring No.
Sample Tanah + Kalsit 6%1(7hari)

Sample data
diameter (cm) 3.61
Area (cm2) 10.2354
Ht.Lo (cm) 7.835
Vol (cm3) 80.1943
Wt (gr) 137.1

WetUnit wt(gr/cm3) 1.7096
Dry Unit wt(gr/cm3) 1.44815

Mengetahui

5.145699 kg/cm2
1.368008 kg/cm2

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT

LRC

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt ofCup + Wet soil, gr
WtofCup + Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %

0.6692

: 18-09-2002

: Rully & Youshef

7.85 7.77

21.79 22.01
1968 19.81

17.84 18.27

18.05

0.00% 5.00% 10.00%
Strain

15.00%



^oM£3Xrj

Project
Location

Boring No

Sample Tanah + Kalsit 6%

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)

|Ht,Lo(cm)
Vol (cm3)
Wt(gr)

WetUnit wt(gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm3)

<x°= 62

9°= 34

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

3.635

10.3776

7.75

80.4267

131.88

1.63975

1.38359

I (7 hari)

qu= 4.723781 kg/cm2
c = 1.255839 kg/cm2

LRC

Date

Tested by

Water Content

WtContainer (cup), gr
Wt ofCup +Wet soil, gr
Wt ofCup + Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %
0.6692

: 18-09-2002

: Rully & Youshef

7.85 7.77

21.65 21.56
19.47 19.43

18.76 18.27
18.51

._: Mengetahui
Cyc*L.

Ir. H. A. Halim Hasmar, MT 0.00% 5.00% 10.00%
Strain
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Project
Location
Boring No.

Sample Tanah +Kalsit 6% III (7 hari)
Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo (cm)

!Vol (cm3)
'Wt(gr)
'Wet Unit wt (gr/cm3)
'Dry Unit wt (gr/cm3)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSIONTESf"
Tugas Akhir

•Tanah Lempung Kasongan Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup +Wet soil, gr
Wt of Cup +Dry soil, gr
Water Content %

Averege watercontent%
0.6692

: 18-09-2002

: Rully & Youshef

7.85 7.77

21.65 21.56
19.47 19.43

18.76 18.27
18.51
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Project
Location

Boring No.
Sample

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo (cm)
Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt(gr/cm3)

Deformation
dial rading
. ( x 1Q-2)

66

42

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNGUNHNkU COMPRESSION TEST
Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

Tanah +Kalsit 6% I(14 hari)

3.61

10.2354

7.835

80.1943

142

1.7707

1.47781
LRC

Unit Total load
Strain onsample

(AL/Lo), I rko2
Sample |
stress

(kg/cm2)

qu= 5.547915 kg/cm
c = 1.235045 kg/cm

Date : 25-09-2002
Tested by : Rully &Youshef

Water Content

WtContainer (cup), gr
Wt of Cup +Wet soil, gr
Wt ofCup + Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %
0.6692

7.85 7.77

24.00 24.21

21.30 21.52

20.07 19.56

19.82

.. Mengetahui

..Ir. H. A. Halim Hasmar, MT



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

^UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^ON^NlD=COMPRisllONlisT
Date

Tested by
: 25-09-2002
: Rully&Youshef

7.68 7.8O
23.00 22.55
20.60 20.20
18.58 18.95

18.76



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^CONFINiDCOM^RlisloNTisT
•Tugas Akhir

:Tanah Lempung Kasongan

Tanah +Kalsit 6% III (14 harj)

Mengetahui '

Ir- H. A. Halim Hasmar, MT

LRC

Date

Tested by

Water Content
Wt Container (cup), gr
Wt of Cup +Wet soil, gr
Wt of Cup +Dry soil.gr
Water Content %
Averege water content %

0.6692

: 25-09-2002
: Rully & Youshef

7.70 7.85
22.23 22.85
20.05 20.35
17.65 20.00

18.83



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONRNErjCOM^RlsllO^^sT
2-10-2002
Rully&Youshef
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESU

Project
Location
Boring No.
Sample Tanah

UNCONFINED COMPRlssiONTESf"

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo(cm)
Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm3)

IDeformation |
dial rading
(x10~2)

Load

dial

(unit)

Tugas Akhir

:Tanah Lempung Kasongan

- Kalsit 6% II (21 hari)

3.61

10.2354

7.835

80.1943

141.5

1.76447

1.48492

Unit

Strain

CULo),

Total load I
Ionsample

Sample
stress

(kg) (ka/cm:

0.00% °j o
±0152_a390534701

105T

0.45%T
JiL5J'0.89% _J;0342_0;874758

_L^Z1481 1.22559219 1.34%
27| 1.79%

2.23%

2.68%)
3.13%

..3.57%
4.02%

4.47%

4.91%T

ia.0684 1.733744

^•/528 2.173303

^8-/756 2.73fin3i"

•3M.4828 3.736S57

48.8516 4.60274S
56.2128 5.27~1?n3

bU.228 5.62143?

58.8896 5.470809
5-36%| 66.882! 5.25947Q-

qu= 5.621432 kg/cm2
c= 1.023017 kg/cm2

•'yj. Mengetahui

...Ir. H. A. Halim Hasmar, MT

LRC

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup +Wet soil, gr
Wt of Cup +Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %
0.6692

: 2-10-2002
•' Rully & Youshef

7.70 7.85
22.23 22.85
20.05 20.35
17.65 20.00

18.83



Project
Location
Boring No.
Sample

Sample data
diameter (cm)
Area (cm2)
Ht.Lo(cm)
Vol (cm3)
Wt(gr;

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt(gr/cm3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESU

UNCONFINEDCOMPRESsToNTisT
Tugas Akhir

•Tanah Lempung Kasongan

Tanah +Kalsit 6% III (21 hari

Date

Tested by

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup +Wet soil, gr
Wt of Cup +Dry soil, gr
Water Content %
Averege water content %

0.6692

: 2-10-2002

: Rully & Youshef

7.85 7.77

25.10 24.75
22.23 22.05
19.96 18.91

19.43



figl LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
jTjrj JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
l*«**4, UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Sample data

diam (mm)

Checked by sj

k H.A Halim Hasmar, MT

Project
Location

Boring No.
Sample No

DIRECT SHEAR TEST
: Tugas Akhir

•Tanah Lempung Kasongan

: TanahAsli (o HARI



Iaboratoriummekanika tanah"
IYI JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
ijjk% UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

Boring No.

Sample No : Tanah Asli (3 HARI)

Sample data

diam (mm) 6.50

Area (mm2) 33.18

Ht.Lo (mm) 2.25

Vol (mm3) 74.66

Wt ring (qr) 69.08

LRC =

Wt Container (cup), gr

Wt ofCup +Wet soil, pr

Wt ofCup * Dry soil, gr

Water Content %

Averege water content %

Wt Soil + ring (gr)

Wet Unit wt (or/cm3)

Dry Unit wt (gr/cm3)

Normal Stressan (kg/cm2)

Shear stress atfailur T(kg/cm2)

Angle Of Internal

friction, tp

Cohesion

Checked by

Ir. H.A Halim Hasmar. MT;

DIRECT SHEAR TEST

: Tugas Akhir
TanahLempung Kasongan

0.9

0.8

°4 0.6
Normal Stress(kg/cm2)

Date

Tested by

Tested by

: Rully 8 Youshef

: 21-09-2002
: Rully S Youshef



HT} LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
l^fi JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
kdkS UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project

Location

Boring No.
Sample No

Sample data

diam (mm) 6.50

Area(mm2) 33.18

Ht.Lo (mm) 2.25

Vol (mm3) 74.66

Wt ring (gr) 69.08

Tugas Akhir
Tanah Lempung Kasongan

Tanah + Kalsit 6% (0 hari)

LRC = 0.3026 kg/div

Water Content

Wt Container (cup), qr 7.86 7.90 7.70

Wtof Cup + Wet soil, qr 51.00 55.23 56.45

Wt of Cup + Dry soil,gr 40.71 43.98 34.01

Water Content % 31.32 31.18 31.25

Averege water content % 31.25

Wt Soil + ring (gr) 190.40 192.40 189.70

Wet Unit wt (gr/cm3) 2.550 2.577 2.541

Dry Unitwt (gr/cm3) 1.943 1.963 1.936

Normal Stress On (kg/cm2) 0.241 0.482 0.964

Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.392 0.866 0.876

Angle Of Internal

friction, <p =

Cohesion

30.1

0.39 kg/cm2

Date

Tested by
: 21-09-2002

: Rully & Youshef

I
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0.1

0 • ,

0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain

1.00 -,

0.90

0.80

1= 0.70
J? 0.60

| 050
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i? 0.30 4

0.20
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0.00

0.0
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Checked by

ir. H.A Halim Hasmar. MT

0.2 0.4 0.6

Normal Stress (kg/cmz
1.0

Tested by

: Rully &Y0U^n9f

1.2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Sample data

diam (mm)

Area (mm )

Ht.Lo (mm)

Vol (mm3:

Wt ring (gr)

Project

Location

Boring No.

Sample No

6.50

33.18

2.25

74.66

69.08

Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

Tanah + Kalsit 6% ( 3 HARI)

0.3026 kg/div

Water Content

Wt Container (cup), qr 7.86 7.90 7.88

Wt of Cup + Wet soil, qr 46.22 49.65 47.94

Wtof Cup+ Dry soil, gr 37.55 40.21 38.88

Water Content % 29.20 29.22 29.21

Averege water content % 29.21

Wt Soil + ring (gr) 192.50 194.80 197.62

Wet Unit wt (gr/cm3) 2.578 2.609 2.647

DryUnitwt (gr/cm3) 1.995 2.019 2.049

Normal Stress fjn (kg/cm2) 0.241 0.482 0.964

Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.452 0.774 0.976

Angle Of Internal

friction, (p =

Cohesion =

34.2

0.35 kg/cm2

Date

Tested by
: 21-09-2002

: Rully & Youshef

0.9 7 ;;'
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•fv>- »«— **Y'y:v

^"•';:::: lfc::::
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i \

0.8

0.7

^ 0.6
E

0.5

0.4

0.3

0.2

0.1

0% 2% 4% 6%
Strain

10%

1.20

100

0.80

» 0.60

| '.:•
y = 0 68x

I
+ 0 35

!

•:•. • • • y.:..-M^<fy*7ky'i

' "J ■.■:;::■■■:■■'.♦ -.- •••y.M^
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f

.-"'.' t .

'. :.'.:-' •:•..-:.:•. ; : \ : ...
' ~—' r ,;-i>^f-iii;Vy'v,Sifi

0.40

0.20

0.00

0.0

Checked by —
Mb=r-

Ir. H.A Halim Hasmar, MT '

0.2 0.4 0.6

Normal Stress (kg/cm2;
1.0

Tested by

: Rully & Youshef

1.2



"^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSPSB! 3

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Sample data

diam (mm)

Area (mm )

Ht.Lo (mm)

Vol (mm3)

Wt ring (qr)

Project

Location

Boring No.
Sample No

6.50

33.18

2.25

74.66

69.08

Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

Tanah + Kalsit 6% (7 hari)

LRC = 0.3026 kg/div

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.90 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr 52.36 57.89 49.87

Wt of Cup + Dry soil, gr 42.85 47.10 33.96

Water Content % 27.18 27.53 27.36

Averege water content % 27.36

Wt Soil + ring (qr) 185.11 194.43 188.80

Wet Unit wt (gr/cm3) 2.479 2.604 2.529

Dry Unitwt (gr/cm3) 1.946 2.045

Date

Tested by
: 26-09- 2002

: Rully & Youshef

1.2
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Sample data

diam (mm)

Area (mm')

Ht.Lo(mm)

Vol(mmJ'

Wt ring (qr)

LRC

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project

Location

Boring No
Sample No

6.50

33.18

2.25

74.66

69.08

Tugas Akhir

Tanah Lempung Kasongan

Tanah + Kalsit 6% (14 HARI)

0.3026 kg/div

Water Content

0.9

0.8

0.7

Date

Tested by
: 20-09- 2002

: Rully & Youshef

Wt Container (cup), gr 7.82 7.80 7.81
er 0.6

E

I
•• I ...

I
I

/

y.Mi]y':'"'"

s

..:_.,;..:..;,:/
•~-~~™-~ ^MrMM-

WSM:

s^mci

; /
•••; Cyl\

/
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:...:::::-'-':'.:-::::::v f<yy;yyyy::%- yf™:S;^: '̂.:-.

mmM:
ffiS-

Wmm
1

:•:::::. . ......

Wt of Cup + Wet soil, gr 43.75 45.61 44.68

Wt of Cup + Drysoil, gr 36.27 37.68 36.98 0.5

Water Content % 26.29 26.54 26.42

Averege water content % 26.42 0.4

Wt Soil + ring (qr) 176 40

0.3Wet Unit wt (gr/cm3) 2.363 2.715 2.657

Dry Unit wt (gr/cm3: 1.869 2.148 2.102

0.2

Normal Stress an (kg/cm2) 0.241 0.482 0.964

Shear stress at failur I (kg/cm2) 0.424 1.286 0.1

Angle Of Internal

friction, (p =

45.6

0% 2% 4% 6%
Strain

8%

Cohesion

1.40

1.20

0.23 kg/cm2

1.00 —

)
i y = 1.14x + 0.23

y'y'imM&M&

:• • ! •:."••'

♦ '^**

' ' 1 "'• ^-*^" . '"• y- --iMM-i:

-- ^0^^xlZ*
_^^^"^ i • . .

I

£- 0.80
u>
0J

W 060

I 0.40

0.20

0.00 -

10%

0.0

Checked by ,<7i

Ir. H.A Halim Hasmar, MT:

0.2 0.4 0.6

Normal Stress (kg/cm2)
0.8 1.0

Tested by

: Rully S Youshef

1.2


